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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
































fathah  dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fathah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 









ََتَاػم : mata 
ىػََمر : rama 
 ََلػْيػِق : qila 
َُتُْوػمَػي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلأاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raudah al-atfal 
ةَلػػِضَاػفػْلَاَ َُةػَنْػيِدػَمػْلَا   ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةػػَمػْكػِحْػلَا   ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػَبر : rabbana 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina 
َّقػَحْػػلَا   ُ  : al-haqq 
ََمِػػُّعػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 َىػِلػَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزلَا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػلَا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػلَا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْأَػتََفُْورػُم  : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػلَا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 





9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْػيِد dinullah  َِبَِلل  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْػػػحَرَ ْفَِْمػُه    hum firahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz \i bi Bakkata mubrakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
QS …/…: 4 = QS  
HR = Hadis Riwayat 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
PMA = Peraturan Menteri Agama 
RPP = Rencana Perangkat Pembelajaran 
SK = Standar Kompetensi 
KD = Kompetensi Dasar 
KI = Kompetensi Inti 
HR =Hadis Riwayat 
PAI =  Pendidikan Agama Islam 
UU =  Undang-Undang 
SD                        =  Standar Deviasi 
SMA                    =  Sekolah Menengah Atas 
                            =   Frekuensi untuk variabel 
Xi =  Tanda kelas interval  variabel 
Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid, 




                         =   Rata-rata 
 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
           = Frekuensi hasil pengamatan 
 = Frekuansi harapan 
B1   = Besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1    naik/turun 
satu    satuan dan X2 konstan 
B2  = Besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun         
satu    satuan dan X1 konstan 
P                             =  Angka Presentase 
R                     =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval 
R                             =  Regresi 
α = Alfa 
N =   Jumlah Populasi 
SPSS = Statistical  
Ho = Hipotesis Nihil 
H1 = Hipotesis Alternatif 
          Xt         = Data tertinggi 
Xr = Data terendah 













Nama : Narsi Ayu Lestari 
Nim : 20100114008 
Judul                      : Efektifitas Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 28 Makassar.  
  
Skripsi ini berjudul “Efektifitas Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 28 
Makassar”. Penelitian ini bertujuan : (1) Mengetahui hasil belajar sebelum dan sesudah tanpa 
menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di SMP Negeri 28 Makassar (2) 
Mengetahui hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) di SMP Negeri 28 Makassar (3) Mengetahui bahan ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) Efektiv untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 28 Makassar.  
Penelitian ini adalah  penelitian  kuantitatif  dengan jenis penelitian Quasi 
Ekperiment, yaitu jenis penelitian eksperimen yang menyelidiki kemungkinan hubungan 
sebab akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih, kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan dan kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMP Negeri 28 Makassar yang  berjumlah 170 
orang. Sedangkan sampelnya adalah  kelas VIIa dan VIIb masing-masing 30 orang, dengan 
tehnik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Metode yang digunakan adalah  metode observasi, dokumentasi dan tes pilihan ganda, 
instrumen penelitian menggunakan pedoman tes hasil belajar, dan bservasi,. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata nilai kedua kelompok 
tersebut, yaitu kelas kontrol pretest sebesar 68 dan posttest sebesar 77, sedangkan pada kelas 
eksprimen pretest 67 dan posttes sebesar 86. Sedangkan berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial diperoleh thitung = 19,44 dan harga ttabel dengan 05,0
 
dan dk = 28  adalah 
2,04. Karena thitung > ttabel (19,44 > 2,04) maka dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha 
diterima, ini berarti bahwa penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) efektiv 
untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 28 Makassar. 
Adapun implikasi dalam penelitian ini yaitu dengan penggunaan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) melalui pembelajaran PAI maka akan efektif dalam peningkatan hasil 
belajar peserta didik, sehingga tujuan dari pendidikan secara umum dapat tercapai secara 





A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas 
manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan.1 Aktivitas mendidik 
merupakan suatu pekerjaan yang memiliki tujuan dan ada sesuatu yang hendak 
dicapai dalam pekerjaan tersebut. Pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang 
berkesenambungan di setiap jenis dan jenjang pendidikan. Yang semuanya berkaitan 
dalam suatu sistem pendidikan integral. 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Ar-rad/13: 11 sebagai berukut: 
 
 ٰ َّتَّ َح  ٍم ْو َق ِب  ا َم  ُ ِّيّ َغ  ُ ي  َلَ  َ َّللَّ ا  َّن ِإ    ۗ  َِّللَّ ا  ِر ْم َأ  ْن ِم  ُه َنو ُظ َف َْيَ  ِه ِف ْل َخ  ْن ِم َو  ِه ْي َد َي  ِْيْ  َ ب  ْن ِم  ٌت ا َب ِّق َع ُم  ُه َل
 ٍل اَو  ْن ِم  ِه ِنو ُد  ْن ِم  ُْم َلَ  ا َمَو    ۗ  ُه َل  َّدَر َم  َلَ َف  ا ًءو ُس  ٍمْو َق ِب  ُ َّللَّ ا  َد اَر َأ  ا َذ ِإ َو    ۗ  ْم ِه ِس ُف  ْ نَِبِ  ا َم  اوُ ِّيّ َغ  ُ ي 
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.2 
 
Berdasarkan firman di atas terkandung penjelasan bahwa semua perkara yang ada di 
muka bumi merupakan takdir atau sunnahtullah. Allah swt. telah membuat ketentuan dimuka 
bumi untuk dijalankan. Siapapun yang dapat menjalankan aturan-aturan tersebut dengan baik 
maka akan berhasil. Ayat ini menjelaskan bahwasanya manusia sendirilah yang harus 
                                                             
1Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 22. 
2Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Sygma Examedia Arkanleema, 
2007), h. 250 
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melakukan perubahan. Artinya bahwa manusia diciptakan untuk menentukan jalan yang 
mana yang akan mereka tempuh untuk melakukan perubahan. Olehnya itu pendidikan hadir 
sebagai wadah untuk mengubah manusia menjadi lebih baik sehingga mampu membedakan 
mana  hal yang baik dan yang buruk. 
Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan 
Nasional bab I pasal (1) : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.3 
 
Melalui pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap 
tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik supaya dapat 
memecahkan suatu masalah. Upaya mencapai tujuan pendidikan di sekolah peranan 
sumber daya manusia sangatlah diperlukan, maka hadirnya guru yang memiliki 
kinerja tinggi sangat dibutuhkan, agar proses pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Tugas Guru adalah menyampaikan materi pelajaran 
kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran 
komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru.4 
 Guru adalah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung 
mempengaruhi tingkah laku individu, akibat adanya interaksi dengan lingkungannya 
                                                             
3
 Undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: VC. Mini 
Jaya Abadi, 2003), h. 5. 
4
 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 1. 
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dalam konteks belajar di kelas. Interaksi ini terjadi antara individu dengan lingkungan 
kelas dalam rangka penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi 
balajar mengajar.5 Kegiatan pembelajaran terdapat beberapa komponen pembelajaran 
meliputi: tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan alat. Keempat komponen 
tersebut menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses pembelajaran. 
Komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dan saling pengaruh 
mempengaruhi satu sama lain (interaksi).6 
 Setiap akan dilaksanakan kegiatan pembelajaran pasti memerlukan media 
tertentu agar proses pembelajarannya berlangsung dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Dalam proses pembelajaran sangat membutuhkan perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran sangat menentukan kegiatan pembelajaran 
karena perangkat pembelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran juga membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya, 
bahkan diharapkan dapat meningkatkan Efektifitas pembelajaran.  
 Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengefektifkan  
pembelajaran pada peserta didik diantaranya dengan mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Mengembangkan perangkat pembelajaran sudah selayaknya 
merupakan kemampuan yang harus terus menerus ditingkatkan oleh setiap guru. Jika 
tidak memiliki kemampuan mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
                                                             
5
 Slameto , Evaluasi Pendidikan (Cet. IV: Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2000), h.3. 
6
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2010), h.30. 
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bervariasi, guru akan terjebak pada situasi pembelajaran yang monoton dan 
cenderung membosankan bagi peserta didik. 
 Salah satu pengembangan perangkat pembelajaran dengan memanfaatkan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara 
umum merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan dan bagian dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar kerja peserta didik berupa 
lembaran kertas yang di dalamnya mencakup informasi maupun soal-soal 
(pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh peseta didik. Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) ini sangat baik digunakan untuk memancing keterlibatan peserta didik 
dalam belajar baik digunakan dalam penerapan metode terbimbing maupun untuk 
memberikan latihan pengembangan. Lembar kerja peserta didik merupakan sebutan 
untuk lembar kerja pada kurikulum K13, sedangkan untuk kurikulum KTSP disebut 
Lembar Kerja Siswa (LKS), walaupun diberbeda kurikulum, tapi memiliki fungsi dan 
tujuan yang sama. 
 Adapun manfaat utama dengan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) 
yang disusun bagi penyelenggaraan belajar dan pembelajaran sebuah topik yakni: (1) 
Jika diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran 
berlangsung maka peserta didik dapat mempelajari lebih dahulu materi yang akan 
dibahas. (2) pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efesien karena 
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waktu yangtersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk kegitan belajar dan 
pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab, diskusi, dan kerja kelompok.7 
 Berkenaan dengan pemilihan perangkat pembelajaran ini, secara umum 
masalah yang dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman materi, 
ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan terhadap materi pembelajaran. Masalah 
lain yang berkenaan dengan perangkat pembelajaran adalah memilih sumber di mana 
perangkat pembelajaran itu didapatkan. Ada kecenderungan sumber bahan ajar 
dititikberatkan pada buku. Buku pun tidak harus satu macam dan tidak harus sering 
berganti. Berbagai buku dapat dipilih sebagai sumber perangkat pembelajaran.8 
 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu perangkat 
pembelajaran untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru dan 
dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. Lembar 
kerja peserta didik sangat berperan untuk mengarahkan peserta didik dalam 
mempelajari dan menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 
kelompok karena dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang 
semakin pesat tidak mungkin seorang guru dapat menyampaikan seluruh 
pengetahuannya kepada peserta didik. 
LKPD yang digunakan harus sesuai dengan kurikulum agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan secara optimal dan prestasi belajar dapat meningkat. 
                                                             
7
 Abdorrakhman Ginting, Esensi Praktis dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2008), h. 
153. 
8
 Abdurrakhman Ginting, Esensi Praktis dan Pembelajaran, h. 1 
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Penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) mempunyai kelebihan yaitu 
pembelajaran dapat menjadi lebih variatif dibandingkan menggunakan buku paket 
saja, dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) pembelajaran menjadi 
mudah untuk di sampaikan ke peserta didik, selain itu LKPD juga dapat 
mengoptimalkan alat bantu pengajaran, dan memperbaiki minat peserta didik untuk 
belajar, misalnya guru  membuat LKPD lebih sistematis, berwarna serta bergambar 
untuk menarik perhatian dalam mempelajari materi yang terdapat di dalam LKPD 
tersebut.  
 Digunakannya Lembar Kerja Peserta Didik sebagai salah satu perangkat 
pembelajaran pendidik dalam mengajar diharapkan dapat membantu peserta didik 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 Namun dalam realita yang ada, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis NHT belum diterapkan khususnya pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar. Berdasarkan masalah tersebut peneliti 
mengangkat judul “Efektifitas Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 





B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut; 
1. Bagaimana hasil belajar sebelum dan sesudah tanpa menggunakan bahan ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) di SMP Negeri 28 Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) di SMP Negeri 28 Makassar? 
3. Apakah bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) Efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 
Makassar?  
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul penelitian 
ini, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan definisi yang sesuai dengan 
variabel judul tersebut, guna menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan 
selanjutnya. Variabel peneltian ini terdiri atas dua variabel yaitu, Variabel terikat 
(dependent varible) dan variable bebas (independent variable) yang termasuk 
variabel terikat adalah hasil belajar sedangkan variabel bebas adalah Bahan Ajar 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 





Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang 
diteliti yaitu:  
a. Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa 
lembaran kertas  berupa soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh 
peseta didik dengan menerapkan pembelajaran kelompok, dimana peserta didik memiliki 
bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda.  
b. Hasil Belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam bentuk 
skor perolehan tes yang dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini membahas dan membatasi dalam hal Efektifitas 
Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 28 
Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam 
(Y) 
Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis model pembelajaran 





Makassar. Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penafsiran terhadap 
judul penelitian ini, maka penulis memaparkan ruang lingkup penelitian ke dalam 
bentuk matriks sebagai berikut: 
TABEL 1 
MATRIKS VARIABEL DAN INDIKATOR 
No Variabel Indikator 
1. Bahan ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) 
1. Ringkasan Materi 
2. Soal-soal Latihan 
a. Soal-soal Subyektif (Uraian) 











D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui hasil belajar sebelum dan sesudah tanpa menggunakan bahan 
ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) di SMP Negeri 28 Makassar 
b. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Sebelum Dan Setelah Menggunakan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) di SMP Negeri 28 Makassar 
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c. Untuk Megetahui apakah Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
Efektif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 28 Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Secara Teori 
1) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan dan 
pemanfaatan LKPD sebagai bahan ajar pembelajaran PAI 
2). Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih 
khususnya lagi pada pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik dan hasil 
belajar peserta didik. 
b. Secara Praktis 
1).Bagi sekolah, memberikan sumbangan positif tentang salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar, terutama dalam pemanfaatan 
LKPD sebagai perangkat pembelajaran. 
2). Bagi Guru, sebagai bahan pengingat khususnya guru bidang studi Pendidikan  
Agama Islam tentang pentingnya penggunaan perangkat pembelajaran lembar 
kerja peserta didik (LKPD) dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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3)  Bagi peserta didik, penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam 
kegiatan  belajar mengajar  dapat dijadikan sebagai pemicu agar peserta didik 
lebih giat belajar dan hasil belajar peserta didik pun diharapkan dapat 
meningkat. 
E. Kajian Pustaka 
Pada tinjauan pustaka, penulis akan melakukan penelusuran berbagai sumber 
yang mempunyai relevansi pada pokok permasalahan  dalam  penelitian ini dengan 
tujuan, penelitian ini bukan merupakan pengulangan penelitian-penelitian 
sebelumnya, melainkan mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan 
dikembangkan demi meningkatkan mutu secara umum dan khususnya mutu 
akademik. 
Skripsi ini yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Peserta Didik SMP Negeri 28 Makassar”. Berdasarkan penelusuran penulis berkaitan 
topik yang akan diteliti, terdapat literatur yang membahas, Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) dan hasil belajar termasuk beberapa karya tulis ilmiah yang relevan 
dengan judul skripsi ini, antara lain: 
Penelitian Hendra Gunawan dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Untuk 
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Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Alat Ukur di SMK 
Piri Sleman”. Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe NTH dapat meningkatkan aktifitas belajar dan prestasi belajar siswa di 
SMK Piri Sleman dengan cara menerapkan 1) penggunaan RPP dan LKS, 2) 
membagi kelompok menjadi 4-5 siswa 3) membagikan LKS 4) pemanggilan nomor 
NHT secara acak 5) memberikan waktu untuk presentasi pada siswa 6) memberikan 
waktu presentasi 7) memberikan tes evaluasi 8) menutup pelajaran dengan 
memberikan motivasi pada siswa.9 
Siti Syarifah dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta didik (LKPD) berorientasi pada nilai-nilai Agama Islam melalui 
pendekatan Inkuiri Terbimbing materi Trigonometri”. Hasil menunjukkan bahwa 1)  
respon siswa pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperoleh rata-rara skor 3,33 
dengan kriteria sangat menarik,2) respon pendidik pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) diperoleh skor 3,5 dengan kriteria sangat menarik.10 
Annik Qurniawati, Sugiharto  dan Agung Nugroho Catur Saputro dalam 
penelitiannya yang berjudul “ Efektifitas Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) Dengan Media Kartu Pintar Dan Kartu Soal Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X  Semester Genap SMA Negeri 8 
Surakarta” Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 
                                                             
9Hendra Gunawan, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head 
Together) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Alat Ukur di SMK 
Piri Sleman, Skripsi ( Yogyakarta, Fakultas Teknis Universitas Negeri Yogyakarta, 2013),h. 6  
10Siti Syarifah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berorientasi pada nilai-
nilai Agama Islam melalui pendekatan Inkuiri Terbimbing materi Trigonometri, Skripsi ( Makassar, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 92. 
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tipe NHT dengan media kartu pintar dan kartu soal efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar Hidrokarbon siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 
2012/2013. Hal ini terlihat dari rata-rata selisih, yaitu kenaikan prestasi belajar aspek 
kognitif kelas eksperimen (59,5000) lebih tinggi dari rata-rata selisih nilai postest dan 
pretest aspek kognitif kelas kontrol (52,6786) serta rata-rata nilai afektif untuk kelas 
eksperimen (119,5000) lebih tinggi daripada rata-rata nilai afektif kelas kontrol 
(109,6786). Selain itu, berdasarkan hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi belajar 
kognitif dan afektif diperoleh thitung lebih besar dari pada t tabel. Untuk prestasi 
kognitif thitung (4,3229) lebih besar daripada ttabel (1,6740) dan untuk prestasi 
afektif thitung (2,0636) lebih besar daripada ttable (1,6740).11 
Syafwan, Mahrizal,dan Zulhendri Kamus dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Pembuatan Lambar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika SMA Kelas X Berorientasi 
Pemecahan Masalah Ideal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD Fisika SMA 
kelas X berorientasi Strategi Pemecahan Masalah IDEAL untuk siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Padang tergolong sangat valid, sangat praktis, serta sangat efektif digunakan 
untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta didik.12 
Beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian tersebut 
secara keseluruhan berbeda, baik dari perspektif  kajian maupun dari segi pendekatan yang 
                                                             
11Annik Qurniawati, Sugiharto  dan Agung Nugroho Catur Saputro, Efektifitas Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Dengan Media Kartu Pintar Dan 
Kartu Soal Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X  Semester 
Genap SMA Negeri 8 Surakarta  ( Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2 No. 3 Tahun 2013 Program 
Studi Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret. 
12Syafwan, Mahrizal,dan Zulhendri Kamus, Pembuatan Lambar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Fisika SMA Kelas X Berorientasi Pemecahan Masalah Ideal (Jurnal Pillar Of Physics Education, Vol. 
8. Oktober 2016, 33-40) 
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digunakan. Olehnya itu, tidak ada satu pun yang menyinggung tentang Lembar Kerja 








A. Konsep Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
LKPD merupakan kependekan dari “Lembar Kerja Peserta Didik” yang mempunyai 
arti bagian pokok dari modul yang berisi tujuan umum dari topik-topik yang dibahas.1 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat bantu yang dapat meningkatkan 
aktivitas dan kreativitas peserta didahik dalam proses belajar mengajar. Dengan 
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) guru dapat dengan mudah 
menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik dan sebaliknya dengan lembar 
kerja peserta didik (LKPD) peserta didik terarah kegiatan.2 
Menurut Azhar lembar kerja peserta didik merupakan lembar kerja bagi peserta 
didik baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah 
pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat. Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD) adalah materi ajar yang dikemas secara integrasi sehingga memungkinkan 
peserta didik mempelajari materi tersebut secara mandiri.3 
Penggunaan lembar Kerja Peserta didik (LKPD) dalam pengajaran akan 
membuka kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam 
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depertemen P & K (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 512. 
2
 Azhar, PBM pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 1991) h. 5. 
3
 Azhar, PBM pola CBSA dan LKS, h. 78. 
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pembelajaran. Dengan demikian guru bertanggung jawab penuh dalam memantau 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Pelaksanaan proses pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD) sering 
dimanfaatkan sebagai buku latihan peserta didik yang di dalamnya memuat: 
a. Ringkasan materi 
Dengan adanya ringkasan materi, peserta didik akan lebih mudah memahami materi 
pelajaran. 
b. Soal-soal latihan 
Bentuk-bentuk soal latihan yang dimuat dalam lembar kegiatan peserta didik 
umumnya, berisi: 
1) Soal-soal subyektif (Uraian) 
Soal-soal subyektif disebut juga soal uraian yang memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk memilih dan menentukan jawaban. Kebebasan ini 
berakibat data jawaban bervariasi, sehingga tingkat kebenaran dan tingkat 
kesalahan juga menjadi variasi, hal inilah yang mengundang sebyektivitas penilai 
ikut berperan menentukan.4 
2) Soal-soal Obyektif (Fixed renponse item) 
Tipe ini, butir-butir soal yang diberikan kepada peserta didik disertai dengan 
alternative jawaban, sehingga peserta didik tinggal memilih satu diantara 
                                                             
4
 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), h. 
55. 
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alternative  yang tersedia. Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling benar atau 
yang paling benar, sedangkan lainnya salah.5 
2. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Menyusun atau membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 
bagian dari tugas guru dalam rangka menyusun berbagai jenis program mulai dari 
program semester, menyusun satuan pelajaran serta program harian guru. Secara 
singkat, tugas menyusun program-program itu dipandang sebagai tugas guru dalam 
hal “perencanaan pengajaran”. 
Adapun fungsi dari lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi untuk 
memudahkan  pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang didapat. 
b. Bagi guru lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi untuk menuntun peserta 
didik akan berbagai kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan 
proses berfikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan pada diri peserta didik.6 
Selain itu dengan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) peserta didik 
tidak perluh mencatat atau membuat ikhtisari/resume pada buku catatanya lagi, sebab 
dalam setiap lembar kerja peserta didik (LKPD) biasanya sudah terdapat ringkasan 
seluruh materi pelajaran. 
Berdasarkan fungsi lembar kerja peserta didik (LKPD) di atas, maka guru 
sebagai pengelola proses belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh adanya 
                                                             
5
 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, h. 69 
6
 M Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 78 
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lembar kerja peserta didik (LKPD). Karena keberadaan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) ini adalah hanya membantu kemudahan dan kelancaran aktifitas pada saat 
proses belajar mengajar serta interaksi antara guru dan peserta didik. Sehingga tujuan 
utama proses belajar dapat tercapai atau berhasil.  
Adapun peranan atau manfaat Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yaitu: 
a. Menjadikan peserta didik lebih aktif 
b. Menimbulkan gairah belajar dalam diri peserta didik 
c. Membantu peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan  
d. Memudahkan peserta didik dalam proses dan sikap ilmiah pada diri peserta 
didik.7 
Berdasarkan peranan dan manfaat yang dikemukakan di atas maka penulis 
menganggap bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) sangat berperan 
penting dalam peningkatan hasil belajar peserta didik karena dengan penggunaan 
LKPD peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan lebih semangat lagi dalam 
menerima materi yang di ajarkan oleh guru. 
3. Syarat-syarat Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 
Kenyataan di lapangan bahwa pada umumnya pembelajaran seperti ini belum 
dilaksanakan sebagaimana mestinya, paling tidak memenuhi persyaratan yang 
ditentukan. Persyaratan yang dimaksud adalah: syarat didaktif, syarat kontruksi, dan 
syarat teknisnya. 
                                                             
7
 Azhar, PBM pada CBSA dan LKS. h. 41. 
19 
a. Syarat Didaktif 
1) Memperhatikan adanya pembelajaran individual, sehingga dapat digunakan 
baik oleh peserta didik yang lamban maupun peserta didik yang pandai. 
2) Tekanan pada proses untuk menentukan konsep-konsep sehingga lembar kerja 
peserta didik (LKPD) disini berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta 
didik untuk mencari tahu. 
3) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 
etika pada diri anak didik.8 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) sangat membantu dalam mengelola proses 
belajar mengajar karena lembar kerja peserta didik (LKPD) juga dapat memuat 
informasi singkat mengenai konsep atau prinsif sebagai bekal pemecahan masalah. 
Dengan adanya informasi mengenai konsep dan prinsip pemecahan masalah dalam 
suatu lembar kerja peserta didik (LKPD) di samping itu, lembar kerja peserta 
didik(LKPD) juga dapat memperhatikan adanya perbedaan individual sehingga guru 
dengan mudah menyampaikan bahan pelajarannya dan dapat meningkatkan aktivitas 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
b. Syarat Kontruksi 
Adapun syarat kontruksi ialah berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata dan tingkat kesukaran dalam arti mudah dipahami oleh peserta 
didik.Yang dimaksud syarat kontruksi yaitu: 
                                                             
8
 Azhar, PBM Pola CBSA dan LKS, h. 40-41. 
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1) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
2) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 
5) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.9 
Untuk mempermudah proses pembelajaran, penyusunan lembar kerja peserta 
didik (LKPD) harus menggunakan bahasa, susunan kalimat yang mudah dipahami 
oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih termotivasi untuk memahami 
materi yang diajarkan. 
c. Syarat Teknis 
Adapun syarat teknis antara lain: 
1) Tulisan sebaiknya harus menggunakan tulisan cetak dan buka huruf latin atau 
romawi, jumlah kata dari setiap kalimat atau baris tidak lebih dari 10 kata, 
perbandingan antara huruf dan gambar harus serasi. 
2) Gambar yang baik untuk lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah yang 
dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar secara efektif kepada 
pengguna atau pemakai lembar kerja peserta didik (LKPD). 
3) Penampilan lembar kerja peserta didik (LKPD) harus menarik perhatian anak 
sehingga tidak menimbulkan kebosanan dan kejenuhan.10 
                                                             
9
 Azhar, PBM Pola CBSA dan LKS, h.. 51 
10
 Azhar, PBM Pola CBSA dan LKS. h. 51. 
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Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan alat bantu bagi guru dalam 
melakukan evaluasi kepada peserta didik sehingga dalam pembuatannya harus 
berpenampilan menarik (huruf , bahasa, dan gambar yang baik) sehingga peserta 
didik dapat lebih termotivasi untuk memperhatikan dan memahami materi yang 
dianjurkan dan untuk mengurangi kebosanan juga mengatasi ketidak mengertian 
peserta didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. 
B. Konsep Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative  learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam 
orang dengan struktur kelompok yang heterogen.11  
Model pembelajaran koopertif adalah model pembelajaran dengan setting 
kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok 
sebagai wadah siswa bekerja sama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi 
sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi 
narasumber bagi teman yang lain. Jadi pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mencapaai tujuan 
pembelajaran.  
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet; 5, 
Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2014),  h. 202. 
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Etin Solihatin dan Raharjo berpendapat bahwa pada dasarnya Cooperatif 
Learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap dan perilaku bersama dan 
bekerja atau membantu diantara sesama dlam sturktur kerjasama yang teratur dalam 
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.12  
Hamid Hasan mengatakan bahwa “Cooperatif Learning mengandung 
pengertian bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, 
siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya”.13 Sedangkan menurut Anita Lie “Pembelajaran kooperatif merupakan 
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas struktur”.14 
Selain itu dalam proses pembelajaran kooperatif akan tercipta sebuah interaksi 
yang lebih luas yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multy way traffic comunication). 
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri:  
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah.  
                                                             
12 Etin Solihatin, Raharjo, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran IPS (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), h. 21. 
13 Etin Solihatin, Raharjo, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, h. 24 
14 Anita Lie, Cooperatif Learning (Jakarta:Graisndo, 2008), h. 12 
23 
c. Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari berapa ras, suku, budaya 
jenis kelaminyang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri 
dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula. 
d. Penghargaan lebih berorientasi  pada kerja kelompok ketimbang individu.15 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang 
menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu  diorientasikan pada 
kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajran kooperatif adalah untuk 
mencapai setidak tidaknya tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan social.16 
Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap belajar kooperatif. Sistem 
pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar 
kelompok yang terstruktur. Lima unsur pokok yang termasuk dalam struktur ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Saling ketergantungan yang positif antar anggota kelompok, karena keberhasilan 
kelompok sangat bergantung pada usaha setiap anggota kelompok untuk saling 
belajar dan mengajari teman - temannya sehingga teman sekelompoknya paham. 
b. Tanggung jawab perseorangan, karena setiap anggota diharuskan bekerja 
menyumbangkan pikiran untuk menyelesaikan tugas dan pada akhir pembelajaran 
siswa harus berusaha agar memperoleh nilai yang tinggi agar dia mampu 
menyumbangkan poin nilai kepada kelompoknya. 
                                                             
15 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 208. 
16 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 209. 
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c. Tatap muka antar anggota, agar setiap anggota dapat berinteraksi untuk 
memadukan pikiran yang berbeda dalam menyelesaikan masalah sehingga 
tercipta rasa saling menghargai, memanfaatkan kelebihan dan mengisi 
kekurangan masing-masing anggota yang memiliki latar belakang yang berbeda 
sehingga dapat memperluas wawasan untuk lebih memahami pelajaran. 
d. Komunikasi antar anggota, karena dalam proses kelompok ini semua anggota 
akan berusaha untuk saling berkomunikasi secara baik dalam rangka mencapai 
kata mufakat untuk menyelesaikan masalah yang dalam prosesnya mereka harus 
bisa menggunakan kata-kata yang bijaksana. 
e. Evaluasi proses kelompok, karena keberhasilan belajar dari kelompok sangat 
menentukan tercapainya tujuan belajar. Evaluasi kelompok ini bisa dilakukan 
setelah beberapa kali kerja kelompok.17 
Untuk memenuhi kelima unsur tersebut harus dibutuhkan proses yang 
melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok para peserta didik harus mempunyai 
niat untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam kegiatan belajar kelompok yang 
akan saling menguntungkan. Selain niat, peserta didik juga harus menguasai kiat-kiat 
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Salah satu cara untuk 
mengembangkan niat dan kerja sama antar peserta didik dalam model pembelajaran 
kooperatif adalah melalui pengelolaan kelas. 
                                                             
17 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperatif Learning di Ruang-Ruang 
Kelas (Jakarta: Grasindo,2010), h.14 
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Langkah-langkah cooperative learning menurut Stahl dan Slavin, dijelaskan 
secara operasinal sebagai berikut: 
a. Guru merancang rencana program pembelajaran. 
b. Dalam aplikasi pembelajaran di kelas, dosen merancang lembar observasi yang 
akan digunakan untuk mengobservasikan kegiatan mahasiswa dalam belajar 
secara bersama dalam kelompok-kelompok kecil. 
c. Dalam melakukan observasi terhadap mahasiswa, dosen mengarahkan dan 
membimbing mahasiswa, baik secara individual maupun kelompok, baik dalam 
memahami materi maupun mengenai sikap dan perilaku mahasiswa selama 
kegiatan belajar berlangsung. 
d. Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa dari masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Pada saat diskusi kelas ini, dosen 
bertindak sebagai moderator. 18         
2. Pengertian Number Head Together (NHT) 
Number Head Together (NHT) merupakan salah satu dari strategi 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Spenser Kagan. 
Model NHT mengacu pada belajar kelompok siswa, masing-masing anggota 
memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda. Misalkan, 
dalam pembelajaran reproduksi yang mempelajari proses perkembangbiakan 
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 Slavin E. Robert, Cooperative Learning: Riset dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 2007), 
h. 10.  
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tumbuhan dan hewan lebih mengacu pada interaksi social sehingga pembelajaran 
NHT dapat meningkatkan hubungan sosial antarsiswa.19 
Number Heads Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dalam memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan isi akademik. 20  
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Spencer 
Kagen dalam Ibrahim untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka mengenai 
isi pelajaran tersebut. Sebagai pengganti pertanyaan lansung kepada seluruh kelas, 
guru menggunakan empat langkah sebagai berikut : (a) Penomoran, (b) Pengajuan 
pertanyaan, (c) Berpikir bersama, (d) Pemberian jawaban.21 
Dari hasil pengamatan saya, dengan menerapkan model pembelajaran Number 
Heads Together ini, keantusiasan siswa dalam mempelajari materi guru sangat tinggi. 
Karena dirasa menarik dan “menegangkan’. Siswa diharuskan bertanggung jawab 
terhadap soal yang diberikan, sehingga memicu siswa menjadi aktif dalam menjawab. 
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 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media., 2014), h. 107.  
20 Ibrahim. M. dkk, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: UNESA,2000), h. 28 
21 Ibrahim. M. dkk, h. 28. 
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Disamping itu, dalam tiap kelompok mungkin terdapat siswa yang kurang pandai, 
dengan model pembelajaran ini, maka siswa yang kurang pandai dapat berdiskusi 
dengan siswa yang pandai, sehingga mereka dapat bersama-sama belajar. 
Langkah-langkah dari Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT): 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 
nomor. 
b. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang 
berangkai. 
c. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang 
berangkai.22 Misalnya, siswa nomor dua mengerjakan soal dan siswa nomor tiga 
melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya. 
d. Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antarkelompok. Siswa disuruh keluar 
dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa bernomor sama dari 
kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling 
membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka.   
Selain itu menurut Ibrahim langkah-langkah dalam penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together di bagi menjadi enam langkah yaitu sebagai 
berikut: 
a. Persiapan (preparation)  
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 Nurhadi dan Agus, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2003), h.66. 
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Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat 
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
b. Pembentukan kelompok (group formation)  
 
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam 
kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Penomoran adalah hal yang utama di 
dalam NHT, dalam tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau 
tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga 
setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa 
di dalam kelompok. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau 
dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, 
dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar 
dalam menentukan masing-masing kelompok. 
c. Tiap kelompok harus memiliki buku panduan (guidebook)  
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket 
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah 




d. Diskusi masalah ( discussion problems)  
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai 
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama 
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari 
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh 
guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat 
umum. 
e. Memanggil nomor atau pemberian jawaban ( the provision of answers)  
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban 
kepada siswa di kelas.  
f. Memberi kesimpulan (give the conclusion)  
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.23 
Adapun Kelebihan dan Kekurangan Numbered Heads Together  keuntungan 
dan kelemahan dari pembelajaran kooperatif Number Head Together adalah:  
a. Kelebihan  
1) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri  
2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan  
3) Dapat membantu anak untuk merespon orang lain  
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4) Dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar  
5) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial  
6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 
pemahamannya sendiri menerima umpan balik.  
7) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata  
8) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.  
b. Kekurangan  
1) Dengan leluasanya pembelajaran maka apabila keleluasaan itu tidak optimal 
maka tujuan dan apa yang dipelajari tidak akan tercapai.  
2) Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian secara individu apabila guru 
tidak jeli dalam pelaksanaannya  
3) Mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang panjang.24  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media apapun yang 
ddigunakan dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing tergantung bagaimana seorang guru mampu memanfaatkan media khususnya 
LKPD untuk meningkatkan hasil belajar pererta didik. 
C. Konsep Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Pengertian hasil dalam Kamus Bahasa Indonesia diartiakan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi 
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belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.25 Defenisi ini 
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu. Disini,usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan 
usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian 
yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
Hasil belajar (learning outcome)yang meliputi aspek pembentukan watak 
peserta didik, dibedakan dengan prestasi belajar yang pada umumnya berkenaan 
dengan aspek pengetahuan (kognitif) yang banyak digunakan dalam berbagai bidang 
dan kegiatan, antara lain kegiatan pembelajaran.26 Nana Sudjana dan Ibrahim 
menjelaskan, bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari prestasi kognitif peserta didik 
pada mata pelajaran yang ditempuhnya selama kurun waktu tertentu, mencakup 
pengetahuan/pengenalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.27 Oleh 
karena itu, prestasi belajar peserta didik dapat diukur dari tingkat pencapaian 
kompetensi peserta didik pada ranah kognitif untuk mata pelajaran tertentu dalam 
satu semeter. 
Kompetensi peserta didik pada ranah kognitif, terkait dengan kemampuan 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, melakukan sintesis, dan 
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mengevaluasi.28 Setiap aspek dari ranah kognitif tersebut, ditunjukkan oleh peserta 
didik melalui kegiatan belajar. Kemampuan mengetahui yang mencakup mengetahui 
fakta, konsep, prinsip, dan dalil, dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam kegiatan 
belajar melalui mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, menentukan 
lokasi/tempat, mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi, dan 
menguraikan sesuatu yang terjadi.29 
Pengetahuan terjadi ketika peserta didik punya kemampuan untuk mengingat 
informasi. Misalnya, mendaftar dan mendeskripsikan empat keuntungan utama dari 
penggunaan komputer untuk pengolahan data.30 Dalam konteks pembelajaran fikih, 
kemampuan mengetahui dapat ditunjukkan oleh peserta didik dengan mendaftar dan 
mendeskripsikan cara bertayammum dengan menggunakan debu yang suci. 
Kemampuan mengetahui merupakan tingkatan kognitif yang paling rendah, 
dibandingkan aspek kognitif lainnya. Kemampuan kognitif yang lebih tinggi 
tingkatannya dari pengetahuan adalah pemahaman yang bukan sekedar mengingat 
fakta, akan tetapi mencakup kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan 
atau kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep.31 Misalnya, 
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menerjemahkan ayat atau hadis Nabi saw., tentang tata cara berwudhu dalam 
pembelajaran fikih. 
Setingkat di atas kemampuan memahami adalah kemampuan mengaplikasi-
kan yang berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajaran 
yang sudah dipelajari, seperti teori, rumus-rumus, dalil, hukum, konsep, ide, dan 
sebagainya ke dalam situasi baru yang konkrit.32 
Berbagai defenisi yang dipaparkan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hasil belajar tingkat keberhasilan dalam menguasai bahan pelajaran setelah 
memperoleh pengalaman dalam kurung waktu tertentu yang akan diperlihatkan 
melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar. 
Apabila dikaitkan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam maka hasil 
belajar terjadi karena evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari  pendidikan 
Agama Islam. Agar dapat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan 
pengajaran maka perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai 
hasil belajar. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pangajaran yang telah dipelajari. Dalam 
pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru adalah pihak yang 
paling bertanggung jawab atas hasilnya. 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses 
belajar mengajar secara garis besar ada dua yaitu: 
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a. Faktor-faktor internal 
1) Faktor jasmania 
Jasmaniah ada dua yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. Kesehatan 
adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar seseorang akan terganggu bila kesehatan seseorang terganggu, selain 
itu jika ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 
badannya lelah ataupun ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alat 
indranya serta tubuhnya. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh /badan.33 
2) Faktor psikologi 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.  
Jadi, menurut penulis faktor spikologi yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. 
Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental 
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a. Faktor-faktor eksternal 
1) Faktor keluarga 
Menurut Sutjipto Wirowidjojo dalam Salameto dengan pernyataannya yang 
menyatakan bahwa: Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami betapa pentingnya peranan 
keluarga dalam pendidikan anak. Faktor lingkungan rumah dan keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar 
seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua 
terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan 
mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 
2) Faktor sekolah 
Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para peserta didik di 
sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, 
relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor Masyarakat 
Menurut Slameto mengatakan bahwa, Masyarakat merupakan factor eksternal 
yang juga berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena 
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keberadaannya peserta didik dalam masyarakat yang meliputi: kegiatan peserta didik 
dalam masyarakat, media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.34 
Seorang peserta didik hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang 
dapat menunjang keberhasilan peserta didik. Masyarakat merupakan faktor eksternal 
yang juga berpengaruh terhadap belajar peserta didik karena keberadaannya dalam 
masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya 
adalah, lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, 
bimbingan tes, pengajian remaja. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik 
terhadap diri peserta didik, begitu juga sebaliknya. 
2. Tipe-Tipe Hasil Belajar 
Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai peserta didik penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang 
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Tipe-tipe hasil belajar dikategorikan ke dalam 
tiga bidang yakni bidang kognitf, afektif, dan psikomotorik. 
Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga bidang hasil 
belajar tersebut: 
a. Ranah kognitif 
1) Tipe hasil belajar : Pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata Knowledge 
dalam Taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maka tidak sepenuhnya tepat sebab 
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dalam istilah tersebut termasuk pula penegetahuan faktual di samping pengetahuan 
hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, istilah, pasal dalam undang-
undang, nama-nama tokoh dan nama-nama kota. 
2) Tipe hasil belajar : Pemahaman  
   Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu  yang 
dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.  
3) Tipe hasil belajar : Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. 
4) Tipe hasil belajar : Analisis 
Analisi adalah usaha memilih suatu integrasi menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang 
kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumya. 
5) Tipe hasil belajar : Sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. Berpikir berdasar pangetahuan hafalan, berfikir pemahaman, berfikir 
palikasi, dan berfikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu 
tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen.  
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6) Tipe hasil belajar : Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
memungkinkan dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 
materi dll. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya sesuatu 
kriteria atau standar tertentu.35 
b. Ranah afektif 
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya 
dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks. 
1) Raciving / attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam bentuk masalah, 
situasi, gejala dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk 
menerima stimulasi, control, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Ini mencakup ketepatan reaksi, 
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulasi dari luar yang datang kepada 
dirinya. 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
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4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas 
nilai yang telah dimilikinya, yang termasuk kedalam organisasi ialah konsep 
tentang nilai, organisasi sistem nilai dan lain-lain. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 
tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan 
karakteristiknya.36 
c. Ranah psikomotorik 
Ada enam tingkatan keterampilan, yakni : 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual (Perceptual obilities). 
4) Kemampuan dibidang fisik (Psycal abilities).  
5) Gerakan-gerekan skill (Skilled movements) mulai dari keterampilan sederhana 
sampai pada keterampilan yang  kompleks. 
6) Gerakan indah dan kreatif (Non-discursive communicatio).37 
Berdasarkan ketiga ranah di atas baik itu ranah kognitif, afektif maupun 
psikomotorik merupakan ranah yang ingin dicapai dalam tujuan pendidikan, dimana 
bukan hanya dari segi kognitif atau pengetahuan saja, akan tetapi peserta didik juga 
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diharapkan mampu mencerminkan sikap yang baik sesuai dengan apa yang di ajarkan 
hal tersebut tercermin pada ranah afeksi, setelah itu yang disentuh adalah pada ranah 
psikomotorik, yang diharapkan  pada ranah ini setelah mengetahui, dan mampu 
bersikap, peserta didik memiliki keterampilan atau skill yang baik yang mampu di 
terapkan pada kehidupan sehari-hari. 
D. Kerangka Pikir 
Di dalam pembelajaran, tentu tidak lepas dari proses belajar. Belajara adalah 
kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau 
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang 
dialami oleh peserta didik, baik ketika berada di sekolah maupun di lingkungan 
rumah atau keluarganya sendiri.38 Salah satu yang memengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran ini ialah penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus pada pembelajaran PAI dengan 
menyajikan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang tentunya diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu perangkat 
                                                             
38Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 6. 
41 
pembelajaran berupa lembaran kertas yang di dalamnya mencakup informasi maupun soal-
soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh peseta didik dengan mengacu pada 
pembelajaran kelompok, dimana peserta pada masing-masing anggota memiliki bagian tugas 
(pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda. 
Hasil Belajar adalah Tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang  diumpamakan dalam bentuk skor perolehan 
tes yang dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung 
Efektifitas penggunaan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP 
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E. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang dikumpulkan.39 Sedangkan 
menurut Ibnu Hadjar bahwa hipotesis adalah prediksi terhadap hasil penelitian yang 
diusulkan.40Dari kedua pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis 
adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan 
penelitian, yang mungkin benar atau salah. Hipotesis ini akan diterima jika benar dan 
akan ditolak jika salah.  
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Penggunaan 
Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Efektiv Untuk Meningkatkan Hasil 
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A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
quasi eksperimen, yaitu jenis penelitian eksperimen yang menyelidiki kemungkinan 
saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih 
kelompok eksperimen satu atau lebih kondisi perlakuan dan membandingkan 
hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi 
perlakuan.1 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode Quasi Experimental atau 
biasa disebut eksperimen semu. Eksperimen semu bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan. Bentuk desain 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group 
design (pretest-postest yang tidak ekuivalen). 
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2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design dengan satu macam perlakuan, kemudian kelompok pertama 
diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan dan 
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang di beri perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Kemudian masing-masing kelompok akan diberi pretest dan posttest. Adapun 
modelnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
        O1                  X                O2 
O3 CO4 
  
Gambar 3.1 Desain penelitian2 
  
Keterangan: 
X= Kelompok eksperimen 
C= Kelompok kontrol 
O1= Tes sebelum pada kelas eksperimen 
  = Tes setelah pada kelas eksperimen  
   = Tes sebelum pada kelas kontrol 
             4   = Tes setelah pada kelas kontrol 
 
                                                             
2Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 112 
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3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 28 Makassar. Ada beberapa 
alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, lokasi penelitian yang terjangkau 
dan strategis bagi peneliti sehingga dapat meminimalisir tenaga dan pembiayaan 
penelitian ini. Kedua, baik guru maupun siswa sangat merespon dan antusias dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.3 Adapun pendekatan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua yaitu pendekatan metodologis dan  pendekatan  ilmiah. 
Pendekatan metodologis yang digunakan adalah pendekatan yang bercorak 
positivistik. Dikatakan demikian karena fakta yang diteliti adalah fakta yang 
observable (dapat diobservasi), calculable (dapat dihitung), measurable (dapat 
diukur). Adapun pendekatan ilmiah yang digunakan adalah pendekatan teologis 
normative, pendekatan yuridis dan pendekatan psikologis.   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.4Secara teknis,populasi 
menurut para statistikawan tidak hanya mencakup individu atau objek dalam suatu 
                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D 
(Cet.XIII; Bandung:Alfabeta, 2011), h. 81. 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. XIII; 
Jakarta: Rineka Cipta 2006), h. 130. 
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kelompok tertentu, malahan mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari 
perubah (variable) tertentu.5 
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa di SMP Negeri 28 Makassar dengan semua kelas penyebaran 








Kelas VIIb 30 
Kelas VIIIa 20 
Kelas VIIIb 20 
Kelas VIIIc 20 
Kelas IXa 25 




Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.6 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling 
purposive. Yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penulis 
Mengambil Kelas VIIa dan VIIb dengan kemampuan Kognitif peserta didik rata-rata 
tidak jauh berbeda. 
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 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik, Cet. III, (State University of Makassar: 
Makassar, 2008), h. 3.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, 
tetapi juga obyek-obyek alam lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.7 
Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai pra penelitian atau pendahuluan untuk 
mengetahui fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang 
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berupa catatan resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti 
biografi, surat-surat dan agenda.8  
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data  dalam penelitian 
ini adalah keadaan sekolah dan nilai semester peserta didik  pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan mengambil data dari dokumentasi yang tersedia di 
SMP Negeri 28 Makssar. 
3. Tes  
Ada dua tahap yang akan dilakukan yaitu pretest dan postest dalam penelitian 
ini.  Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai awal dan nilai akhir peserta didik di 
SMP Negeri 28 Makassar dan dapat juga mengukur hasil belajar siswa yang dalam 
pembelajarannya dengan menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT). 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.9 
Intsrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
 
                                                             
8
Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Social (Bandung: Alfabeta, 2013), h.83. 
9
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas 
Gajah Mada, 1984), h. 70. 
49 
 
1. Tes Hasil Belajar  
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas.10 Tes 
hasil belajar ini terdiri dari Pretest dan posstes. Pretes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik sebelum penerapan penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis Model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT), sedangkan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran. Tes hasil belajar Pendidian Agama 
Islam adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa 
melalui tes berupa pilihan ganda sebanyak 20 nomor pada kedua kelompok yaitu 
kelas Eksperimen dan Kontrol
. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman ini digunakan untuk mengamati sejumlah kegiatan yang berkaitan 
dengan objek penelitian dengan mengumpulkan data melalui pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Data observasi 
digunakan untuk menginventarisasi data tentang keaktifan peserta didik serta 
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru maupun antara peserta didik 
serta interaksi yang terjadi antara peserta didik denga guru maupun antar perserta 
didik denga peserta didik. 
 
                                                             
10St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: CV Arti 
Bumi Intaran, 2014), h.46. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
 Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.11 Instrumen angket diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas kontruk. Yang dimaksud dengan 
validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang akan 
diteliti. Sebuah angket dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir pernyataan 
yang menbangun angket tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir 
pernyataan mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir 
yang menjadi tujuan instruksional.12 
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau soal peryataan. Rumusnya adalah : 
rxy : 
    ∑     ∑    ∑  
√  ∑    ∑         ∑     ∑     
 
Keterangan: 
xyr : koefisien korelasi variabel X dan Y 
X : jumlah skor dalam distribusi X 
                                                             
11
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 168. 
12
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 33. 
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Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
N : jumlah subyek keseluruhan item13 
 
 Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir pernyataan) valid dan 
sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir pernyataan tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepecayaan. Suatu  dapat dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika  tersebut dapat memberikan hasil yang 
tetap. Maka pengertian reliabilitas, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil. 
Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak 
berarti.14  Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.15 





























                                                             
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 160. 
14
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
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11r : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t : varians total.
16
 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan realibel.17 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Tahap Pengolahan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menempuh beberapa tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini penelitian terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu: 
1) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 
Rencana Pelaksana Pelaksanaan (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2) Menyusun instrument yang disesuaikan dengan materi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
                                                             
16
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
17
Hartono, Analisis  Item Instrumen, h. 159. 
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1) Kelas eksperimen 
a) Pengenalan antara peneliti dan siswa sekaligus pemberian tes awal (pretest). 
b) Melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
c) Memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan tingkat 
berpikir siswa pada tes awal (pretest). 
2) Kelas Kontrol 
a) Pengenalan antara peneliti dan siswa sekaligus pemberian tes awal (pretest) 
b) Melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya dengan diajar tanpa 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
c) Memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan tingkat 
berpikir siswa pada tes awal (pretest). 
c. Tahap Pengelolaan Kelas  
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah mengolah data yang diperoleh dari 
hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
d. Tahap Pembuatan Kesimpulan  
Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan 
hipotesis yang telah dirumuskan dan data-data yang telah diperoleh. 
e. Tahap Pelaporan 
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Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan penelitian dengan menuangkan 
hasil pengolahan, analisi, dan kesimpulan kedalam bentuk tulisan yang disusun secara 
konsisten, sistemats dan metodologis. 
 
2. Teknik Analisis Data 
Pengelolaan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang diperoleh peserta didik baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol.Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan statistik 
deksriptif berikut:  
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
a) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
 Keterangan: 
Xt= Skor tertinggi 
 Xr= Skor terendah18 
b) Menghitung jumlah kelas interval 
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K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel19 





Keterangan :  
P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas20 
2) Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data dibagi 
dengan jumlah nilai responden.21  
Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan : 
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 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), 
h. 24. 
20Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 32. 




 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok.22 
3) Standar Deviasi  
   √
∑      ̅  
   
 
Keterangan :   
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  = Banyaknya data.23  




      
Keterangan:   
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden.24 
1) Kategorisasi  
                                                             
 
22
Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.127. 
 
23
Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.179. 
24




Untuk mengukur penilaian tingkat hasil belajar peserta didik maka 
dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari sangat tinggi. tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Sangat tinggi = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai Skor  
                                Maksimum 
b. Tinggi                   =   MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV Ideal) 
c. Sedang            =   MI – (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x STDEV Ideal) 
d. Rendah            =  MI – (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 x STDEV Ideal) 
e. Sangat Rendah       =  Nilai Skor Minimum  s/d   MI – (1,8 x STDEV Ideal).25 
     Keterangan : 
MI                   = Mean Ideal 
Rumus MI                 =                             
 
 
STDEV Ideal             = Standar Deviasi Ideal,  
 Rumus STDEV Ideal  =                          
                 
 
b. Analisis inferensial 
Menurut Sugiyono, statistic inferensial (sering juga disebut statistik induktif 
atau statistik probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
                                                             
25Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet V; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 238. 
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data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.26Analisis statistik inferensial 
digunakan untuk menguji hipótesis penelitian dengan menggunakan uji indpendent 
simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji 
homogenitas sebagai uji prasyarat. 
1) Uji prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. 
 Uji prasyarat análisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk 
lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih lengkap di bawah ini. 
2) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
       
   ∑




Keterangan :  
2
hitung : nilai Chi-Square hitung 
of : frekuensi hasil pengamatan 
                                                             
26
 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D (Cet. 
Bandung: Alfabeta), h. 209 
59 
 
hf : frekuensi harapan27 
Kriteria pengujian normal bila 
22
tabelhitung   , dimana 
2
tabel  diperoleh dari daftar  
  
dengan        pada taraf signifikan       . 
 
3) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut:28 
  
               
               
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan                masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf       . 
4) Pengujian hipotesis 
a) Uji-t 
                                                             
27








Pengujian hipotesis digunakan untuk mengethaui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      . Pengujian hipotesis data tentang kemampuan hasil belajarpeserta didik 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-
test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0 :      Tidak terdapat perubahan signifikan terhadap hasil belajar PAI antara  kelompok 
siswa yang diajar  menggunakan bahan ajar LKPD berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada kelas VII 
SMP N 28 Makassar 
H1  :  Terdapat perubahan signifikan terhadap hasil belajar PAI antara  kelompok 
siswa yang diajar  menggunakan bahan ajar LKPD berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) kelas VII SMP 
N 28 Makassar. 
µ1:      Rata-rata hasil belajar siswa yang di ajar dengan metode menggunakan bahan 
ajar LKPD berbasis model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT)  
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µ2:       Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
 ̅   ̅ 
√        
          
 











 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen  
 ̅  = Nilai rata-rata kelas kontrol 
  
 
 = Varians kelas eksperimen  
  
 
 = Varians kelas kontrl 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
   = Jumlah anggota sampel kelas control.29 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16,0 
yaitu teknik independent samples t test, teknik ini digunakan untuk menguji 
perbedaan rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang independent atau tidak 
berhubungan. Menu yang digunakan adalah analyze – compare means – independent 
samples t test.30 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
                                                             
29
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.282. 
30Duwi Priyatno, Teknik Muda Dan Cepat  Melakukan  Analisis Data Penelitian  Dengan 
SPSS ( Yogyakarta:  Mediakom , 2010), h. 93. 
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1) Jika taraf signifikan < α ( nilai sign < 0,05 ) maka H0 ditolak berarti terdapat 
perubahan signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa yang di ajar 
menggunakan bahan ajar LKPD berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT)dengan siswa yang diajar dengan metode 
konvensional pada pada kelas VII SMP Negeri 28 Makassar. 
2) Jika taraf signifikan > α ( nilai sign < 0,05 ) maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
berarti tidak terdapat perubahan signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa 
yang di ajar menggunakan bahan ajar LKPD berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan siswa yang diajar 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah Tanpa Menggunakan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Di SMP Negeri 28 
Makassar. 
Pada pembahasan  ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian pada kelas  
kontrol  tanpa mengguakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar. 
 Tes hasil belajar yang diberikan berupa tes tertulis yang berupa soal pilihan 
ganda dengan  jumlah  20 butir soal dan  masing-masing soal akan diberikan nilai 1 
jika menjawab benar dan nilai 0 jika menjawab salah.  Pemberian  pretes ini 
dilakukan  pada kelas kontrol. Peserta didik yang mengikuti pretest pada kelas 
kontrol   sebanyak 30 orang. Untuk tes yang berbentuk pilihan ganda, teknik yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Pearson. 
Berdasarkan  pretest dan posttest  yang diberikan  pada peserta didik pada kelas 
kontrol yang diajar dengan  menggunakan  tanpa menggunakan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran PAI didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
a. Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMP Negeri 28 Makassar Pretest pada Kelas Kontrol. 
Kemudian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PAI tanpa menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Head Together (NHT), maka 
adapun hasil belajar  atau  nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik sebanyak 30 
orang adalah sebagai berikut 
TABEL IV 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI PRETEST 
PADA KELAS KONTROL 
No Nama Peserta didik Kelas Nilai Tes 
1 A. Cinta Ramadhani VIIa 67 
2 Dimas VIIa 78 
3 Dwipal VIIa 60 
4 Fathur Rahman VIIa 70 
5 Ferdi VIIa 72 
6 Ferdiansyah VIIa 74 
7 Hajar VIIa 81 
8 Heriana VIIa 71 
9 Ince Rahmat Firdaus VIIa 70 
10 Inda Haerunnisa VIIa 56 
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11 A. Intan VIIa 67 
12 Jamaldi VIIa 68 
13 Kurnia VIIa 59 
14 Marsanti VIIa 69 
15 Milda VIIa 70 
16 Muhammad Ikram Lewa VIIa 70 
17 Muh. Ridwan VIIa 72 
 18 Muhammad Sarman Said VIIa 64 
19 Muhlis VIIa 62 
20 Musdalifah VIIa 60 
21 Mutmainna J VIIa 61 
22 Mutohharun Zakiyyah Syarif VIIa 54 
23 Nirwana VIIa 70 
24 Nurfainnah S VIIa 74 
25 Nurmiati VIIa 72 
26 Nur Rahmiani VIIa 87 
27 Pitri Handayani VIIa 65 
28 Rahma Dani VIIa 67 
29 Ramdi VIIa 70 
30 Risal VIIa 55 
JUMLAH 2035 
Sumber Data: Hasil Tes Pembelajaran PAI Kelas VIIa MAN Pangkep (Pre Test). 
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1) Analisis Data  
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
TABEL V 
TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR PESERTA 
DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI PRETEST PADA KELAS KONTROL 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 54 1 54 3,33 
2 55 1 55 3,33 
3 56 1 56 3,33 
4 59 1 59 3,33 
5 60 2 120 6,66 
6 61 1 61 3,33 
7 62 1 62 3,33 
8 64 1 64 3,33 
9 65 1 65 3,33 
10 67 3 201 10 
11 68 1 68 3,33 
12 69 1 69 3,33 
13 70 6 420 20 
14 71 1 71 3,33 
15 72 3 216 10 
16 74 2 148 6,66 
17 78 1 78 3,33 
18 81 1 81 3,33 
19 87 1 87 3,33 







2) Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI  
pretest (kelas kontrol)  yaitu dengan cara menjumlahkan keseluruhan  nilai hasil tes 
peserta didik. 







      = 2035 
30 
      = 68 
Jadi nilai rata-rata adalah sebesar 68 
 
3) Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i =  
 
   
Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi di  Rendahi nilai te Rendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 




Xb = nilai terbesar 
    = 87 
Xk = nilai terkecil 
    = 54 
R = 87-54 
    = 33 
Maka diperoleh nilai interval  
i =  
 
     
  = 
  
 
    =  8,25        (dibulatkan 8 ) 
4) Kategorisasi hasil belajar pembelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 28 
Makassar Pretest pada kelas kontrol yaitu :  
Penetapan  kategorisasi sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat Tinggi, 
Tinggi, Sedang,   Rendah, dan Sangat  Rendah. 
TABEL VI 
KATEGORI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN  
PAI PRETEST PADA KELAS KONTROL 
NO NILAI KATEGORI FREKUENSI BOBOT 
NILAI 
Persentase (%) 
1 82 - 90 Sangat Tinggi  1 A 3,33 
2 73 - 81 Tinggi 4 B 13,33 
3 64 - 72 Sedang 17 C 56,66 
4 55 - 63  Rendah 7 D 23,33 
5 0  - 54 Sangat Rendah 1 E 3,33 
Jumlah 30  100 % 
 
Dari data tabel diatas dapat diketahui tes hasil belajar yang diberikan berupa 
tes pembelajaran PAI Pretets diperoleh bahwa, kategori Sedang sebanyak  17 orang 
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atau  56,66 % dengan  rentang nilai 64-72,  kategori Tinggi sebanyak 4 orang dengan  
rentang nilai 73-81 , kategori Sangat Tinggi  sebanyak  1 orang atau  3,33 % dengan 
rentang nilai 82-90, kategori   Rendah  sebanyak 7 orang atau 23,33% dengan  
rentang  nilai 55-63, kategori Sangat  Rendah  sebanyak 1 orang atau 3,33% dengan 
rentang nilai 0-54. Hasil tersebut menggambarkan bahwa  hasil belajar peserta didik 
pretest (kelas kontrol)  pada pembelajaran PAI kelas VIIa SMP Negeri 28 Makassar 
berada pada kategori Sedang dan signifikan karena jumlah persentasenya sebesar 
56,66 % dengan rentang nilai 64-72. 
Hal ini berarti rata-rata hasil tes hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PAI pada Pretest kelas Kontrol pada kelas VIIa SMP Negeri 28 Makassar sebagian 
besar termasuk tingkat kualifikasi Sedang, artinya bahwa hasil belajar peserta didik 
masih perlu untuk ditingkatkan. 
b. Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran PAI Di SMP Negeri 28 
Makassar  Posttest  Pada Kelas Kontrol.  
Kemudian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan 
Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar, maka adapun hasil belajar  atau  nilai PAI 







HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI 
POSTTEST PADA KELAS KONTROL 
No Nama Peserta didik Kelas Nilai Tes 
1 B. Cinta Ramadhani VIIa 67 
2 Dimas VIIa 89 
3 Dwipal VIIa 72 
4 Fathur Rahman VIIa 74 
5 Ferdi VIIa 80 
6 Ferdiansyah VIIa 83 
7 Hajar VIIa 82 
8 Heriana VIIa 79 
9 Ince Rahmat Firdaus VIIa 77 
10 Inda Haerunnisa VIIa 79 
11 B. Intan VIIa 81 
12 Jamaldi VIIa 76 
13 Kurnia VIIa 72 
14 Marsanti VIIa 78 
15 Milda VIIa 77 
16 Muhammad Ikram Lewa VIIa 78 
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17 Muh. Ridwan VIIa 79 
 18 Muhammad Sarman Said VIIa 77 
19 Muhlis VIIa 76 
20 Musdalifah VIIa 75 
21 Mutmainna J VIIa 74 
22 Mutohharun Zakiyyah Syarif VIIa 70 
23 Nirwana VIIa 70 
24 Nurfainnah S VIIa 75 
25 Nurmiati VIIa 80 
26 Nur Rahmiani VIIa 83 
27 Pitri Handayani VIIa 82 
28 Rahma Dani VIIa 79 
29 Ramdi VIIa 80 
30 Risal VIIa 74 
JUMLAH 2318 
 
Sumber Data: Hasil Tes Pembelajaran PAI Kelas VIIa di SMP Negeri 28 Makassar 
(Posttest) pada kelas Kontrol. 
 
1) Analisis Data  
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
TABEL VIII 
TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR PESERTA 
DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI POSTTEST PADA KELAS KONTROL 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 67 1 67 3,33 
2 70 2 140 6,66 
3 72 2 144 6,66 
4 74 3 222 10 
5 75 2 150 6,66 
6 76 2 152 6,66 
7 77 3 231 10 
8 78 2 156 6,66  
9 79 4 316 13,33 
10 80 3 240 10 
11 81 1 81 3,33 
12 82 2 164 6,66 
13 83 2 166 6,66 
14 89 1 89 3,33 
   30 2318 100% 
2) Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari hasil belajar PAI posttest (kelas kontrol)  yaitu 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai hasil tes peserta didik. 











      = 77, 26 atau 77 
Jadi nilai rata-rata adalah sebesar 77 
 
3) Menafsirkan nilai mean  yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
 
i =  
 
   
Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi di  Rendahi nilai ter Rendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 89 
Xk = nilai terkecil 
    = 67 
R = 89-67 
    = 22 
Maka diperoleh nilai interval  
i =  
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  = 
  
 
    =  5,5            (dibulatkan 6 ) 
4) Kategorisasi hasil belajar peserta didik pada  pembelajaran PAI kelas VIIa 
SMP Negeri 28 Makassar Posttest pada kelas kontrol yaitu :  
Penetapan  kategorisasi sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat Tinggi, 
Tinggi, Sedang,   Rendah, dan Sangat  Rendah. 
TABEL IX 
KATEGORI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN  
PAI POSTTEST PADA KELAS KONTROL 
NO NILAI KATEGORI FREKUENSI BOBOT 
NILAI 
Persentase (%) 
1 89 - 95 Sangat Tinggi  1 A 3,33 
2 82 - 88 Tinggi 4 B 13,33 
3 75 - 81 Sedang 17 C 56,66 
4 68 - 74  Rendah 7 D 23,33 
5  0  - 67 Sangat  Rendah 1 E 3,33 
Jumlah 30  100 % 
 
Dari data tabel diatas dapat diketahui tes hasil belajar peserta didik yang 
diberikan berupa tes pada pembelajaran PAI tanpa menggunakan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) Posttes kelas Kontrol diperoleh bahwa, kategori 
sangat Tinggi sebanyak 1 orang atau 3,33 % dengan  rentang nilai 89-95, 4 orang 
atau  13,33 berada pada kategori Tinggi dengan rentang nilai 82-88, kategori Sedang  
sebanyak 17 orang atau 56,66 % dengan rentang nilai 75-81, kategori   Rendah  
sebanyak 7 orang atau 23,33 % dengan rentang nilai 68-74, kategori Sangat  Rendah  
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sebanyak 1 orang atau 3,33 % dengan rentang nilai 0-67. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa  hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) posttest (kelas kontrol)  pada pembelajaran PAI 
kelas VII SMP Negeri 28 Makassar berada pada kategori Sedang dan signifikan 
karena jumlah persentasenya sebesar 50 % dengan rentang nilai 83-84. 
Hal ini berarti rata-rata hasil tes hasil belajar pada pembelajaran PAI sebelum 
menggunakan (LKPD) Berbasis (NHT) Posttest pada kelas VII SMP Negeri 28 
Makassar sebagian besar termasuk tingkat kualifikasi Sedang. Artinya bahwa hasil 
belajar peserta didik masih perlu untuk ditingkatkan lagi melalui model pembelajan 
yang bervariasi guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan data di atas penulis memperoleh range nilai hasil belajar pre-test 
kelas kontrol dan post-test kelas Kontrol dalam bentuk tabel guna memperlihatkan  
titik perubahan nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI kelas VII di 
SMP Negeri 28 Makassar pada kelas tersebut sebagai berikut: 
TABEL X 
Nilai Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol Tanpa Menggunakan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model  Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Kontrol 
Pretest Kontrol Posttest Kontrol 
Jumlah Sampel 30 30 
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 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada pretest dan posttest dengan  tanpa menggunakan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran PAI pada kelas kontrol masing-
masing 87 dan 89, sedangkan skor minimum yang diperoleh pada pretest dan posttest 
adalah 54 dan 67. Artiya bahwa hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan Bahan 
Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 28 
Makassar berada pada kualifikasi Sedang. 
2. Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) Di SMP Negeri 28 Makassar. 
Pada pembahasan  ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian pada kelas  
eksperimen menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar. 
 Tes hasil belajar yang diberikan berupa tes tertulis yang berupa soal pilihan 
ganda dengan  jumlah  20 butir soal dan  masing-masing soal akan diberikan nilai 1 
jika menjawab benar dan nilai 0 jika menjawab salah.  Pemberian  pretes ini 
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dilakukan  pada kelas eksperimen. Peserta didik yang mengikuti pretest pada kelas 
eksperimen  sebanyak 30 orang. Untuk tes yang berbentuk pilihan ganda, teknik yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Pearson. 
Berdasarkan  pretest dan posttest  yang diberikan  pada peserta didik pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan  menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 
Makassar didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMP Negeri 28 Makassar Pretest pada Kelas Eksperimen. 
Kemudian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PAI menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT), maka adapun hasil 
belajar  atau  nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik sebanyak 30 orang adalah 
sebagai berikut 
TABEL XI 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI PRETEST 
PADA KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Peserta didik Kelas Nilai Tes 
1 Abdul. Rauf VIIb 77 
2 Akmal VIIb 61 
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3 Aksal VIIb 60 
4 Ariani VIIb 62 
5 Bagas Setiawan VIIb 68 
6 Basri VIIb 76 
7 Firdalia VIIb 74 
8 Hajir VIIb 72 
9 Husnul Khatimah VIIb 67 
10 Ikram Rezky VIIb 75 
11 Kalfin VIIb 70 
12 Khaerunnisa VIIb 65 
13 Mariana VIIb 57 
14 Mawar Resky Amanda VIIb 69 
15 M.Hikmal Amanda VIIb 70 
16 Muh. Yusuf VIIb 76 
17 Muh. Arjun Asri VIIb 68 
 18 Munir VIIb 70 
19 Musdalipa VIIb 58 
20 Nurnia VIIb 67 
21 Rahmatia VIIb 72 
22 Rahmasari VIIb 56 
23 Rezky VIIb 65 
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24 Saraswaty VIIb 70 
25 Sarinawati VIIb 56 
26 Serli  VIIb 60 
27 Sitti Marwa VIIb 67 
28 Sonia Sagita VIIb 70 
29 Syahrul VIIb 65 
30 Tatia VIIb 70 
JUMLAH 2013 
Sumber Data: Hasil Tes Pembelajaran menggunaka LKPD berbasis NHT pada 
Pembelajaran PAI Kelas VIIb SMP 28 Makassar(Pre Test). 
 
1) Analisis Data  
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
TABEL XII 
TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR PESERTA 
DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI PRETEST PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 56 2 112 6.66 
2 57 1 57 3.33 
3 58 1 58 3.33 
4 60 2 120 6.66 
5 61 1 61 3.33 
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6 62 1 62 3.33 
7 65 3 195 10 
8 67 3 201 10 
9 68 2 136 6.66 
10 69 1 69 3.33 
11 70 6 420 20 
12 72 2 144 6.66 
13 74 1 74 3.33 
14 75 1 75 3.33 
15 76 2 152 6.66 
16 77 1 77 3.33 
   30 2013 100% 
 
2) Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI  
pretest (kelas eksperimen)  yaitu dengan cara menjumlahkan keseluruhan  nilai hasil 
tes peserta didik. 







      = 2013 
30 
      = 67,1 




3) Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i =  
 
   
Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi di  Rendahi nilai te Rendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk1 
Xb = nilai terbesar 
    = 77 
Xk = nilai terkecil 
    = 56 
R = 77-56 
    = 21 
Maka diperoleh nilai interval  
i =  
 
     
  = 
  
 
    =  5,25               (dibulatkan 6 ) 
4) Kategorisasi hasil belajar pembelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 28 
Makassar Pretest pada kelas eksperimen yaitu :  
Penetapan  kategorisasi sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat Tinggi, 






KATEGORI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN  
PAI PRETEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
NO NILAI KATEGORI FREKUENSI BOBOT 
NILAI 
Persentase (%) 
1 78 - 84 Sangat Tinggi  0 A 0 
2 71 - 77 Tinggi 7 B 23,33 
3 64 - 70 Sedang 15 C 50 
4 57 - 63  Rendah 6 D 20 
5 0  - 56 Sangat Rendah 2 E 26,66 
Jumlah 30  100% 
 
Dari data tabel diatas dapat diketahui tes hasil belajar yang diberikan berupa 
tes pembelajaran PAI Pretets diperoleh bahwa, tidak seorangpun berada pada 
kategori Sangat Tinggi dengan rentang nilai 78-84,  kategori Tinggi sebanyak 7 orang 
atau 23,33 % dengan  rentang nilai 71-77 , kategori Sedang sebanyak  15 orang atau  
50 % dengan rentang nilai 64-70, kategori   Rendah  sebanyak 6 orang atau 20 % 
dengan  rentang  nilai 57-63, kategori Sangat  Rendah  sebanyak 2 orang atau 26,66% 
dengan rentang nilai 0-56. Hasil tersebut menggambarkan bahwa  hasil belajar 
peserta didik pretest (kelas eksperimen)  pada pembelajaran PAI kelas VIIb SMP 
Negeri 28 Makassar berada pada kategori Sedang dan signifikan karena jumlah 
persentasenya sebesar 50% dengan rentang nilai 64-70. 
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Hal ini berarti rata-rata hasil tes hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PAI pada Pretest kelas Eksperimen pada kelas VIIb SMP Negeri 28 Makassar 
sebagian besar termasuk tingkat kualifikasi Sedang, artinya bahwa hasil belajar 
peserta didik sudah baik akan tetapi masih perlu untuk lebih ditingkatkan lagi. 
b. Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMP Negeri 28 Makassar Post-Test pada Kelas Eksperimen. 
Kemudian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PAI menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT), maka adapun hasil 
belajar  atau  nilai Pendidikan Agama Islam peserta didik sebanyak 30 orang adalah 
sebagai berikut 
TABEL XIV 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI 
POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Peserta didik Kelas Nilai Tes 
1 Abdul. Rauf VIIb 85 
2 Akmal VIIb 90 
3 Aksal VIIb 85 
4 Ariani VIIb 89 
5 Bagas Setiawan VIIb 82 
6 Basri VIIb 85 
7 Firdalia VIIb 80 
8 Hajir VIIb 83 
9 Husnul Khatimah VIIb 90 
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10 Ikram Rezky VIIb 85 
11 Kalfin VIIb 80 
12 Khaerunnisa VIIb 86 
13 Mariana VIIb 90 
14 Mawar Resky Amanda VIIb 86 
15 M.Hikmal Amanda VIIb 89 
16 Muh. Yusuf VIIb 82 
17 Muh. Arjun Asri VIIb 87 
 18 Munir VIIb 92 
19 Musdalipa VIIb 87 
20 Nurnia VIIb 90 
21 Rahmatia VIIb 83 
22 Rahmasari VIIb 80 
23 Rezky VIIb 87 
24 Saraswaty VIIb 85 
25 Sarinawati VIIb 86 
26 Serli  VIIb 88 
27 Sitti Marwa VIIb 90 
28 Sonia Sagita VIIb 90 
29 Syahrul VIIb 78 
30 Tatia VIIb 80 
JUMLAH 2570 
Sumber Data: Hasil Tes Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis NHT pada 
Pembelajaran PAI Kelas VIIb SMP 28 Makassar (Post Test). 
5) Analisis Data  
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
TABEL XV 
TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR PESERTA 
DIDIK PADA PEMBELAJARAN PAI POSTTEST PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 78 1 78 3.33 
2 80 4 320 13.33 
3 82 2 164 6.66 
4 83 2 166 6.66 
5 85 5 425 16.66 
6 86 3 258 10 
7 87 3 261 10 
8 88 1 88 3.33 
9 89 2 178 6.66 
10 90 6 540 20 
11 92 1 92 3.33 
   30 2570 100% 
 
6) Menentukan Skor 
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Mencari nilai rata-rata dari hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI  
posttest (kelaseksperimen)  yaitu dengan cara menjumlahkan keseluruhan  nilai hasil 
tes peserta didik. 







      = 2570 
30 
      = 85,6 
Jadi nilai rata-rata adalah sebesar 86 
 
7) Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i =  
 
   
Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi di  Rendahi nilai te Rendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk1 
Xb = nilai terbesar 
    = 92 
Xk = nilai terkecil 
87 
 
    = 78 
R = 92-78 
    = 14 
Maka diperoleh nilai interval  
i =  
 
     
  = 
  
 
    =  3,5         (dibulatkan 4 ) 
8) Kategorisasi hasil belajar pembelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 28 
Makassar Posttest pada kelas eksperimen yaitu :  
Penetapan  kategorisasi sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat Tinggi, 
Tinggi, Sedang,   Rendah, dan Sangat  Rendah. 
TABEL XVI 
KATEGORI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN  
PAI POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
NO NILAI KATEGORI FREKUENSI BOBOT 
NILAI 
Persentase (%) 
1 94 - 98 Sangat Tinggi  0 A 0 
2 89 - 93 Tinggi 9 B 30 
3 84 - 88 Sedang 12 C 40 
4 79 - 83  Rendah 8 D 26,66 
5 0  - 78 Sangat Rendah 1 E 3,33 
Jumlah 30  100% 
 
Dari data tabel diatas dapat diketahui tes hasil belajar yang diberikan berupa 
tes pembelajaran PAI menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT), 
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PretesT diperoleh bahwa, tidak seorangpun berada pada kategori Sangat Tinggi 
dengan rentang nilai 94-98,  kategori Tinggi sebanyak 9 orang atau 30 % dengan  
rentang nilai 89-93 , kategori Sedang sebanyak  12 orang atau  40 % dengan rentang 
nilai 84-88, kategori   Rendah  sebanyak 8 orang atau 26,66 % dengan  rentang  nilai 
79-83, kategori Sangat  Rendah  sebanyak 1 orang atau 3,33% dengan rentang nilai 0-
78. Hasil tersebut menggambarkan bahwa  hasil belajar peserta didik posttest (kelas 
eksperimen)  pada pembelajaran PAI menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT),  kelas VIIb SMP Negeri 28 Makassar berada pada kategori Sedang 
dan signifikan karena jumlah persentasenya sebesar 40% dengan rentang nilai 84-88. 
Hal ini berarti rata-rata hasil tes hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
PAI menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT), pada Posttest kelas 
Eksperimen pada kelas VIIb SMP Negeri 28 Makassar sebagian besar termasuk 
tingkat kualifikasi Sedang, artinya bahwa hasil belajar peserta didik menunjukkan 
peningkatan setelah menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT). 
Artinya bahwa bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan salah 
satu alternative model pembelajaran dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 










Nilai Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Menggunakan Bahan Ajar 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model  Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Kontrol 
Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen 
Jumlah Sampel 30 30 





Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada pretest dan posttest dengan menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) pada pembelajaran PAI pada kelas eksperimen masing-masing 
77 dan 92, sedangkan skor minimum yang diperoleh pada pretest dan posttest adalah 
56 dan 78. Artiya bahwa  dengan menggunakan bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) akan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
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3. Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Efektiv 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP 
Negeri 28 Makassar. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh positif penggunaan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) Di SMP Negeri 28 Makassar, maka dapat diperoleh 
dari hasil  penelitian diolah dengan analisis dengan  menggunakan metode statistik 
yaitu analisis persamaan regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai 
berikut: 
   diterima apabila                
  diterima apabila                 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum membuat 
tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
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a. Variabel X2 adalah penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 





Tabel Penolong Analisis Regresi Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis (NHT) Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Pembelajaran PAI (Post-Test Pada Kelas Eksperimen) 
No X2 Y (X22) (Y2) X2Y 
1 85 80 7225 6400 6800 
2 90 80 8100 6400 7200 
3 85 80 7225 6400 6800 
4 89 85 7921 7225 7565 
5 82 80 6724 6400 6560 
6 85 80 7225 6400 6800 
7 80 80 6400 6400 6400 
8 83 75 6889 5625 6225 
9 90 80 8100 6400 7200 
10 85 80 7225 6400 6800 
11 80 80 6400 6400 6400 
12 86 80 7396 6400 6880 
13 90 85 8100 7225 7650 
14 86 75 7396 5625 6450 
15 89 80 7921 6400 7120 
16 82 80 6724 6400 6560 
17 87 78 7569 6084 6786 
18 92 85 8464 7225 7820 
19 87 72 7569 5184 6264 
20 90 85 8100 7225 7650 
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21 83 80 6889 6400 6640 
22 80 70 6400 4900 5600 
23 87 85 7569 7225 7395 
24 85 80 7225 6400 6800 
25 86 80 7396 6400 6880 
26 88 85 7744 7225 7480 
27 90 85 8100 7225 7650 
28 90 85 8100 7225 7650 
29 78 80 6084 6400 6240 
30 80 70 6400 4900 5600 
JUMLAH 2570 2400 220580 192518 205865 
 
2. Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 









































Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 25,516+ 0,636X 
 
Karena nilai koefisien b = 0,636 (positif) maka model regresi bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) (X2) semakin tinggi maka nilai variabel Hasil Belajar (Y) juga 
semakin tinggi pula. 
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a  = 0,05 = 5% 
      = 0.05 
        2 
     = 0.025 
db = n - 2 
    = 30 – 2 = 28 
Jadi ttabel ialah 0,025 (10) = 2,04 
Dengan derajat kebebasan 28 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2,04 
Antara nilai penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
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dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh 
tersebut dapat dihitung dengan rumus kesalahan baku regresi. 
































































Sb = 0,03270742 
5. Menentukan nilai uji t 
 









6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  
H0 ditolak jika t hitung > t tabel. 
7. Membuat kesimpulan 
Berdasarkan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan bahwa thitung 
( t0) = 19,44 > dari  t tabel yakni 2,04. Jadi, H0 di tolak dan Ha di terima, artinya 
penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 28 Makassar. Artinya 
bahwa dengan penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat efektif untuk meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik karena peserta didik akan lebih bersemangat dan mudah 
memahami materi yang diajarkan oleh guru, dengan begitu maka hasil belajar peserta 
didik juga akan meningkat. 
Selain itu,  penulis juga menyajikan  range nilai hasil belajar pre-posttest kelas 
kontrol dan pre-posttest kelas eksperimen dalam bentuk tabel guna memperlihatkan  
titik perubahan nilai peserta didik pada pembelajara PAI kelas VII  SMP 28 Makassar 
pada kedua kelas tersebut sebagai berikut: 
TABEL XIX 
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
DAN KELAS EKSPERIMEN 





Nilai Tertinggi 87 77 
Nilai Terendah 54 56 
Post test 
Nilai Terendah 67 78 
Nilai Tertinggi 89 92 
Range 
(Post Test–Pre Test)  
Selisih Terendah 13 22 
Selisih Tetinggi 2 15 
Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat range nilai peserta didik pada kelas 
eksperimen  lebih tinggi dibandingkan dengan range nilai kelas kontrol. Range nilai 
pretest-postest kelas kontrol berada pada interval 13-2, sedangkan range nilai pretest-
posttest kelas eksperimen berada pada interval 22-15. Hal ini menunjukkan hasil 
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belajar peserta didik pada kelas eksperimen meningkat secara maksimal dibandingkan 
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol.  
Berdasarkan range hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa 
penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis selama proses 
pembelajaran, dimana didik di SMP 28 Makassar khususnya pada kelas VIIb yang 
menjadi sample untuk kelas eksperimen lebih aktif dan fokus selama proses 
pembelajaranberlangsung, selain itu peserta didik juga lebih mudah memahami 
memahami materi karena peserta didik disiapkan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) dengan begitu mereka mampu mengkonstrukkan materi dengan 
bahan bahan ajar yang disiapkan sehingga peserta didik mengalami pembelajaran 
yang lebih menyenangkan karena selain adanya LKPD berbasis NHT yang disiapkan 
sebagai model pembelajaran yang baru mereka mampu menerima materi dengan 
menyenangkan  dibandingkan dengan peserta didik pada kelas kontrol peserta didik 
lebih pasif karena pembelajaran berfokus pada guru yang menjelaskan tanpa dibantu 
dengan media atau alat bantu yang lainnya sehingga peserta didik menjadi tidak aktif 
dan masih banyak peserta didik yang melakukan kegiatan selain belajar, hal ini yang 
mempengaruhi peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
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Berdasarkan pemaparan di atas maka penuis dapat menyimpulkan bahwa 
penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 





Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa hasil belajar di SMP 
Negeri 28 Makassar berada pada kategori Sedang dan signifikan karena jumlah 
persentasenya sebesar 50 % dengan rentang nilai 83-84 dengan nilai rata-rata pre-test 
68 dan post-test 77 untuk kelas Kontrol, hasil belajar peserta didik posttest (kelas 
eksperimen) di SMP Negeri 28 Makassar berada pada kategori Sedang dan signifikan 
karena jumlah persentasenya sebesar 40% dengan rentang nilai 84-88 dengan rentang 
nilai 83-84 dengan nilai rata-rata pre-test 67 dan post-test 86 untuk kelas Eksperimen. 
Adapun hasil analisis pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis thitung ( t0) = 19,44 > dari  t tabel yakni 2,04. Karena thitung < ttabel (19,4 
> 2,04) Jadi, H0 di tolak dan Ha di terima, artinya penggunaan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMP 28 Makassar. 
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Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa dengan 
adanya penggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan pada pembelajaran PAI sangat efektiv 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMP 28Makassar. Penerapan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) yang dilakukan juga mampu menciptakan 
pembelajaran yang kreatif sehingga peserta didik  tidak merasa bosan dan senang 
dalam mengikuti pembelajaran PAI. 
Dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
banyak model yang dapat diterapkan oleh guru. Salah satunya adalah model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Model NHT 
mengacu pada belajar kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian 
tugas (pertanyaan) dengan nomor yang berbeda-beda, sehingga pembelajaran NHT 
dapat meningkatkan hubungan sosial antar peserta didik, dengan begitu peserta didik 









 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 28 Makassar yang diajar tanpa 
menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
diperoleh bahwa, kategori sangat Tinggi sebanyak 1 orang atau 3,33 % 
dengan  rentang nilai 89-95, 4 orang atau  13,33 berada pada kategori Tinggi 
dengan rentang nilai 82-88, kategori Sedang  sebanyak 17 orang atau 56,66 % 
dengan rentang nilai 75-81, kategori   Rendah  sebanyak 7 orang atau 23,33 % 
dengan rentang nilai 68-74, kategori Sangat  Rendah  sebanyak 1 orang atau 
3,33 % dengan rentang nilai 0-67. Artinya bahwa hasil belajar di SMP Negeri 
28 Makassar berada pada kategori Sedang dan signifikan karena jumlah 
persentasenya sebesar 50 % dengan rentang nilai 83-84 dengan nilai rata-rata 
pre-test 68 dan post-test 77 untuk kelas Kontrol. 
2. Hasil belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 28 Makassar yang diajar tanpa 
menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
diperoleh bahwa, tidak seorangpun berada pada kategori Sangat Tinggi 
dengan rentang nilai 94-98,  kategori Tinggi sebanyak 9 orang atau 30 % 
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dengan  rentang nilai 89-93 , kategori Sedang sebanyak  12 orang atau  40 % 
dengan rentang nilai 84-88, kategori   Rendah  sebanyak 8 orang atau 26,66 % 
dengan  rentang  nilai 79-83, kategori Sangat  Rendah  sebanyak 1 orang atau 
3,33% dengan rentang nilai 0-78. Artinya bahwa hasil belajar peserta didik di 
SMP Negeri 28 Makassar berada pada kategori Sedang dan signifikan karena 
jumlah persentasenya sebesar 40% dengan rentang nilai 84-88 dengan rentang 
nilai 83-84 dengan nilai rata-rata pre-test 67 dan post-test 86 untuk kelas 
Eksperimen.. 
3. Berdasarkan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan bahwa 
thitung ( t0) = 19,44 > dari  t tabel yakni 2,04. Karena thitung < ttabel (19,4 > 2,04) 
Jadi, H0 di tolak dan Ha di terima, artinya penggunaan Bahan Ajar Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMP 28 Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dapat dijadikan sebagai tambahan wacana, referensi dan masukan mengenai 
menggunakan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
2. Kepada guru SMP Negeri 28 Makassar, dalam pembelajaran  PAI disarankan 
untuk mengajar dengan menggunakan berbagai media serta model 
pembelajaran  khususnya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) yang dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif 
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supaya peserta didik  tidak merasa bosan dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran PAI. 
3. Diharapkan pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya berbagai 
media serta model pembelajaran  yang tentunya disesuaikan dengan materi 
ajar sehingga dalam proses pembelajaran akan menghasilkan peserta didik 
yang berkualitas. 
4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyediaan 
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Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Waktu  : 45 Menit 
Kelas/Jurusan          : VII      
Hari/Tanggal : 
 
Pilihlah jawaban a, b, c, d dan e yang menurut anda benar ! 
 
1. Meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari adalah arti dari  
A. iman        
B. islam  
C. ihsan 
D. takwa 
2. Fatimah disuruh membeli minyak goreng di sebuah warung. Ketika 
menerima uang kembalian, ia tahu bahwa jumlahnya lebih dari 
seharusnya, lalu ia mengembalikannya. Ia sadar bahwa Allah Swt. selalu 
mengawasi perbuatannya, karena Allah Swt. bersifat 
A. al-„Alim  
B. al- Khabr  
C. as-Sami 
D. al-Bashiir 
3. Hasan selalu berhati-hati dalam setiap ucapan dan perbuatannya, karena 
ia yakin bahwa Allah Swt. senantiasa mendengarnya. Perbuatan tersebut 
merupakan pengamalan dari keyakinannya bahwa Allah Swt. bersifat 
A. al-„Alim  





D. al-Bashir  
4. Subhanallah, indahnya alam semesta dengan segala isinya. Semuanya 
tercipta dengan teratur dan seimbang. Fenomena alam tersebut adalah 





5. Allah Swt. Maha Melihat segala sesuatu walaupun lembut dan kecil. 
Allah Swt. pun melihat apa yang ada di bumi dan di langit. Allah Maha 
Melihat merupakan makna 
A. al-„Alim  
B. al- Khabir  
C. as-Sami  
D. al-Bashir  
6. “Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan 
dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 










7. Di bawah ini perilaku yang mencerminkan sifat amanah adalah 
A. teman menitipkan air, ia meminumnya sedikit 
B. meminjam barang, lalu ia mengembalikannya 
C. berkata sejujurnya kepada orang tuanya 
D. menghormati dan menaati orang tua dan guru 
8. Perhatikan pernyataan berikut ini. 
1. Akan dipercaya orang lain, 
2. Mendapatkan banyak teman, 
3. Mendapatkan banyak harta, 
4. Akan selalu bersama Allah Swt. 
    Yang termasuk hikmah perilaku jujur adalah 
A. 1, 2 dan 3 
B. 2, 3 dan 4 
C. 1, 2 dan 4 
D. 1, 3 dan 4 
9. Berikut ini yang tidak termasuk perilaku istiqamah adalah. 
A. selalu taat kepada Allah Swt.  
B. selalu melaksanakan ¡alat tepat waktunya,  
C. belajar dengan sungguh-sungguh,  
D. selalu menaati peraturan yang ada di sekolah. 
 
10. Rosyid disuruh ayahnya pergi ke warung untuk membeli beras dan 
minyak goreng. Rosyid diberi uang sebesar Rp. 20.000,00, dan masih 
ada kembalian Rp. 2.000,00. Uang kembaliannya itu diberikan lagi 














12. Apabila berhalangan untuk menggunakan air, mandi untuk 
menghilangkan hadas besar diganti dengan 
A. mandi biasa 
B. tayamum 
C. berwudhu 
D. mandi keramas 
13. Tujuan tayamum adalah untuk menghilangkan 
A. hadas kecil 
B. hadas besar 
C. hadas kecil dan hadas besar 
D. najis 
14. Salah satu yang membatalkan tayamum adalah 
A. makan dan mimum sebelum shalat 





C. semua yang membatalkan wudhu 
D. melihat maksiat sebelum Shalat 
15. Apa bila tidak terdapat air, maka bersuci untuk menghilangkan hadas 
kecil maupun besar cukup dengan tayamum, yaitu 
A. mengusap muka dan telinga dengan debu 
B. membasuh muka dan tangan dengan air 
C. mengusap muka dan kaki dengan debu 
D. mengusap muka dan tangan dengan debu 
16. Pahala salat  berjamaah lebih banyak dibanding şalat  sendirian, yaitu 
A. 17 derajat 
B. 27 derajat 
C. 37 derajat 
D. 47 derajat 
17.  Apabila suami istri  melaksanakan shalat  berjamaah, maka 
A. istri makmum kepada suami dan posisinya di depan suami 
B. suami bermakmum dengan istri dan sejajar di samping kanan suami 
C. istri bermakmum kepada suami dan sejajar di samping kiri suami 
D. istri bermakmum kepada suami dan posisinya di belakang suam 
 
18. Hukum melakukan shalat berjamaah adalah 
A. sunah muakad 
B. fardu „ain 
C. fardu kifayah 




19. Perhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Fasih bacaan al-Qur'an 
2. Berakal sehat 
3. Balig 
4. Sudah mempunyai anak 
Hal-hal yang merupakan syarat menjadi seorang imam adalah 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 1, 3, dan 4 
D. 2, 3, dan 4 
20. Apabila makmum terdiri atas laki-laki, perempuan, anak laki-laki, dan 
anak perempuan, maka posisi ¡af untuk anak-anak perempuan adalah 
A. paling belakang 
B. di belakang imam 
C. di belakang makmum laki-laki dewasa 
D. di depan saf  perempuan dewasa 























1. HASIL TES PRETES DAN POSTTES KELAS KONTROL 
(VII.A ) 
    VII A   
No Nama Kontrol (tanpa LKPD)   
    Pre-test Post-test 
1 A.    Cinta Ramadhani 67 67 
2 Dimas 78 89 
3 Dwipal 60 72 
4 Fathur Rahman 70 74 
5 Ferdi 72 80 
6 Ferdiansyah 74 83 
7 Hajar 81 82 
8 Heriana 71 79 
9 Ince Rahmat Firdaus 70 77 
10 Inda Haerunnisa 56 79 
11 A.    Intan 67 81 
12 Jamaldi 68 76 
13 Kurnia 59 72 
14 Marsanti 69 78 
15 Milda 70 77 
16 Muhammad Ikram Lewa 70 78 
17 Muh. Ridwan 72 79 
18 Muhammad Sarman Said 64 77 
19 Muhlis 62 76 
20 Musdalifah 60 75 
21 Mutmainna J 61 74 
22 Mutohharun Zakiyyah Syarif 54 70 
23 Nirwana 70 70 
24 Nurfainnah S 74 75 
25 Nurmiati 72 80 
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26 Nur Rahmiani 87 83 
27 Pitri Handayani 65 82 
28 Rahma Dani 67 79 
29 Ramdi 70 80 
30 Risal 55 74 
  Jumlah 2035 2318 
  Rata-rata 67.83333333 77.26666667 
 
2. HASIL TES PRETES DAN POSTTES KELAS 
EKSPERIMEN (VII.B ) 
    VII B   
No Nama Exp (NHT)   
    Pre-Test Post-Test 
1 Abdul. Rauf 77 85 
2 Akmal 61 90 
3 Aksal 60 85 
4 Ariani 62 89 
5 Bagas Setiawan 68 82 
6 Basri 76 85 
7 Firdalia 74 80 
8 Hajir 72 83 
9 Husnul Khatimah 67 90 
10 Ikram Rezky 75 85 
11 Kalfin 70 80 
12 Khaerunnisa 65 86 
13 Mariana 57 90 
14 Mawar Resky Amanda 69 86 
15 M.Hikmal Amanda 70 89 
16 Muh. Yusuf 76 82 
17 Muh. Arjun Asri 68 87 
18 Munir 70 92 
19 Musdalipa 58 87 
20 Nurnia 67 90 
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21 Rahmatia 72 83 
22 Rahmasari 56 80 
23 Rezky 65 87 
24 Saraswaty 70 85 
25 Sarinawati 56 86 
26 Serli  60 88 
27 Sitti Marwa 67 90 
28 Sonia Sagita 70 90 
29 Syahrul 65 78 
30 Tatia 70 80 
  Jumlah  2013 2570 
  Rata-rata 67.1 85.66666667 
 
HASIL VALIDASI DAN REABILITAS INSTRUMEN 
PENELITIAN 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pre-Test Eksperimen 30 56 77 67.10 6.099 
Post-Test 
Eksperimen 
30 78 92 85.67 3.790 
Pre Kontrol 30 54 87 67.83 7.461 
PostKontrol 30 67 89 77.27 4.586 




2. UJI NORMALITAS DATA 
 






 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 









 .943 30 .112 
Pre-test Kontrol .122 30 .200
*
 .964 30 .383 
Post-test Kontrol .081 30 .200
*




3. UJI  PAIRED SAMPLE  
 
 







Pair 1 Pre-Test Eksperimen 67.10 30 6.099 1.114 
Post-Test 
Eksperimen 
85.67 30 3.790 .692 
Pair 2 Pre Kontrol 67.83 30 7.461 1.362 














Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar Siswa Based on Mean .470 1 58 .496 
Based on Median .505 1 58 .480 
Based on Median and 
with adjusted df 
.505 1 54.211 .480 
Based on trimmed 
mean 




















































Akib, S.Pd,. M.Pd 
 
 
Sebelum memulai kegiatan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
komunikasi dengan kepada sekolah sekaligus meminta izin untuk melakukan 
penelitian terhadap kelas VIIa dan VIIb kaitannya dengan apa yang ingin di teliti 






FOTO PENELITIAN PADA KELAS VII A KELAS KONTROL TANPA 
MENGGUNAKAN LDKP (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)  
 
Sebelum mengajar peneliti melakukan tes terlebih dahulu (PRETEST) untuk 




Setelah tes PRETEST dilakukan, peneliti melakukan pengajaran seperti biasanya 
tanpa menggunakan LKPD berbasis NHT, setelah itu peneli melakukan tes 
POSTTEST dengan instrument yang telah disiapkan. 
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FOTO PENELITIAN PADA KELAS VIIB KELAS EKSPERIMEN  DENGAN 




Peneliti melakukan Tes PRETEST sebelum melaksanakan proses pembelajaran 




















Dalam proses pembelajaran peneliti menerapkan Model Pembelajaran Berbasis NHT 
dengan membagi menjadi beberapa kelompok kemudian memberikan penomoran 








Setelah proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan LKPD berbasis NTH 
peneliti melakukan kembali tes POSTTES terhadap peserta didik untuk mengetahui 











FOTO BERSAMA DENGAN PESERTA DIDIK KELAS VII A DAN VII B 






    
Narsi Ayu Lestari, lahir di Ujung Pandang 
pada tanggal 08 April 1997. Anak kedua dari 
dua bersaudara, buah hati dari H. Nasir dan  Hj. 
Asia Mulai memasuki jenjang pendidikan 
formal di SD Negeri Barrang Lompo pada tahun 
2002 dan tamat pada tahun 2008. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri  28 Makassar pada 
tahun 2008 sampai 2011, pada tahun yang sama (2011), penulis melanjutkan 
pendidikan ke SMA Negeri 10 Makassar dan tamat pada tahun 2014. Setelah 
menamatkan pendidikan di SMA, penulis melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil jurusan pendidikan 
Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2014, dan 










SATUAN PENDIDIKAN  : SMP NEGERI 28 MAKASSAR 
MATA PELAJARAN   : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
KOMPETENSI INTI (KI)* :  
KI   1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI  2:  Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu   
pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI  4:  Mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori). 
No Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1. 3.1 Memahami makna 
Al-‘ Alim, al- 
Khabir, as- Sami’, 
dan al- Bashir. 





1. Iman Kepada Allah Swt. 
1.1. Pengertian iman kepada 
Allah Swt. 
1.2. Dalil naqli tentang iman 
kepada Allah Swt. 
2.  Makna al- Asmaul husna: Al-
Alim, al- Khabir, as- Sami’, 
Mengamati 
 Mengamati dan 
mmemberikan komentar 
gambar atau tayangan yang 
terkait dengan iman kepada 
Allah Swt. 
 Menyimak dan membaca 
penjelasan mengenai iman 
kepada  Allah swt. 
Tugas 






Asmaul husna: Al- 
‘Alim, al- Khabir, 
3 x 3 jam 
Pelajaran 
 Buku siswa 
Kemendikbud 





Alim, al- Khabir, 
as- Sami’ dan al- 
Bashir. 
dan al- Bashir. 
2.1. Pengertian al- Asmaul husna 
2.2. Makna  al- Asmaul husna: 
Al- ‘Alim, al- Khabir, as- 
Sami’, dan al- Bashir. 
2.3. Perilaku  al- Asmaul husna: 
Al- ‘Alim, al- Khabir, as- 
Sami’, dan al- Bashir dalam 
kehidupan sehari- hari. 
 Membaca dalil naqli tentang 
iman kepada Allah Swt. 
beserta artinya. 
Menanya 
 Melalui motivasi dari guru, 
peserta didik mengajukan 
pertanyaan tentang iman 
kepada Allah Swt. 
 Mengajukan pertanyaan 
mengenai iman kepada Allah 
Swt. atau pertanyaan lain 
yang relevan dan 
kontekstual. 
Eksperimen/ Exsplore 
 Mencari dalil naqli yang 
menjelaskan iman kepada 
Allah Swt. 
 Secara berkelompok 
mengumpulkan contoh- 
contoh nyata perilaku yang 
al-Asmaul husna: Al- ‘Alim, 
al- Khabir, as- Sami’, dan al- 
Bashir. 
 Mendiskusikan makna  al-
Asmaul husna: Al- ‘Alim, al- 
as- Sami’, dan al- 
Bashir di lingkungan 










 Isi diskusi (iman 
kepada Allah 
Swt.) 











 Membuat paparan 
iman kepada Allah 




 Menganalisis iman kepada 
Allah Swt. 
 Menganalisis nama-nama 
Allah didalam  al-Asmaul 
husna: Al- ‘Alim, al- Khabir, 
as- Sami’, dan al- Bashir. 
Komunikasi 
 Mendemonstrasikan bacaan 
dalil naqli beserta artinya 
yang menunjukkan tentang 
iman kepada Allah Swt. 
 Menyajikan paparan tentang 
makna  al-Asmaul husna: Al- 
‘Alim, al- Khabir, as- Sami’, 
dan al- Bashir. 
 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan 
tentang  al-Asmaul husna: 
Al- ‘Alim, al- Khabir, as- 
Sami’, dan al- Bashir. 
 Menyusun Kesimpulan. 
Swt. 
 Membuat paparan 
analisis makna  al-
Asmaul husna: Al- 
‘Alim, al- Khabir, 




 Tes kemampuan 
kognitif dengan 
bentuk tes soal- soal 
pilihan ganda dan 
uraian. 
 




Q.S. al-Anfal/8: 27  
dan hadis terkait. 





al- Ahqaf/46: 13  
dan hadis terkait. 




Q.S. al-Anfal/8: 27  




Q.S. al- Ahqaf/46: 
13  dan hadis 
terkait. 
1. Jujur 
1.1. Pengertian jujur 
1.2. Contoh perilaku jujur 
1.3. Hikmah atau manfaat jujur. 
2. Amanah 
2.1. Pengertian amanah 
2.2. Contoh perilaku amanah 
2.3. Hikmah atau manfaat 
amanah. 
 
3.  Istiqamah 
3.1   Pengertian istiqamah 
3.2   Contoh perilaku istiqamah 


















 Mengamati dan memberi 
komentar gambar atau 
tayangan yang terkait dengan 
jujur, amanah, dan 
istiqamah. 
 Menyimak dan membaca 
penjelasan mengenai jujur, 
amanah, dan istiqamah. 
 
Menanya 
 Dengan dipandu guru  
mengajukan pertanyaan 
tentang cara menumbuhkan 
jujur, amanah, dan 
istiqamah. 
 Mengajukan pertanyaan 
tentang manfaat perilaku 
jujur, amanah, dan 
istiqamah, atau pertanyaan 
lain yang relevan dan aktual. 
 
Eksperimen/explore 
 Secara berkelompok mencari 
contoh-contoh nyata jujur, 
amanah, dan istiqamah 
Tugas 
 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap perilaku 
























3 x 3 Jam 
Pelajaran 
 
 Buku siswa 
Kemdikbud 


















dalam kehidupan sehari-hari 
melalui berbagai sumber.  
 Mendiskusikan dan 
mengelompokkan data dan 
informasi tentang kesuksesan 
yang diawali dari sikap jujur, 
amanah, dan istiqamah. 
 
Asosiasi 
 Menganalisis perilaku jujur 
dalam kehidupan  sehari-
hari. 
 Menganalisis perilaku 
amanah dalam kehidupan  
sehari-hari. 
 Menganalisis perilaku 




 Memaparkan hubungan 
antara jujur, amanah, dan 
istiqamah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Mendemontrasikan/mensosio
dramakan contoh perilaku 
jujur, amanah, dan 
istiqamah. 
 Menanggapi pertanyaan dan 
memperbaiki paparan. 
yang memuat: 
 Isi diskusi 
(jujur, amanah, 
dan istiqamah). 














 Membuat paparan 
diagram hubungan 






 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
 Menyusun kesimpulan. 
 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 
3 3.8  Memahami 
ketentuan bersuci 
dari hadas  kecil 
dan hadas  besar 
4.6   Mempraktikkan 
tata cara bersuci 
dari hadas  kecil 
dan hadas besar. 
 
1. Ketentuan  bersuci dari hadas 
kecil dan hadas besar  
1.1. Pengertian  Thaharah 
1.2. Macam-macam hadas 
1.3. Macam-macam najis 
1.4. Tata cara bersuci dari 
hadas kecil dan hadas 
besar.  





 Mengamati dan memberi 
komentar gambar atau 
tayangan yang terkait dengan 
kebersihan. 
 Menyimak dan membaca 
penjelasan mengenai  
ketentuan bersuci dari hadas  
kecil dan hadas  besar. 
 Membaca dalil naqli 
mengenai ketentuan bersuci 




 Dengan dimotivasi  oleh 
guru  mengajukan 
pertanyaan tentang ketentuan 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 Mengajukan pertanyaan 
terkait dengan tata cara 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar.  
Eksperimen/explore 
 Secara berkelompok mencari 
Tugas 
 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap  perilaku-




kesucian baik hadas 











 Isi diskusi (bersuci 
dari hadas  kecil dan 
hadas  besar). 
 Sikap yg 
ditunjukkan siswa 
terkait dengan 
3 x 3 Jam 
Pelajaran 
 
 Buku siswa 
Kemdikbud 




 Media cetak 
 
data dari berita atau 
informasi tentang  ketentuan 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 Mendiskusikan tata cara  
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 Mendiskusikan manfaat 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 
Asosiasi 
 Membuat analisis tata cara 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 Merumuskan manfaat 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 
Komunikasi 
 Mendemonstrasikan praktik 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 Menyajikan paparan bagan 
tentang ketentuan  bersuci 
dari hadas  kecil dan hadas  
besar. 
 Memaparkan rumusan 
hikmah dan manfaat bersuci 








 Membuat paparan 
bagan alur tata cara 
bersuci dari hadas  
kecil dan hadas  
besar.  
 Membuat paparan  
manfaat bersuci dari 
hadas  kecil dan 





 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 
 Tes kemampuan 
psikomotorik 




 Menanggapi pertanyaan 
dalam diskusi. 
 Merumuskan kesimpulan. 
 
 
4 3.9  Memahami 
ketentuan shalat 
berjamaah 
4.8  Mempraktikkan 
shalat berjamaah 
 
1. Shalat wajib berjamaah 
1.1.Pengertian shalat 
berjamaah 
1.2.Dalil naqli mengenai 
shalat berjamaah 
1.3.Ketentuan  shalat 
berjamaah 
1.4.Tata cara shalat 
berjamaah 
















 Mengamati dan memberi 
komentar gambar atau 
tayangan yang terkait dengan 
shalat berjamaah. 
 Menyimak dan membaca 
penjelasan mengenai  tata 
cara shalat berjamaah.  
 Membaca dalil naqli 
mengenai shalat berjamaah. 
Menanya 
 Dengan dimotivasi  oleh 
guru  mengajukan 
pertanyaan tentang ketentuan 
shalat berjamaah. 
 Mengajukan pertanyaan 





 Secara berkelompok mencari 
data dari berita atau 
Tugas 
 Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap  ciri-ciri 













 Isi diskusi 
(shalat 
berjamaah). 




















 Buku siswa 
Kemdikbud 




 Media cetak 
 
  
informasi tentang  ketentuan 
shalat berjamaah. 
 Mendiskusikan tata cara  
shalat berjamaah. 
 Mendiskusikan manfaat 
shalat berjamaah. 
Asosiasi 
 Membuat analisis tata cara 
shalat berjamaah. 
 Membuat analisis tentang 
halangan shalat berjamaah. 
 Merumuskan manfaat shalat 
berjamaah. 
Komunikasi 
 Mendemonstrasikan praktik 
shalat berjamaah. 
 Menyajikan paparan bagan 
tentang ketentuan  shalat 
berjamaah. 
 Memaparkan rumusan 
hikmah dan manfaat shalat 
berjamaah. 
 Menanggapi pertanyaan 
dalam diskusi. 









 Membuat paparan 
bagan alur tata cara 
shalat berjamaah.  





 Tes kemampuan 
kognitif  dengan 
bentuk tes  soal – 
soal pilihan ganda 
dan uraian. 
 Tes kemampuan 
psikomotorik 
dengan unjuk kerja 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 28 Makassar 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil 
Materi Pokok : Iman Kepada Allah swt. dan al-asma al-husna 
Alokasi Waktu :  (3 x 40  menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait 
penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 
 
B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 




3.1 Memahami makna Asmau 
al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir 
1. Menyebutkan pengertian  Asmau al-
husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, 
dan al-Bashir 
2. Menjelaskan makna Asmau al-husna: 




4.1 Menyajikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
keteladanan dari sifat al- 
Asmau al-husna: al-’Alim, 
al-Khabir, as-Sami’, dan 
al-Bashir 
 
1. Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
Asmau al-husna: al-’Alim 
2. Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
Asmau al-husna: al-Khabir 
3. Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
Asmau al-husna: as-Sami’,  
 
 
4. Mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
Asmau al-husna: dan al-Bashir 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 
1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang iman kepada Allah swt, peserta 
didik dapat Menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan iman kepada Allah 
dengan benar. 
2. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang iman kepada Allah swt,  
peserta didik dapat Mengidentifikasi perilaku beriman kepada Allah dengan 
benar 
3. Diberikan kesempatan melaksanakan perintah Allah, peserta didik dapat 
Melaksanakan perintah Allah atas dasar iman kepada Allah dengan baik 
4. Diberikan kesempatan menelaah materi al-asmau al-husna, peserta didik 
Menyebutkan  pengertian  Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir dengan benar 
5. Diberikan  kesempatan  mencontohkan perilaku al-asmau al-husna peserta 
didik  mencontohkan perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat 
Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir dengan benar 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN: 
1. Iman kepada Allah 
a. Pengertian iman kepada Allah 
Apakah iman itu? Kata iman berasal dari bahasa Arab yang bermakna percaya. 
Makna iman dalam pengertian ini adalah percaya dengan sepenuh hati, diucapkan 
dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan sehari-hari. 
 
b. Dalil naqli iman kepada Allah 
Menjadi orang yang beriman bukan persoalan yang ringan atau mudah. Sebagai 
manusia yang memiliki pertanggungjawaban kepada Allah Swt., iman menjadi sangat 
penting. Allah Swt. sendiri yang memerintah-kan kita untuk beriman, sebagaimana 








”Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kapada Rasulnya serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malai-kat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah tersesat sejauh-
jauhnya. 
 
  Keimanan seseorang itu bisa tebal dan bisa tipis, bisa bertambah atau 
berkurang. Salah satu cara untuk meningkatkan keimanan kita kepada Allah Swt. 
adalah dengan memahami nama-nama-Nya yang baik dan indah. Kita sering 
mendengar nama-nama indah itu dengan sebutan al-asmau al-husna. 
c. Hikmah beriman kepada Allah 
 Orang yang beriman tentu merasa dekat dengan Allah Swt. Oleh karena merasa 
dekat, dia beru-saha taat, menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Sungguh bahagia dan beruntung ma-nusia yang bisa seperti ini. Jadi, orang yang 
beriman akan medapatkan berbagai keuntungan, antara lain sebagai berikut. 
a. Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swt. Hal ini sesuai dengan firman-Nya 
dalam QS al-Mu‟min/40: 51 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
”Sesungguhnya kami menolong rasul-rasul kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi 
(hari kiamat).” 
b.  Hati menjadi tenang dan tidak gelisah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt 








”(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan meng-ingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allahlah hati 
menjadi tenteram.”. 
c.   Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah merasa rugi. Sebaliknya, tanpa 
dibekali iman sepanjang usianya diliputi kerugian. Sebagaimana firman Allah 
Swt. berikut ini. 
 
Terjemahnya: 
”Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal ¡aleh dan 
nasihat-menasihati dengan kebenaran dan nasihat-menasihati dengan 
kesabaran.” (Surah al-„A¡r/103:1-3). 
 
a. Makna al-asmau al-husna 
Al-Asmau al-husna adalah nama-nama Allah Swt. yang baik. Di antara al-Asmau 
al-husna tersebut adalah: 
- al-‘Alim (Maha Mengetahui), 
- al- Khabir (Mahateliti), 
- as-Sami’(Maha Mendengar), dan 
- al-Bashir (Maha Melihat). 
 
b. Contoh perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat al-asmau al-husna 
Kisah Si Penggembala Kambing 
Abdullah bin Dinar berjalan bersama Khalifah Umar bin Kha¯¯ab dari Madinah 
menuju Mekah. Di tengah perjalanan, bertemulah mereka berdua dengan anak 
gembala. Khalifah hendak mencoba menguji si gembala itu. 
"Wahai anak gembala, juallah kepadaku seekor anak kambing dari ternakmu itu!" 
ujar Amirul Mukminin. 
"Aku hanya seorang budak," jawab si gembala. Khalifah pun membujuk: 
"Kambing itu amat banyak. Apakah majikanmu tahu?" 
"Tidak, majikanku tidak tahu berapa ekor jumlah kambingnya. Dia tidak tahu 
berapa kambing yang mati dan berapa yang lahir. Dia tidak pernah memeriksa dan 
menghitungnya." 
Khalifah terus mencoba membujuk: "Kalau begitu hilang satu ekor kambing, 
 
 
majikanmu tidak akan tahu. Atau Katakan saja nanti pada tuanmu, anak kambing 
itu dimakan serigala. Ini uangnya, terimalah! Ambil saja buat kamu untuk 
membeli baju atau roti." 
Anak gembala tetap tidak terbujuk dan mengabaikan uang yang disodorkan oleh 
Umar 
Si pengembala diam sejenak. Ditatapnya wajah Amirul Mukminin. Dari bibirnya 
terucaplah kata-kata yang menggetarkan hati Khalifah Umar, „‟Jika Tuan menyuruh saya 
berbohong, lalu di mana Allah? Bukankah Allah Maha Melihat? Apakah Tuan tidak 
yakin bahwa Allah pasti mengetahui siapa yang berdusta?” 
Umar bin Kha¯¯ab gemetar mendengar ucapan si gembala itu. Rasa takut menjalari 
seluruh tu-buhnya, persendian tulangnya terasa lemah. Dia menangis. Mendengar 
kalimat tauhid itu yang meng-ingatkannya kepada keagungan Allah Swt. dan tanggung 
jawabnya di hadapan-Nya kelak. Lalu dibawanya anak gembala yang berstatus 
budak itu kepada tuannya, Khalifah menebusnya, dan berkatanya, „‟Telah 
kumerdekakan kamu, Nak.” 
(Sumber: 65 Cerita teladan sebelum tidur, Sakha Aqila Mustofa). 
 
E. METODE PEMBELAJARAN:  
1. Pendekatan Scientific  
2. Model pembelajaran Role Playing 
3. Metode diskusi, drill, dan demontrasi 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Kitab al-Qur‟anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VII 
3. Buku lain yang memadai. 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media 
a. Video Pembelajaran 
b. CD Pembelajaran Iman kepada Allah dan asmaul husna Interaktif 
2. Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz al-asmau al-husna dan artinya. 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  
1. Pendahuluan  (  10 menit ) 
a. Peserta didik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
 
 
b. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur‟an surah/aya 
tpilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 
sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif 
yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan inti ( 100    menit) 
Mengamati 
 Peserta didik Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang 
terkait dengan iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik Menyimak dan membaca penjelasan mengenai iman kepada Allah 
Swt. 
 Peserta didik Membaca dalil naqli tentang iman kepada Allah Swt. beserta 
artinya. 
Menanya 
 Peserta didik Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan pertanyaan 
tentang iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik Mengajukan pertanyaan mengenai Iman kepada  Allah Swt. atau 
pertanyaan lain yang relevan dan kontekstual. 
Eksperimen/explore 
 Peserta didik Mencari dalil naqli yang menjelaskan iman kepada Allah Swt.  
 Peserta didik Secara berkelompok mengumpulkan contoh-contoh nyata perilaku 
yang al-Asmaul husna:  Al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-Bashir. 
 Peserta didik Mendiskusikan makna al-Asmaul husna:  Al-‟Alim, al-Khabir, as-
Sami‟, dan al-Bashir. 
Asosiasi 
 Peserta didik Menganalisis iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik Menganalisis  nama-nama Allah didalam  al-Asmaul husna:  Al-




 Peserta didik Mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang 
menunjukkan tentang iman kepada Allah Swt. 
 Peserta didik Menyajikan paparan tentang makna al-Asmaul husna:  Al-‟Alim, al-
Khabir, as-Sami‟, dan al-Bashir. 
 Peserta didik Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan tentang al-
Asmaul husna:  Al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-Bashir. 
 Peserta didik Menyusun kesimpulan. 
3. Penutup ( 10 menit ) 
a. Peserta didik Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran secara demokratis. 
b. Peserta didik Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 
d. Post Tes : Tes ringan (kuis) tentang materi yang diberikan 
- Kelompok yang benar dalam menjelaskan makna iman kepada Allah 
dan makna al-asmau al-husna. 
e. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
f. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
I. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Meyakini bahwa Allah Swt. 
mengetahui semua yang ada 
di langit dan di bumi. 
Terlampir 
2.  
Meyakini bahwa ilmu yang 
saya dapatkan adalah hasil 
jerih payah semata. 
Terlampir 
3.  Berbaik sangka kepada Terlampir 
 
 
Allah Swt. dan orang lain 
karena tidak mengetahui 
apa yang terjadi pada orang 
tersebut. 
4.  
Meyakini bahwa semua 
perbuatan dan pekerjaan 




Meyakini bahwa saya boleh 
berkata semaunya karena 




Meyakini bahwa kita boleh 
berbuat sesuka hati selama 
tidak ada orang yang 
melihat. 
Terlampir 
7.  Meyakini bahwa penglihatan 
Allah Swt. juga ada batasnya. Terlampir 
8.  
Meyakini bahwa paranormal 
pasti dapat mengetahui 
sesuatu baik yang 
tersembunyi maupun tidak, 




Meyakini bahwa Allah Swt. 
kadang-kadang melihat 
perilaku dan perbuatan saya. 
Terlampir 
10.  
Meyakini bahwa saya harus 
selalu memuji Allah Swt. 






a. Teknik Penilaian :Tes Tulis 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes tulis 




No. Indikator Butir Instrumen 
1.  
Menunjukkan dalil naqli dan aqli 
terkait dengan iman kepada Allah 
Tulislah Q.S An-Nisa yang menyatakan 
perintah beriman kepada Allah swt! 
2.  
Menjelaskan makna al-asmau al-
husna al-Alim 
Jelaskan makna al-asmau al-husna al-
Alim! 
3.  
Menjelaskan makna al-asmau al-
husna al-Khabir 
Jelaskan makna al-asmau al-husna al-
Khabir! 
4.  
Menjelaskan makna al-asmau al-
husna al-Sami‟,  
Jelaskan makna al-asmau al-husna al-
Sami‟! 
5.  
Menjelaskan makna al-asmau al-
husna al-Bashir 





a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna al-„alim 
Terlampir 
2.  
Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna al-„khabir 
Terlampir 
3.  
Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna al-„sami‟ 
Terlampir 
4.  
Dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan 




Mengetahui,       Makassar,     Juli 2017  




Akib, S.Pd.,M.Pd.      Syamsuddin, S.Pd 






Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa 




VII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 













Saya meyakini bahwa Allah 
Swt. mengetahui semua 
yang ada di langit dan di 
bumi. 
     
2 
Saya meyakini bahwa ilmu 
yang saya dapatkan adalah 
hasil jerih payah semata. 
     
3 
Saya harus berbaik sangka 
kepada Allah Swt. dan 
orang lain karena tidak 
mengetahui apa yang 
terjadi pada orang 
tersebut. 
     
4 
Saya meyakini bahwa 
semua perbuatan dan 
pekerjaan manusia diketa-
hui Allah Swt. 
     
5 
Saya meyakini bahwa saya 
boleh berkata semaunya 
karena tidak ada yang 
mendengarnya. 
     
6 
Saya meyakini bahwa kita 
boleh berbuat sesuka hati 
selama tidak ada orang 
yang melihat. 




Saya meyakini bahwa 
penglihatan Allah Swt. juga 
ada batasnya. 
     
8 
Saya meyakini bahwa 
paranormal pasti dapat 
mengetahui sesuatu baik 
yang tersembunyi maupun 
tidak, karena ia memiliki 
indera keenam. 
     
9 
Saya meyakini bahwa Allah 
Swt. kadang-kadang 
melihat perilaku dan 
perbuatan saya. 
     
10 
Saya meyakini bahwa saya 
harus selalu memuji Allah 
Swt. atas ilmu 
pengetahuan yang 
dimiliki-Nya. 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  
=   ---------  
Skormaksimal 
  







……………………., Tanggal : 
……..……... 







Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 
 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Kompetensi Dasar : Beriman kepada Allah Swt 
Indikator :  - Menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan 
iman kepada Allah 
- Menjelaskan makna Asmau al-husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir 
TeknikPenilaian : Lisan. 
Penilai : Guru 
No. Indikator Instrumen 
1. Menunjukkan dalil 
naqli dan aqli terkait 
dengan iman kepada 
Allah 
Tulislah Q.S An-Nisa ayat 4/136yang menyatakan 
perintah beriman kepada Allah swt! 
2. 
Menjelaskan makna al-
asmau al-husna al-Alim 
Jelaskan makna al-asmau al-husna al-Alim! 
3. Menjelaskan makna al-
asmau al-husna al-
Khabir 
Jelaskan makna al-asmau al-husna al-Khabir! 
4 Menjelaskan makna al-
asmau al-husna al-
Sami‟,  
Jelaskan makna al-asmau al-husna al-Sami‟! 
5 Menjelaskan makna al-
asmau al-husna al-
Bashir 





                                     
                             





Al-‘Alim artinya maha mengetahui. Allah Swt. Maha Mengetahui yang tampak 
atau yang gaib. Pe ngetahuan Allah Swt. tidak terbatas oleh ruang dan waktu. 
Segala aktivitas yang dilakukan oleh makhluk diketahui oleh Allah Swt. Bahkan, 
peristiwa yang akan terjadi pun sudah diketahui oleh Allah Swt. 
3. 
Al-Khabir artinya mahateliti. Allah Mahateliti terhadap semua ciptaan-Nya. Allah 
Swt. menciptakan berjuta-juta makhluk, semuanya berfungsi sesuai dengan apa 
yang Dia kehendaki. Tidak ada satupun ciptaan Allah Swt. yang salah sasaran. Ini 
menandakan bahwa Allah Mahateliti dalam menciptakan makhluk-Nya. Demikian 
pula Allah dapat mengetahui secara detail apa yang dikerjakan makhluknya 
4 
As-Sami’’ artinya maha mendengar. Allah Swt. Maha Mendengar semua suara 
apa pun yang ada di alam semesta ini. Pendengaran Allah Swt. tidak terbatas, 




Al-Bashir artinya maha melihat. Allah Maha Melihat segala sesuatu walaupun 
lembut dan kecil. Allah Swt. melihat apa saja yang ada di langit dan di bumi, 





Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Ketrampilan) 
 
Nama Peserta didik : ………………………………………………… 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Kompetensi Dasar : Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al- 
Asmau al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir 
TeknikPenilaian : Performance 
Penilai : Guru 
No. Indikator Instrumen 
1. Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
al-asmau al-husna al-„alim 
Tampilkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna 
al-„alim 
2. Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
al-asmau al-husna al-„khabir 
Tampilkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna 
al-„khabir 
3. Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
al-asmau al-husna al-„sami‟ 
Tampilkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna 
al-„sami‟ 
4. Dapat mencontohkan perilaku yang 
mencerminkan keteladanan dari sifat 
al-asmau al-husna al-bashir 
Tampilkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat al-asmau al-husna 
al-bashir 
RUBRIK PENILAIAN 











keteladanan dari sifat al-
asmau al-husna al-„alim 
     
2 
Perilaku yang 
mencerminkan      
 
 
keteladanan dari sifat al-




keteladanan dari sifat al-
asmau al-husna al-„sami‟ 




keteladanan dari sifat al-
asmau al-husna al-bashir 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  










Mengetahui,       Makassar,     Juli 2017 





Akib, S.Pd.M.Pd.      Syamsuddin, S.Pd 
NIP.19721231 1 998021008 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 28 Makassar 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  : VII ( Tujuh ) / Ganjil 
Materi Pokok  : Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah, dan Istiqamah 
Alokasi waktu  : (3 X 40 menit ) 
                                                        
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait 
penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 
 
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1 2.1.Menghargai perilaku jujur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman surah al- Baqarah 
ayat 42 dan hadis terkait 
 
2 3.6.Memahami makna amanah 
sesuai kandungan Q.S. Al-
Anfal (8): 27 dan hadis terkait  
 
1. Menjelaskan pengertian amanah 
sebagai implementasi dari surah al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
2. Menjelaskan makna amanah 
sebagai implementasi dari surah al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
 
3 2.5 Menghargai perilaku amanah 
sebagai implementasi dari surah 
al-Anfal/8: 27 dan hadis terkait 
 
 
4 4.6 Mencontohkan perilaku 
amanah sesuai kandungan dari 
surah al-Anfal/8:27 dan hadis 
terkait 
1. Menunjukkan contoh perilaku 
amanah sebagai implementasi dari 
surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  
 
5 Memahami makna istiqamah sesuai 
kandungan surah al- Ahqaf/46:13 
1. Menyebutkan pengertian istiqamah 
sebagai implementasi dari 
dan hadis terkait pemahaman surah al- Ahqaf/46:13 
dan hadis yang terkait.  
2. Menjelaskan makna istiqamah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman surah al- Ahqaf/46:13 
dan hadis yang terkait.  
 
6 Menghargai perilaku istiqamah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman surah al- Ahqaf/46:13 
dan hadis terkait 
 
7 Mencontohkan perilaku istiqamah 
sesuai kandungan surah al- 
Ahqaf/46:13 dan hadis terkait 
1. Menunjukkan contoh perilaku 
istiqamah sebagai implementasi dari 
pemahaman surah al- Ahqaf/46:13 
dan hadis yang terkait.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : 
Melalui pengkajian  tentang Jujur siswa dapat : 
1. Menyebutkan pengertian jujur, sesuai dengan surah al-Baqarah/42 dan hadis yang 
terkait dengan benar  
2. Menjelaskan makna jujur sesuai dengan surah al-Baqarah/42 dan hadis yang 
terkait dengan benar  
3. Menunjukkan contoh jujur sebagai implementasi dari pemahaman surah al-Baqa-
rah/2:42 dan hadis yang terkait dengan benar  
 
Pertemuan Kedua : 
Melalui pengkajian  tentang Amanah siswa dapat : 
1. Menjelaskan  pengertian amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait dengan benar. 
2. Menjelaskan makna amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis 
yang terkait dengan benar 
3. Menunjukkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 
dan hadis yang terkait dengan benar 
 
Pertemuan Ketiga : 
1. Menyebutkan pengertian istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman surah al- 
Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait dengan benar.  
2. Menjelaskan makna istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman surah al- 
Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait dengan benar. 
3. Menunjukkan contoh perilaku istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman 
surah al- Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait dengan benar.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama : 
1. Pengertian jujur, sesuai dengan surah al-Baqarah/42 dan hadis yang terkait. 
2. Makna jujur sesuai dengan surah al-Baqarah/42 dan hadis yang terkait. 
3. Contoh jujur sebagai implementasi dari pemahaman surah al-Baqarah/2:42 dan 
hadis yang terkait. 
 
Pertemuan Kedua : 
1. Pengertian amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  
2. Makna amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait. 
3.  Contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis 
yang terkait.  
Pertemuan Ketiga : 
1. Pengertian istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman surah al- Ahqaf/46:13 
dan hadis yang terkait.  
2. Makna istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman surah al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis yang terkait. 
3. Contoh perilaku istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman surah al- 
Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan Scientific 
2. Metode diskusi, drill, dan demontrasi 
 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Al-Qur’an dan Terjemahnya Departemen Agama RI tahun 2006 
2. Buku teks siswa PAI SMP kelas VII 
3. Buku-buku lain yang sesuai 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media 
a. Video Pembelajaran 
b. CD Pembealajaran tentang Amanah interaktif 
2. Alat 
a. Laptop 
b. LCD Proyektor 
 
H. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama : 
1. Kegiatan Awal (  10 menit ) 
a. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca basmallah, dan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengajaksiswa melakukan tadarus bersama selama 5-10 menit. 
c. Guru Memotivasi siswa dengan Mengajukan pertanyaan tentang manfaat perilaku 
amanah atau pertanyaan lain yang relevan dan aktual. 
d. Guru menjelaskan kompetensi inti, Kompetensi dasar  dan tujuan yang akan 
dicapai. 
e. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan Inti  (  100 menit ) 
a. Siswa menyimak penjelasan mengenai pengertian, Makna dan contoh perilaku 
amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
b. Siswa membaca materi tentang pengertian, Makna dan contoh perilaku amanah 
sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
c. Siswa mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang terkait 
dengan Amanah. 
d. Siswa mendiskusikan dan mengelompokkan data dan informasi tentang kesuksesan 
yang diawali dari sikap Amanah 
e. Siswa memaparkan hubungan antara amanah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Siswa menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan. 
g. Siswa mendemontrasikan/mensosiodramakan contoh perilaku amanah. 
h. Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan amanah melalui pemahaman 
terhadap arti ayat-ayat Al-Qur’an yag disajikan (Q.S. al-Anfal/8: 27  dan hadis 
terkait). 
3. Kegiatan Akhir (  20 menit ) 
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara 
demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Guru member reward kepada kelompok “terbaik”, yakni Kelompok yang benar 
dalam mengidentifikasi perilaku amanah 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampikan tugas mandiri terstruktur.  
e. Besama-sama menutup pelajaran dengan berdo’a. 
 
Pertemuan Kedua : 
1. Kegiatan Awal (  10 menit ) 
a. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca basmallah, dan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengajaksiswa melakukan tadarus bersama selama 5-10 menit. 
c. Guru Memotivasi siswa dengan Mengajukan pertanyaan tentang manfaat perilaku 
amanah atau pertanyaan lain yang relevan dan aktual. 
d. Guru menjelaskan kompetensi inti, Kompetensi dasar  dan tujuan yang akan 
dicapai. 
e. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
 
2. Kegiatan Inti  (  100 menit ) 
a. Siswa menyimak penjelasan mengenai pengertian, Makna dan contoh perilaku 
amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
b. Siswa membaca materi tentang pengertian, Makna dan contoh perilaku amanah 
sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
c. Siswa mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang terkait 
dengan Amanah. 
d. Siswa mendiskusikan dan mengelompokkan data dan informasi tentang kesuksesan 
yang diawali dari sikap Amanah 
e. Siswa memaparkan hubungan antara amanah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Siswa menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan. 
g. Siswa mendemontrasikan/mensosiodramakan contoh perilaku amanah. 
h. Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan amanah melalui pemahaman 
terhadap arti ayat-ayat Al-Qur’an yag disajikan (Q.S. al-Anfal/8: 27  dan hadis 
terkait). 
3. Kegiatan Akhir (  20 menit ) 
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara 
demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Guru member reward kepada kelompok “terbaik”, yakni Kelompok yang benar 
dalam mengidentifikasi perilaku amanah 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampikan tugas mandiri terstruktur.  
e. Besama-sama menutup pelajaran dengan berdo’a. 
 
Pertemuan Ketiga : 
1. Kegiatan Awal ( Apersepsi )  
a. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca basmallah, dan 
berdoa bersama. 
b. Guru mengajak siswa melakukan tadarus bersama selama 5-10 menit. 
c. Guru Memotivasi siswa dengan Mengajukan pertanyaan tentang manfaat perilaku 
istiqamah atau pertanyaan lain yang relevan dan aktual. 
d. Guru menjelaskan kompetensi inti, Kompetensi dasar  dan tujuan yang akan 
dicapai. 
e. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan Inti   
a. Siswa menyimak penjelasan mengenai pengertian, Makna dan contoh perilaku 
istiqamah sebagai implementasi dari surah Al- Ahqof/46:13 dan hadis terkait.  
b. Siswa membaca materi tentang pengertian, Makna dan contoh perilaku istiqamah 
sebagai implementasi dari surah Al- Ahqof/46:13  dan hadis yang terkait.  
c. Siswa mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang terkait 
dengan istiqamah. 
d. Siswa mendiskusikan dan mengelompokkan data dan informasi tentang kesuksesan 
yang diawali dari sikap istiqamah. 
e. Siswa memaparkan hubungan antara istiqamah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Siswa menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan. 
g. Siswa mendemontrasikan/mensosiodramakan contoh perilaku istiqamah. 
h. Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan istiqamah melalui pemahaman 
terhadap arti ayat-ayat Al-Qur’an yag disajikan (Al- Ahqof/46:13 dan hadis terkait). 
3. Kegiatan Akhir ( Penutup )  
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara 
demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Guru member reward kepada kelompok “terbaik”, yakni Kelompok yang benar 
dalam mengidentifikasi perilaku istiqamah. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampikan tugas mandiri terstruktur.  
e. Besama-sama menutup pelajaran dengan berdo’a. 
I. PENILAIAN 
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam: 
1. Pengamatan  
 
a. diskusi kelompok 
 
  




a. Tehnik penialaian : Tertulis 
b. Bentuk instrumen : Lembar penilaian tes tertulis 
c. Bentuk soal  : Pilihan ganda dan tertulis 






3. Penilaian karakter 
 
 4. Tugas Portopolio 
Membuat paparan diagram hubungan jujur, amanah dan istiqamah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Skor penilaian sebagai berikut:  
1) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya tepat pada waktu yang ditentukan 
dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 100.  
2) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan 
dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90.  
3) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan 
dan perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada kekurangan, nilai 80.  
5. Tugas 
Menuliskan hasil pengamatan terhadap perilaku jujur, amanah, dan istiqamah di 




Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan yang telah 
disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan sifat-sifat Nabi Muhammad. (Guru 
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 
pengayaan). 
K. REMEDIAL 
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi 
tentang “Pentingnya jujur, amanah dan istiqamah”. Guru akan melakukan penilaian 
kembali (lihat hal.29) dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan 
hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, 
atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
L. INTERAKSI GURU DENGAN ORANG TUA 
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom tugas pengamatan perilaku jujur, 
amanah dan istiqamah di lingkungan tempat tinggal diatas kepada orang tuanya dengan 
memberikan komentar dan paraf. Cara lainnya dapat juga dengan mengunakan buku 
penghubung kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung baik langsung, maupun 
melalui telepon, tentang perkembangan perilaku anaknya 
 
Mengetahui,       Makassar,     Juli 2017 





Akib, S.Pd.,M.Pd.      Syamsuddin, S.Pd 
NIP.19721231 1 998021008 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 28 Makassar 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil 
Materi Pokok  :  Indahnya Kebersamaan dengan Berjamaah 
Alokasi Waktu :  (3 X 40  menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, 
seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori). 
 
B. Kompetensi Dasar   
 
1.5 Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari pemahaman 
rukun Islam  
 
        3.9  Memahami ketentuan shalat berjamaah  
 
  4.9  Mempraktikkan shalat berjamaah  
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian shalat berjamaah  
2. Menjelaskan pengertian shalat munfarid 
3. Menjelaskan keutamaan shalat berjama’ah  
4. Menjelaskan syarat-syarat mendirikan shalat berjama’ah 
5. Menjelaskan tatacara shalat berjama’ah 
6. Mempraktikkan shalat berjama’ah. 
 
D. TujuanPembelajaran  
     
   Peserta didik mampu:  
1. Menunjukkan tata cara Shalat wajib berjamaah.  
2. Mendemontrasikan tata cara Shalat wajib berjamaah.  
3. Melaksanakan Shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari   
pemahaman rukun islam.  
4. Menjelaskan pengertian Shala twajib berjamaah dan dasar hukumnya.  
5. Menjeaskan syarat sah Shalat berjamaah.  
 
E. Materi Pembelajaran  
Tahukah kamu apakah Shalat berjamaah itu? shalat berjamaah adalah Shalat 
yang dikerjakan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama dan salah 
seorang dari mereka menjadi imam, sedangkan yang lainnya menjadi 
makmum.  
Nah, Shalat lima waktu yang kita lakukan sangat diutamakan untuk 
dikerjakan secara berjamaah, bukan sendiri-sendiri (munfarid). Kalian perlu 
tahu bahwa hukum Shalat wajib berjamaah adalah sunnah muakkad, yaitu 
sunnah yang sangat dianjurkan. Bahkan, sebagian ulama mengatakan hukum 
Shalatberjamaah adalah fardhu kifayah. 
Keutamaan Shalatberjamaah bila dibandingkan Shalat munfarid adalah 
dilipatkan 27 derajat. Hadis 
 
Artinya: 
“Diriwayatkan Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda, “Shalat berjamaah 
lebih utama dibandingkan Shalat sendirian dengan dua puluh tujuh 
derajat.”(H.R. Bukhari dan Muslim) 
 
1. Syarat Sah Shalat Berjamaah 
Shalat berjamaah sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut.  
 a. Ada imam. 
 b. Makmum berniat untuk mengikuti imam. 
 c. Shalat dikerjakan dalam satu majelis.d. shalat makmum sesuai dengan shalatnya 
imam. 
Kedudukan imam dalam Shalatberjamaah sangat penting. Dia akan menjadi pemimpin 
seluruh jamaah Shalatsehingga untuk menjadi imam ada syarat tersendiri. Syarat yang 
dimaksud adalah 
a. Mengetahui syarat dan rukun shalat, serta perkara yang membatalkan shalat, 
b.Fasih dalam membaca ayat-ayat al-Qur'an, 
c. Paling luas wawasan agamanya dibandingkan yang lain, 
d.Berakal sehat, 
e. Balig, 
f. Berdiri pada posisi paling depan,g. Seorang laki-laki (perempuan juga boleh jadi 
imam kalau makmumnya perempuan semua), danh. Tidak sedang bermakmum 
kepada orang lain. 
Sedangkan syarat-syarat menjadi makmum adalah 
a. Makmum berniat mengikuti imam,  
b. Mengetahui gerakan Shalat imam, 
c. Berada dalam satu tempat dengan imam, 
d. Posisinya di belakang imam, dan 
e. Shalat makmum sesuai dengan Shalat imam hendaklah, misalnya imam Shalat Asar 
Makmum juga   Shalat Asar. seluruh rangkaian Shalat berjamaah bersama imam. 
Jika kalian dalam kondisi ketinggalan berjamaah seperti ini, perlu kecermatan dalam 
tata cara menghitung jumlah rakaat. Untuk itu, perhatikan beberapa ilustrasi peristiwa 
berikut. Penjelasan ini sangat penting, siapa tahu kalian pernah mengalaminya. 
 
1. Makmum Masbμq 
 
Makmum Masbμq adalah makmum yang tidak sempat membaca surat al-Fatihah 
bersama imam di rakaat pertama. Lawan katanya adalah makmum muwafiq, yakni 





1. Buku Teks Siswa PAI dan Budi Pekerti untuk SMP Kelas 7 
2. Buku Pegangan Guru PAI dan Budi Pekerti SMP untuk Kelas 7 
3. Buku pengayaan. 
4. Buku Tugas Siswa 
H. Media Pembelajaran 
1. Media 
a. Video Pembelajaran 
b. Tayangan Power Point 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 
a. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.  
b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan  kegiatan pembelajaran.  
c. Guru memotivasi peserta didik dengan kegiatan yang ringan, seperti cerita 
motivasi.  
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
e. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya dan 
mengaitkan materi tentang ketentuan Shalat wajib berjamaah  
f. Beberapa alternatif media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual 
di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca) 
atau bisa juga menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya. 
g. Metode yang digunakan adalah diskusi dalam bentuk the educational-
diagnosis meeting artinya peserta didik berbincang mengenai pelajaran di 
kelas dengan maksud saling mengoreksi pemahaman mereka atas 
pelajaran/materi yang diterimanya agar masing-masing memperoleh 




a. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji bacaan yang ada di kolom “Mari 
Renungkan”.  
b. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil pencermatannya 
tentang gambar tersebut.  
c. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil 
pencermatan peserta didik.  
d. Guru meminta kembali peserta didik untuk mengamati gambar yang ada 
yang ada di kolom “Mari Mengamati”.  
e. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.  
f. Guru memberikan penjelaskan tambahan kembali dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi gambar tersebut.  
g. Peserta didik menyimak penjelasan guru atau mencermati gambar atau 
tayangan visual/film tentang Shalatberjamaah, secara klasikal atau 
individual.  
h. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi tugas diskusi 
sesuai dengan tema yang telah ditentukan.  
i. Secara bergantian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi 
sedangkan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan 
tanggapan. 
j. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil diskusi 
tentang Shalatberjamaah.  
k. Guru menyampaikan gambaran teknis dan memberikan contoh tentang tata 
cara Shalatberjamaah sesuai dengan langkah/urutan yang telah 
disampaikan.  
l. Guru meminta peserta didik untuk memeragakan Shalatberjamaah dengan 
ma'mum masbuk.  
m. Secara bergantian masing-masing kelompok mempraktikkan 
Shalatberjamaah.  
n. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil praktik 
Shalatberjamaah.  
o. Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah “Lupa 
ShalatBerjamaah”.  
p. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari kisah “Lupa 
ShalatBerjamaah”.  
q. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap kisah 
tersebut.  
r. Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut sesuai 
yang terdapat dalam buku teks siswa pada kolom rangkuman.  
s. Pada kolom “Ayo Berlatih”, guru:  
1) Membimbing peserta didik untuk mengisi lembar centang dan membuat 
contoh ketentuan Shalatberjamaah.  
2) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan ganda dan 
uraian.  
3) Membimbing peserta didik untuk mengamati dirinya sendiri tentang 
perilaku-perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani sifat 
tersebut di lingkungannya (Kolom tugas).  
 
 
J. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam:  
Pengamatan  
a. Kolom penerapan (tanda centang)  
 
Skor penilaiannya:  
Ya : skor 5  
Tidak : skor 0  
b. Kolom ketentuan Shalat berjamaah  
1) Jika peserta didik menuliskan lima ketentuan dengan menyertakan alasan 
yang benar, nilai 50.  
2) Jika peserta didik menuliskan empat ketentuan dengan menyertakan alasan 
yang benar, nilai 40. 
3) Jika peserta didik menuliskan tiga ketentuan dengan menyertakan alasan 
yang benar, nilai 30.  
4) Jika peserta didik menuliskan dua ketentuan dengan menyertakan alasan 
yang benar, nilai 20.  
5) Jika peserta didik menuliskan satu ketentuan dengan menyertakan alasan 
yang benar, nilai 10.  
       Nilai = Kolom penerapan centang + kolom ketentuan dan alasannya 
Pengamatan Diskusi 
No. Nama siswa 
Aspek Penilaian Jml 
Score Nilai 
Ketuntasan Tindak Lanjut 
1 2 3  T TT R P 
            
Keterangan:  
T : Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )  
TT : Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM  
R : Remedial  
P : Pengayaan 
 
Aspek dan rubrik penilaian:  
1. Kejelasan dan kedalaman informasi. a. Jika kelompok tersebut dapat memberikan 
pensjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30.  
2. b. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 
lengkap dan kurang sempurna, skor 20.  
3. c. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 
kurang lengkap, skor 10.  
 
Keaktifan dalam diskusi.  
1. Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.  
2. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.  
3. Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10.  
 
Kejelasan dan kerapian presentasi.  
1. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 
40. 
2. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 
3. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan kurang 
rapi, skor 20.  
4. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak 
rapi, skor 10.  
 
2. Kolom “Ayo Berlatih”:  
a. Kolom menyebutkan ketentuan Shalat berjamaah  
 
Skor nilai:  
1) Apabila peserta didik bisa menyebutkan 5 ketentuan Shalat berjamaah lengkap 
dengan tanggapannya, skor 10.  
2) Apabila peserta didik bisa menyebutkan 4 ketentuan Shalat berjamaah lengkap 
dengan tanggapannya, skor 8.  
3) Apabila peserta didik bisa menyebutkan 3 ketentuan Shalat berjamaah lengkap 
dengan tanggapannya, skor 6.  
4) Apabila peserta didik bisa menyebutkan 2 ketentuan Shalat berjamaah lengkap 
dengan tanggapannya, skor 4.  
5) Apabila peserta didik bisa menyebutkan 1 ketentuan Shalat berjamaah lengkap 
dengan tanggapannya, skor 2.  
Nilai = Skor yang diperoleh x 100  
Skor maksimal  
 
b. Kolom pilihan ganda dan uraian  
1) Pilihan ganda: jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x1 = 10).  
No. Soal  Rubrik penilaian  Skor  
1   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan maksud Shalat 
berjamaah dengan benar, skor 10.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan maksud Shalat 
berjamaah kurang benar, skor 5.  
6  
2   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan tentang keutamaan 
Shalat berjamaah lengkap dan sempurna, skor 6.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan tentang keutamaan 
Shalat berjamaah lengkap, skor 4.  
c. Jika peserta didik dapat menuliskan tentang keutamaan 
Shalat berjamaah tidak lengkap, skor 2 
 
10 
3   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan imam 
dan makmum dengan benar, skor 6.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan imam 
dan makmum kurang lengkap, skor 3.  
6  
4   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan alasan surah al-
F±tihah dibaca keras dengan benar, skor 6.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan alasan surah al-
Fatihah dibaca keras kurang lengkap, skor 3.  
6  
5   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan maksud shalat 
munfarid dengan benar, skor 6.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan maksud shalat 
munfarid kurang lengkap, skor 3.  
6  
6   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat menjadi 
iman lengkap, skor 6.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskansyarat menjadi 
iman kurang lengkap, skor 3.  
6  
7   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan seseorang yang 
fasih bacaan al-Qur’annya tidak boleh makmum kepada 
orang yang belum fasih dalam bacaan al-Qur’annya 
lengkap dan sempurna, skor 10.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan seseorang yang 
fasih bacaan al-Qur’annya tidak boleh makmum kepada 
orang yang belum fasih dalam bacaan al-Qur’annya 
kurang lengkap, skor  
10  
8   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan caranya makmum 
yang tertinggal bacaan al-F±tihah nya imam dengan 
benar dan lengkap, skor 10.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan caranya makmum 
yang tertinggal bacaan al-F±tihah nya imam kurang 
lengkap, skor 5.  
10 
9   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan sikap apabila pada 
saat shalat berjamaah imam salah dalam melakukan 
gerakan shalat dengan benar, skor 10.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan sikap apabila pada 
saat shalat berjamaah imam salah dalam melakukan 
gerakan shalat kurang lengkap, skor 5.  
10 
10   
a. Jika peserta didik dapat menuliskan ciri-ciri perilaku 
senang shalat berjamaah lebih dari 3, skor 10.  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan ciri-ciri perilaku 
senang shalat berjamaah kurang dari 3, skor 5.  
 
10 
 Jumlah skor  
 
80 
 Nilai : Jumlah skor yang diperoleh (pilihan ganda dan Isian) x 100  
                                     90 
c. Tugas  
Skor penilaian sebagai berikut.  
1) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugas tepat pada waktu dan perilaku diamati 
serta alasannya benar, nilai 100.  
2) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan dan 
perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90.  
3) Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang ditentukan dan 
perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada kekurangan, nilai 80.  
FORMAT PENILAIAN – TUGAS  SHOLAT BERJAMAAH 
 
Nama       : ...................        Kelas : ...................  




























1                   
2                   
3                   
4                   
 
Keterangan:  
M = Munfarid/sendiri  
B = Berjamaah  
TS= Tidak Salat  
 
Mengetahui,       Makassar,     Juli 2017 




Akib, S.Pd.,M.Pd      Syamsuddin, S.Pd 
NIP.19721231 1 998021008 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 28 Makassar 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Ganjil 
Materi Pokok  : Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 
Alokasi Waktu :  (3 X 40  menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait 
penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR: 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1 1.4    Menerapkan ketentuan  
bersuci dari  hadas kecil 
dan hadas  besar  
berdasarkan   
syariat Islam. 
 
2 3.8    Memahami ketentuan 
bersuci dari hadas kecil 
dan hadas besar 
 
1. Menjelaskan  ketentuan bersuci 
dari hadas kecil dan hadas besar. 
2. Menerangkan tata cara bersuci 
dari  hadas  kecil dan hadas 
besar. 
3. Menjelaskan tata cara bersuci dari 
hadas kecil dan hadas besar 
berdasarkan syariat  Islam. 
3 4.8      Mempraktikkan tata cara 
bersuci dari hadas kecil 
dan hadas besar 
 
1. Menunjukkan contoh  bersuci 
dari  hadas kecil dan  hadas  
besar. 
2. Mempraktikkan bersuci dari 
hadas kecil dan  hadas besar 
dalam kehidupan sehari-hari 
3. Mendemontrasikan tata cara 
bersuci dari hadas kecil dan hadas 
besar berdasarkan syariat  Islam 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 
1.   Diberi kesempatan untuk mengkaji tatacara bersuci, peserta didik dapat menunjukkan 
tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat  Islam. 
2.   Diberi kesempatan berdiskusi dan berlatih, peserta didik dapat melaksanakan tata cara 
bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 
 Pertemuan Kedua: 
1.  Diberi kesempatan berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan  ketentuan bersuci dari 
hadas kecil dan hadas besar.  
2.   Diberi kesempatan berdiskusi, peserta didik dapat menerangkan tata cara bersuci dari  
hadas  kecil dan hadas besar. 
 Pertemuan ketiga: 
1.   Diberi kesempatan berdiskusi,  peserta didik dapat  menunjukkan contoh  bersuci 
dari  hadas kecil dan  hadas  besar. 
2.  Diberi kesempatan berlatih, siswa dapat  mempraktikkan bersuci dari hadas kecil dan  
hadas besar dalam kehidupan sehari-hari. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN: 
Pertemuan Pertama: 
1. Pengertian  Thaaharah 
2. Macam-macam hadas 
 
Pertemuan Kedua: 
1. Macam-macam najis 




E. METODE PEMBELAJARAN:  
1. Pendekatan Scientific  
2. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan  Direct Instruction 
3. Metode diskusi, drill, dan demontrasi 
 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VII 
3. Buku lain yang memadai. 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Komputer/Laptop 
2. CD Pembelajaran Tata Cara Thaharah 
3. LCD Projector 
4. Tempat Wudhu 
5. Benda-benda untuk thaharah. 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
 
1. Pendahuluan  (  10 menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/aya tpilihan 
(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif 
yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
 
 
2. Kegiatan inti ( 100    menit) 
a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati perilaku hidup bersih yang 
berhubungan dengan “Kebersihan itu sebagian dari iman” (kolom mari 
renungkan) yang dilaksanakan setiap hari.  
b. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatannya di depan kelas.  
c. Peserta didik mengamati gambar berikutnya (kolom mari mengamati).  
d. Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut.  
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan 
peserta didik tentang isi gambar tersebut.  
f. Peserta didik menyimak penjelasan guru atau mencermati gambar atau 
tayangan visual/film tentang ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas 
besar, secara klasikal atau individual.  
3. Penutup 
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 
secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 
- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan mad. 
- Kelompok yang paling baik dalam membaca al-quran. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
PERTEMUAN KEDUA: 
1. Pendahuluan  (    10    menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan 
(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk pesrta 
didik. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif 
yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berpasangan (dalam 
jenis kelamin yang sama). 
 
2. Kegiatan inti (  100     menit) 
 
a. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 
b. Peserta didik secara bergantian menyampaikan hasil diskusi, sedangkan 
kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan.  
c. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan 
peserta didik tentang materi tersebut. 
d. Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara bersuci dari hadas kecil 
dan hadas besar.  
 
3. Penutup 
1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkanmateripembelajaran. 
2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada “pasangan terbaik” yang hafal ayat dan 
mampu mengartikan ayatQ.S. Ar-Rahman (55):33, atauQ.S.Al- Mujadalah 
(58):11, atau hadits tentang ilmu pengetahuan. 
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 




1. Pendahuluan  (   10    menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama 
surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang 
berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk membentuk kelompok-kelompok kecil 
(terdiri 4 – 6 siswa) 
 
2. Kegiatan inti (   100    menit) 
a. Peserta didik secara bergantian mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil 
dan hadas besar (¯ay±mum/wu«μ’) sesuai dengan ketentuan dalam syari’at 
sedangkan peserta didik yang lainnya memperhatikan.  
b.  Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah “akibat iri hati”.  
c. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari kisah “akibat iri 
hati”.  
d.  Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap kisah tersebut.  
e.  Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut sesuai 
yang terdapat dalam buku siswa pada kolom rangkuman.  
f.  Pada kolom “Ayo Berlatih”, guru diharapkan mampu: 1) membimbing peserta 
didik untuk menyebutkan contoh hadas kecil dan hadas besar cara 
membersihkannya serta contoh najis dan cara mengerjakannya.  
g.  meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan ganda dan uraian.  
h.  membimbing peserta didik untuk mengamati dirinya sendiri tentang perilaku-
perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani sifat tersebut di 
lingkungannya (Kolom tugas).  
 
g. Penutup 
1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkanmateripembelajaran. 
2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada “kelompok terbaik”  hasil diskusi dan 
presentasinya. 
4. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajaripada pertemuan berikutnya. 
5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
H. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 







No Sikap/Nilai Butir instrumen 
1 Meyakini bahwa Allah maha suci Terlampir 
2 Meyakini bahwa Allah mencintai kebersihan 
dan kesucian 
Terlampir 
3 Meyakini bahwa bersuci adalah syarat mutlak 
untuk beribadah kepada Allah 
Terlampir 
4 Meyakini bahwa kesucian dhahir berpengaruh 
pada kesucian batin 
Terlampir 
5 Meyakini bahwa menjaga kebersihan adalah 
wujud manifestasi keimanan kepada Allah swt 
Terlampir 
 
2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian antar teman 
b. Bentuk istrumen : Skala sikap 
c. Kisi-kisi 
No Sikap/Nilai Butir instrumen 
1 Selalu menjaga kebersihan diri Terlampir 
2 Selalu menjaga kebersihan ruang kelas Terlampir 
3 Selalu menjaga kebersihan sekolah Terlampir 
4 Selalu menjaga kebersihan peralatan sekolah Terlampir 
5 Selalu menjaga kebersihan lingkungan rumah Terlampir 
 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi   : Terlampir 
 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Dapat mempraktikan bersuci 
dari hadas kecil dalam 
kehidupan sehari-hari 
Praktikkan cara bersuci dari hadas 
kecil 
2.  
Dapat mempraktikkan bersuci 
dari hadas besar dalam 
kehidupan sehari-hari  
Praktikkan cara bersuci dari hadas 
besar 
Instrumen: Terlampir 
 Lampiran 1: Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VII/Ganjil 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 














1 Allah tidak pernah melakukan 
kesalahan baik dalam proses penciptaan 
maupun pengembangan alam semesta 
     
2 Allah tidak suka terhadap lingkungan 
yang kumuh dan kotor 
     
3 Shalat tanpa berwudhu tidak masalah 
yang penting badannya bersih 
     
4 Tidak ada hubungan antara kebiasaan 
berwudhu dengan kebersihan hati 
seseorang. Orang yang jarang 
berwudhu pun bisa memiliki hati yang 
bersih. 
     
5 Kotor atau tidaknya lingkungan rumah 
seseorang tidak berhubungan dengan 
keimanan. Yang penting meyakini 
rukun iman, rumahnya kumuh dan 
kotor tidak masalah 
     
 JUMLAH SKOR      
 KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
 Skor Sikap Positif 
Sangat setuju = 4 
Setuju            = 3 
Ragu-Ragu    = 2 
Tidak Setuju  = 1 
Sikap Negatif 
Sangat setuju = 1 
Setuju            = 2 
Ragu-Ragu    = 3 
Tidak Setuju  = 4 
 
Skor yang diperoleh 














Lampiran 2: Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VII/Ganjil 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 





PILIHAN JAWABAN SKOR 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
 
1 Berpenampilan bersih dan rapi di 
sekolah 
     
2 Menyimpan sampah di laci meja      
3 Melaksanakan piket kebersihan kelas      
4 Buku, tas, kursi, dan meja belajar 
penuh dengan coret-coretan  
     
5 Membersihkan lingkungan rumah      
 JUMLAH SKOR      
 KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
 Skor Sikap Positif 
Sangat setuju = 4 
Setuju            = 3 
Ragu-Ragu    = 2 
Tidak Setuju  = 1 
Sikap Negatif 
Sangat setuju = 
1 
Setuju            = 
2 
Ragu-Ragu    = 
3 
Tidak Setuju  
= 4 
 
Skor yang diperoleh 






No. Indikator Butir Instrumen 
1 Dapat mengartikan QS. Al Maidah ayat 6 Artikan QS. Al Maidah ayat 6 
2 Siswa dapat mengamati dan memberi komentar  
tayangan yang terkait dengan kebersihan 
Amati dan komentari tayangan 
yang terkait dengan kebersihan 
berikut 
3 Simak dan baca  penjelasan mengenai  
ketentuan bersuci dari hadas  kecil dan hadas  
besar 
Jelaskan ketentuan bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar 
4 
Dengan dimotivasi  oleh guru  siswa dapat 
mengajukan pertanyaan tentang ketentuan 
bersuci dari hadas  kecil dan hadas  besar. 
 
Buatlah beberapa pertanyaan 
tentang ketentuan bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar. 
5 
Siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait 
dengan tata cara bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar 
Ajukan beberapa pertanyaan terkait 
dengan tata cara bersuci dari hadas  
kecil dan hadas  besar 
6 
Secara berkelompok Siswa dapat mencari data 
dari berita atau informasi tentang  ketentuan 
bersuci dari hadas  kecil dan hadas  besar. 
 
Carilah data dari berita atau 
informasi tentang  ketentuan 
bersuci dari hadas  kecil dan 
hadas  besar. 
 
7 
Siswa dapat  mendiskusikan tata cara  bersuci 
dari hadas  kecil dan hadas  besar 
Diskusikan tata cara  bersuci dari 
hadas  kecil dan hadas  besar 
8 
Siswa dapat  mendiskusikan manfaat bersuci 
dari hadas  kecil dan hadas  besar. 
 
Diskusikan manfaat bersuci dari 



















Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, 
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh[404] perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 















Mengetahui,       Makassar,     Juli 2017 






Akib, S.Pd.,M.Pd      Syamsuddin, S.Pd 










































































MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SEMESTER/TAHUN AJARAN : 1/ 2017-2018 




A. PETUNJUK BELAJAR 
1. Bacalah buku Pendidikan Agama Islam kelas VII dan buku lain yang relevan dan 
berkaitan dengan materi Iman kepada Allah Swt. dan Al-Asma Al-Husna untuk 
memperkuat konsep dan pemahaman anda 
2. Jawab pertanyaan di LKPD dengan baik dan benar 
3. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas  













































B. KOMPETENSI DASAR 
1. Beriman kepada Allah Swt 
2. Memahami makna Asmau al-husna: al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-Bashir 
3. Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat al-Asmau 
al-husna: al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-Bashir 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang iman kepada Allah swt, 
peserta didik dapat menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan iman 
kepada Allah dengan benar. 
2. Diberikan kesempatan untuk mendiskusikan tentang iman kepada Allah 
swt, peserta didik dapat mengidentifikasi perilaku beriman kepada Allah 
dengan benar 
3. Diberikan kesempatan melaksanakan perintah Allah, peserta didik dapat 
melaksanakan perintah Allah atas dasar iman kepada Allah dengan baik 
4. Diberikan kesempatan menelaah materi al-asmau al-husna, peserta didik 
Menyebutkan  pengertian  Asmau al-husna: al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, 
dan al-Bashir dengan benar 
5. Diberikan  kesempatan  mencontohkan perilaku al-asmau al-husna 
peserta didik  mencontohkan perilaku yang mencerminkan keteladanan 


















































D. MATERI AJAR 
 
Allah Swt. memiliki kasih dan sayang yang begitu besar terhadap hamba-Nya. Kita 
boleh bermohon apa saja kepada-Nya. Syaratnya, tentu kita harus yakin akan keberadaan 
Kalau kita belum yakin bahwa Allah Swt. itu ada, sudah barang tentu doa kita juga sia-
sia. Jadi, sebelum berdoa kepada Allah Swt., kita harus yakin terlebih dulu bahwa Allah 
Swt. dapat memberikan apa yang kita butuhkan. Itu artinya kita harus beriman 
kepadanya Allah Swt. 
Makna iman dalam pengertian ini adalah percaya dengan sepenuh hati, diucapkan 
dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan sehari-hari. Menjadi orang yang beriman 
bukan persoalan yang ringan atau mudah. Sebagai manusia yang memiliki 
pertanggungjawaban kepada Allah Swt., iman menjadi sangat penting. Allah Swt. 
sendiri yang memerintahkan kita untuk beriman, sebagaimana firman-Nya QS an- Nisa/ 4 




































”Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kapada Rasulnya serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya 
orang itu telah tersesat sejauh-jauhnya.(Surah an-Nisa‟/4:136) 
Keimanan seseorang itu bisa tebal dan bisa tipis, bisa bertambah atau berkurang. Salah satu cara untuk 
meningkatkan keimanan kita kepada Allah Swt. adalah dengan memahami nama-nama-Nya yang baik 

















2. MAKNA ASMAU AL-HUSNA 
Al-asma„ul Husna artinya nama-nama Allah Swt. yang baik. Allah Swt. mengenalkan dirinya 





“Dan hanya milik Allah al-asma„ul ¥usna, (nama-nama yang terbaik), maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut al-asma„ul ¥usna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak 













































Rasulullah saw. menjelaskan bahwa nama-nama Allah Swt. yang baik (al-asma„ul 
Husna) itu berjumlah 99. Barang siapa yang menghafalnya maka Allah Swt. akan 
memasukkan ke dalam surga-Nya. 
Pada bab ini hanya empat al-asma„u al-Husna yang akan kalian pelajari, yaitu: al-
„Alim, ar-Khabir, al-Sami‟, al-Bashir. Setelah mempelajari topik ini, kalian 
diharapkan dapat menjelaskan makna keempat al-Asma„u al-Husna tersebut, dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
1. Al-‘Alim 
Al-„Al³m artinya maha mengetahui. Allah Swt. Maha Mengetahui yang tampak atau 
yang gaib. Pengetahuan Allah Swt. tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Segala 
aktivitas yang dilakukan oleh makhluk diketahui oleh Allah Swt. Bahkan, peristiwa 
yang akan terjadi pun sudah diketahui oleh Allah Swt. Dengan kata lain, 
pengetahuan Allah Swt. itu tanpa batas 
2. Al- Khabir 
Al-Khab³r artinya mahateliti. Allah Mahateliti terhadap semua ciptaan-Nya. Allah 
Swt. menciptakan berjuta-juta makhluk, semuanya berfungsi sesuai dengan apa yang 
Dia kehendaki. Tidak ada satupun ciptaan Allah Swt. yang salah sasaran. Ini 
menandakan bahwa Allah Mahateliti dalam menciptakan makhluk-Nya. Demikian 
pula Allah dapat mengetahui secara detail apa yang dikerjakan makhluknya 
3. As-Sami 
As-Sam³‟ artinya maha mendengar. Allah Swt. Maha Mendengar semua suara apa 
pun yang ada di alam semesta ini. Pendengaran Allah Swt. tidak terbatas, tidak ada 
satu pun suara yang lepas dari pendengaran-Nya, meskipun suara itu sangat pelan. 
 
4. Al-Bashir 
Al-Ba¡³r artinya maha melihat. Allah Maha Melihat segala sesuatu walaupun lembut 
dan kecil. Allah Swt. melihat apa saja yang ada di langit dan di bumi, bahkan 




















































3. HIKMAH BERIMAN KEPADA ALLAH SWT 
Orang yang beriman tentu merasa dekat dengan Allah Swt. Oleh karena merasa dekat, dia beru-
saha taat, menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Sungguh bahagia dan 
beruntung manusia yang bisa seperti ini. Jadi, orang yang beriman akan medapatkan berbagai 
keuntungan, antara lain sebagai berikut. 
1. Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swt.  Hal ini sesuai dengan firman-Nya QS. al-




”Sesungguhnya kami menolong rasul-rasul kami dan orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat).” 
2. Hati menjadi tenang dan tidak gelisah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt QS ar-





”(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi 
tenteram.” 
 
3. Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah merasa rugi. Sebaliknya, tanpa dibekali iman 
sepanjang usianya diliputi kerugian. Sebagaimana firman Allah Swt. QS. l-„A¡r/103:1-3 




”Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal ¡aleh dan nasihat-menasihati 





















































1. Penerapan  
 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya meyakini bahwa Allah Swt. 
mengetahui semua yang ada di 
langit dan di bumi. 
 
  
2 Saya meyakini bahwa ilmu yang 




3 Saya harus berbaik sangka kepada 
Allah Swt. dan orang lain karena 
tidak mengetahui apa yang terjadi 
pada orang tersebut. 
 
  
4 Saya meyakini bahwa semua 
perbuatan dan pekerjaan manusia 
diketahui Allah Swt. 
 
  
5 Saya meyakini bahwa saya boleh 
berkata semaunya karena tidak 
























































6 Saya meyakini bahwa kita boleh 
berbuat sesuka hati selama tidak 
ada orang yang melihat. 
 
  
7 Saya meyakini bahwa penglihatan 
Allah Swt. juga ada batasnya. 
 
  
8 Saya meyakini bahwa paranormal 
pasti dapat mengetahui sesuatu 
baik yang tersembunyi maupun 




9 Saya meyakini bahwa Allah Swt. 
kadang-kadang melihat perilaku 
dan perbuatan saya. 
 
  
10 Saya meyakini bahwa saya harus 
selalu memuji Allah Swt. atas 





II. Pilihan Ganda  
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf A, B, C, dan D! 
 
1. Meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah arti dari  





2. Fatimah disuruh membeli minyak goreng di sebuah warung. Ketika 
menerima uang kembalian, ia tahu bahwa jumlahnya lebih dari seharusnya, 
lalu ia mengembalikannya. Ia sadar bahwa Allah Swt. selalu mengawasi 
perbuatannya, karena Allah Swt. bersifat 
A. al-„Alim  
B. al- Khabr  
C. as-Sami„  
D. al-Bashiir  
 
3. Subhanallah, indahnya alam semesta dengan segala isinya. Semuanya 
tercipta dengan teratur dan seimbang. Fenomena alam tersebut adalah 















































3. Subhanallah, indahnya alam semesta dengan segala isinya. Semuanya tercipta 
dengan teratur dan seimbang. Fenomena alam tersebut adalah merupakan bukti 





4. Hasan selalu berhati-hati dalam setiap ucapan dan perbuatannya, karena ia yakin 
bahwa Allah Swt. senantiasa mendengarnya. Perbuatan tersebut merupakan 
pengamalan dari keyakinannya bahwa Allah Swt. bersifat 
A. al-„Alim  
B. al- Khabir  
C. as-Sam³„  
D. al-Bashir  
5. Di antara bentuk pengamalan dari keyakinan terhadap al-„Alim adalah 
A. rajin dalam menimba ilmu 
B. berusaha menghindari kemungkaran 
C. bersikap dermawan kepada sesama 
D. bersikap pemaaf kepada sesame 
 
6.  Allah Swt. sendirilah yang mengetahui kapan terjadinya hari kiamat, mengetahui 
apa yang terkandung di dalam rahim, mengetahui kapan akan turun hujan. Allah 
Swt. Maha Mengetahui merupakan makna dari 
A. al-„Alim  
B. al- Khabir  
C. as-Sami 
D. al-Bashir  
7.  Di antara bentuk pengamalan dari keyakinan terhadap al-Khabir adalah 
A. suka berbagi pengalaman dan pengetahuan 
B. senang menolong orang yang sedang susah 
C. menjadi suri teladan bagi orang lain  
D. bersemangat dan kreatif dalam segala hal 
 
8. Allah Swt. Maha Mendengar suara apa pun yang ada di alam semesta ini. 
Pendengaran Allah tidak terbatas, tidak ada satu pun suara yang lepas dari 
pendengaran-Nya. Allah Swt. Maha Mendengar merupakan makna dari 
A. al-„Alim  
B. al- Khabir  
C. as-Sami  
D. . al-Bashir 
D. al-Ba¡³r 
 
D. al-Ba¡³r  
9. Allah Swt. Maha Melihat segala sesuatu walaupun lembut dan kecil. Allah Swt. pun 
melihat apa yang ada di bumi dan di langit. Allah Maha Melihat merupakan makna 
A. al-„Al³m  
B. al- Khab³r  
C. as-Sam³„  
D. al-Ba¡³r  
10. Di antara bentuk pengamalan dari keyakinan terhadap al-Ba¡³r adalah 











































9. Allah Swt. Maha Melihat segala sesuatu walaupun lembut dan kecil. Allah 
Swt. pun melihat apa yang ada di bumi dan di langit. Allah Maha 
Melihat merupakan makna 
A. al-„Alim  
B. al- Khabir  
C. as-Sami  
D. al-Bashir  
10. Di antara bentuk pengamalan dari keyakinan terhadap al-Bashir adalah 
A. introspeksi diri untuk kebaikan 
B.  amar ma‟ruf nahi munkar 
  C. menjadi suri tauladan bagi orang lain  
            D. mau mendengarkan nasihat guru 
III. Uraian  
Jawablah soal berikut ini sesuai dengan pernyataan! 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang iman? Jelaskan! 
2. Mengapa Allah Swt. itu indah nama-nama-Nya? 
3. Mengapa Allah itu al-„Alim? Sebutkan bukti-buktinya! 
4. Mengapa Allah itu al-Khabir? Sebutkan bukti-buktinya! 
5. Mengapa Allah itu al-Sami? Sebutkan bukti-buktinya! 
6. Mengapa Allah itu al-Bashir? Sebutkan bukti-buktinya! 
7. Berikan 2 contoh perilaku al-„Alim dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
sekolah maupun di rumah! 
8. Berikan 2 contoh perilaku al-Khabir dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
sekolah maupun di rumah! 
9. Jelaskan arti al-„Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-Bashir! 













































IV. Tugas  
 
Setelah kalian mempelajari empat al-Asma„ul al-Husna, amatilah perilaku-
perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani sifat tersebut di 
lingkungan di mana kalian tinggal! 
 
 
PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU? 
 
Aisah selalu membawa buku dan 
alat-alat sekolah dengan benar. 



























































































MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SEMESTER/TAHUN AJARAN : I/ TAHUN 2017/2018   




A. PETUNJUK BELAJAR 
1. Bacalah buku Pendidikan Agama Islam kelas VII dan buku lain yang relevan dan 
berkaitan dengan materi Hidup Tenang dengan kejujuran, amanah dan Istiqomah 
untuk memperkuat konsep dan pemahaman anda 
2. Jawab pertanyaan di LKPD dengan baik dan benar 
3. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas  












































B. KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi dari pemahaman surah al- 
Baqarah ayat 42 dan hadis terkai 
2. Memahami makna amanah sesuai kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis 
terkait  
3. Menghargai perilaku amanah sebagai implementasi dari surah al-Anfal/8: 27 
dan hadis terkait 
4. Mencontohkan perilaku amanah sesuai kandungan dari surah al-Anfal/8:27 dan 
hadis terkait 
5. Memahami makna istiqamah sesuai kandungan surah al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis terkait 
6. Menghargai perilaku istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman surah 
al- Ahqaf/46:13 dan hadis terkait 
7. Mencontohkan perilaku istiqamah sesuai kandungan surah al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis terkait 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menyebutkan pengertian jujur, sesuai dengan surah al-Baqarah/42 dan hadis yang 
terkait dengan benar  
2. Menjelaskan makna jujur sesuai dengan surah al-Baqarah/42 dan hadis yang terkait 
dengan benar 
3. Menunjukkan contoh jujur sebagai implementasi dari pemahaman surah al-Baqa-


















































D. MATERI AJAR 
Kejujuran berbuah kepercayaan, sebaliknya dusta menjadikan orang lain tidak percaya. 
Jujur membuat hati kita tenang, sedangkan berbohong membat hati jadi was-was. Akan 
tetapi kadangkala, ada orang yang tidak suka dengan kejujuran. Hal ini dapat terjadi 
kalau orang itu akan terganggu oleh kejujuran kita itu. Meskipun demikian jangan takut 
dan risau karena masih banyak pihak yang mendukung kejujuran. 
Allah Kejujuran merupakan bagian dari akhlak yang diajarkan dalam Islam. 
Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang muslim. Katakan bahwa yang 
benar itu adalah benar dan yang salah itu salah. Jangan dicampuradukkan antara yang 
hak dan yang batil. Allah Swt. berfirman: 
 
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya”. 
(Surah al-Baqarah/2: 42) 
Hikmah atau manfaat dari perilaku jujur adalah: 
1. mendapatkan kepercayaan dari orang lain, 
2. mendapatkan banyak teman, dan 

















































2. MARI BERPERILAKU AMANAH 
 
a. Apakah Amanah itu? 
 
Amanah artinya terpercaya (dapat dipercaya). Amanah juga berarti pesan yang dititipkan 
dapat disampaikan kepada orang yang berhak. Amanah yang wajib ditunaikan oleh setiap 
orang adalah hak-hak Allah Swt., seperti ¡alat, zakat, puasa, berbuat baik kepada sesama, 
dan yang lainnya. 
Amanah berkaitan erat dengan tanggung jawab. Orang yang menjaga amanah biasanya 
disebut orang yang bertanggung jawab. Sebaliknya, orang yang tidak menjaga amanah 
disebut orang yang tidak bertanggung jawab. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menjaga amanah itu penting. Kalau kalian 
setuju dengan pernyataan ini, mulai sekarang kalian harus berlatih untuk menjaga amanah. 
Kalian harus berlatih untuk bertanggung jawab. Untuk berlatih tidak sulit. Mulailah dari 
menjaga amanah yang kecil-kecil, seperti bertanggung jawab saat piket kebersihan. Kalian 
belajar dan sekolah dengan sungguh-sungguh. Itu juga bagian dari menjaga amanah. 
Melaksanakan ibadah ¡alat juga bagian dari menjaga amanah dari Allah Swt. 
Rasulullah saw. bersabda: 
 
Artinya: 
“Dari Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin dan 
akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara 
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung—jawaban perihal rakyat yang 















































Macam-macam bentuk amanah. Amanah itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
 
1. Amanah terhadap Allah Swt. Amanah ini berupa ketaatan akan segala perintah dan 




”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad), dan (juga) janganlah kalian mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
Contoh amanah kepada Allah Swt., yaitu menjalankan semua yang diperintahkan dan 
meninggalkan semua yang dilarangnya. 
2. Amanah terhadap sesama manusia. Amanah ini meliputi hak-hak antarsesama manusia. 
Misalnya, ketika dititipi pesan atau barang, maka kita harus menyampaikannya kepada 






“Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh kamu untuk menyampaikan amanah kepada 
yang berhak menerimanya….” 
 
3. Amanah terhadap diri sendiri. Amanah ini dijalani dengan memelihara dan menggunakan 
segenap kemampuannya demi menjaga kelangsungan hidup, kesejahteraan, dan 























































3. MARI BERPERILAKU ISTIQAMAH 
Istiqamah berarti sikap kukuh pada pendirian dan konsekuen dalam tindakan. Dalam 
makna yang luas, istiq±mah adalah sikap teguh dalam melakukan suatu kebaikan, membela 
dan mempertahankan keimanan dan keislaman, walaupun menghadapi berbagai macam 
tantangan dan godaan.. 
Istiqamah terwujud karena adanya keyakinan akan kebenaran dan siap menanggung 
risiko. Sikap ini wajib dimiliki setiap muslim, termasuk kita sebagai pelajar. Istiq±mah dapat 
membantu kita untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh 
karena itu, kita sebagai pelajar harus memberikan contoh yang baik kepada siapa saja dalam 
kehidupan kita sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat sekitar. 
Allah Swt. berfirman dalam QS. al- Ahqaf/46: 13 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya 
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata Tuhan kami adalah Allah, 
kemudian mereka tetap istiqmah, tidak ada rasa khawatir pada mereka, dan 
mereka tidak (pula) bersedih hati”.  
 
Ayat di atas menjelaskan sikap orang-orang istiq±mah, yaitu menepati dan mengikuti 
garis-garis yang telah ditentukan oleh agama, menjalankan semua perintah Allah Swt. dan 
meninggalkan semua larangan-Nya. Orang yang semacam itu tidak perlu khawatir terhadap 
diri mereka di hari kiamat karena Allah Swt. menjamin keselamatan mereka. 
 
Hikmah perilaku Istiqamah adalah sebagai berikut.  
a. Orang yang Istiqamah akan dijauhkan oleh Allah Swt. dari rasa takut dan sedih 
sehingga dapat mengatasi rasa sedih yang menimpanya, tidak hanyut dibawa 
kesedihan dan tidak gentar dalam menghadapi kehidupan masa yang akan datang. 
b. Orang yang Istiqamah akan mendapatkan kesuksesan dalam kehidupan di dunia 
karena ia tekun dan ule 
c. Orang yang Istiqamah dan selalu sabar serta mendirikan ¡alat akan selalu dilindungi 






















































1. Penerapan  
 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya yakin kalau saya jujur, saya 
akan dipercaya orang lain. 
 
  




3 Saya percaya bahwa orang yang jujur 
tidak akan memiliki teman. 
 
  
4 Saya meyakini bahwa apabila suatu 
daerah dipimpin oleh orang yang 
amanah, pasti akan maju. 
 
  




6 Saya meyakini bahwa akibat saya 
ingkar janji, saya akan dipilih dalam 
pemilihan ketua kelas 
 
  
7 Saya meyakini orang yang 
bersungguh-sungguh pasti akan 























































8 Saya meyakini bahwa orang yang 
tidak sungguh-sungguh kadang-
kadang juga beruntung. 
 
  
9 Saya meyakini bahwa Allah 
membenci orang yang Istiq±mah 




10 Saya meyakini bahwa karena saya 
menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya, maka saya dipercaya untuk 





II. Pilihan Ganda  
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf A, B, C, dan D  
 
1. “Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 





2.  Perhatikan pernyataan berikut ini. 
1. Akan dipercaya orang lain, 
2. Mendapatkan banyak teman, 
3. Mendapatkan banyak harta, 
4. Akan selalu bersama Allah Swt. 
Yang termasuk hikmah perilaku jujur adalahD 
A. 1, 2 dan 3 
B. 2, 3 dan 4 
C. 1, 2 dan 4 





4. Hasan selalu berhati-hati dalam setiap ucapan dan perbuatannya, karena ia yakin 
bahwa Allah Swt. senantiasa mendengarnya. Perbuatan tersebut merupakan 
pengamalan dari keyakinannya bahwa Allah Swt. bersifat 
A. al-„Al³m  
B. al- Khab³r  












































3. Rosyid disuruh ayahnya pergi ke warung untuk membeli beras dan minyak 
goreng. Rosyid diberi uang sebesar Rp. 20.000,00, dan masih ada kembalian Rp. 
2.000,00. Uang kembaliannya itu diberikan lagi kepada ayahnya. Perilaku yang 






4. Di bawah ini perilaku yang mencerminkan sifat amanah adalah 
A. teman menitipkan air, ia meminumnya sedikit 
B. meminjam barang, lalu ia mengembalikannya 
C. berkata sejujurnya kepada orang tuanya 
D. menghormati dan menaati orang tua dan guru 
 
5. Berikut ini hikmah dari sifat amanah, kecuali. disenangi teman-teman 
A. disenangi teman-teman 
B. disanjung teman-teman 
C. dikhianati teman 
D. dipercaya orang lain 
 
6. Ketika ada orang memberikan kepercayaan kepada kita, sikap kita seharusnya 
A. menolak karena tidak mampu 
B. menerima meskipun tidak mampu 
C. menerima dan menjalankan sesuai kemampuan 
D. menghargai kepada yang memberi tugas  
 
7. Orang yang memiliki sikap istiqamah akan melakukan perilaku 
A. sabar dan rendah hati 
B. tekun dan ulet 
C. selalu memaafkan 
D. tidak sombong 
 
8. Hikmah memiliki sifat istiqamah adalah 
A. akan dipercaya oleh orang lain 
B. tercapai apa yang diinginkan 
C. menambah persaudaraan 



















































9. Berikut ini yang tidak termasuk perilaku istiqamah adalah. 
A. selalu taat kepada Allah Swt.  
B. selalu melaksanakan ¡alat tepat waktunya,  
C. belajar dengan sungguh-sungguh,  
D. selalu menaati peraturan yang ada di sekolah. 
 
10.  Menjaga tubuh agar selalu sehat dan terus bersyukur kepada Allah Swt. 
adalah jenis amanah kepada 
A. Allah Swt. 
B. manusia 
C. diri sendiri 
D. binatang 
III. Uraian  
Jawablah soal berikut ini sesuai dengan pernyataan! 
 
1. Mengapa kita harus memiliki sifat jujur? 
2. Sebutkan ciri-ciri orang jujur! 
3. Kepada siapakah kita harus amanah?  
4. Sebutkan manfaat dari perilaku amanah! 
5. Mengapa kita harus istiqamah? 
6. Sebutkan hikmah dari perilaku istiqamah! 
7. Buatlah contoh perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari! 
8. Buatlah contoh perilaku Istiqamah dalam kehidupan sehari-hari! 
9. Apa yang kamu lakukan ketika melihat temanmu melakukan perbuatan 
terpuji? 














































IV. Tugas Pengamatan 
 
Setelah kalian mempelajari sifat jujur, amanah, dan istiqamah, amatilah perilaku 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat tinggalmu! 
 
PERILAKU YAG DIAMATI TANGGAPANMU? 
 
Sahid selalu mengembalikan barang-
barang yang ia pinjam dari temannya 

































































































MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SEMESTER/TAHUN AJARAN : 1/ 2017-2018 




A. PETUNJUK BELAJAR 
1. Bacalah buku Pendidikan Agama Islam kelas VII dan buku lain yang relevan dan 
berkaitan dengan materi semua bersih hidup jadi nyaman untuk memperkuat konsep 
dan pemahaman anda 
2. Jawab pertanyaan di LKPD dengan baik dan benar 
3. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas  










































B. KOMPETENSI DASAR 
1. Menerapkan ketentuan  bersuci dari  hadas kecil dan hadas  besar  berdasarkan   
syariat Islam. 
2. Memahami ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar 
3. Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Diberi kesempatan untuk mengkaji tatacara bersuci, peserta didik dapat 
menunjukkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan 
syariat  Islam. 
2. Diberi kesempatan berdiskusi dan berlatih, peserta didik dapat melaksanakan 
tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam. 
3. Diberi kesempatan berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan  ketentuan 
bersuci dari hadas kecil dan hadas besar. 
4. Diberi kesempatan berdiskusi, peserta didik dapat menerangkan tata cara bersuci 
dari  hadas  kecil dan hadas besar. 
5. Diberi kesempatan berdiskusi,  peserta didik dapat  menunjukkan contoh  
bersuci dari  hadas kecil dan  hadas  besar 
6. Diberi kesempatan berlatih, siswa dapat  mempraktikkan bersuci dari hadas 














































D. MATERI AJAR 
Taharah artinya bersuci dari najis dan hadas. Apa saja yang harus dibersihkan? Semua harus 
dibersihkan, termasuk badan, pakaian, tempat dan lingkungan yang menjadi tempat segala aktifitas 
kita. Lebih-lebih tempat yang kita gunakan untuk melaksanakan ibadah ¡alat. Lokasi ibadah ini 
harus suci dari najis dan bersih dari segala kotoran pasti akan menjadi lebih sempurna dan 
bermakna. 
Taharah meliputi 2 hal yaitu: Taharah dari najis dan Taharah dari hadas. Taharah dari najis 
maksudnya adalah membersihkan sesuatu dari najis.: 
















1. INGIN TAHU TENTANG THAHARAH 
1. Najis mukhaffafah 
adalah najis yang 
ringan, seperti air senig 
bayi laki-laki yang 
belum berumur dua 
tahun dan belum 
makan apapun kecuali 
air susu ibu. Cara 
menyucikannya sangat 
mudah, cukup dengan 
memercikkan atau 
mengusapkan air yang 
suci pada permukaan 
yang terkena najis. 
2. Najis mutawasitah 
adalah najis pertengahan. 
Contoh najis jenis ini 
adalah darah, nanah, air 
seni, tinja, bangkai 
binatang, dan sebagainya. 
Najis jenis ini ada dua 
macam, yaitu najis 
hukmiyah dan najis 
„ainiyah. 
3. Najis mughalagah 
adalah najis yang berat. 
Najis ini bersumber dari 
anjing dan babi. Cara 
menyucikannya melalui 
beberapa tahap, yaitu 
dengan membasuh 
sebanyak tujuh kali. 
Satu kali di antaranya 
menggunakan air yang 

























Kita terkena hadas kecil apabila mengalami/melakukan salah satu dari 4 hal, yaitu: 
1. Keluar sesuatu dari qubul (kemaluan) dan dubur,  
2. Hilang akal (contoh tidur), 
3. Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan mukhrim, dan  
4. Menyentuh qubul (kemaluan) dan dubur dengan telapak tangan.  
 
Cara menyucikan hadas kecil dengan ber-wu«u. Apabila tidak ada air atau karena sesuatu hal, 
maka bisa dengan tayamum. 
Kita terkena hadas besar apabila mengalami/melakukan salah satu dari enam perkara, yaitu: 
1. Berhubungan suami istri (setubuh),  
2. Keluar mani,  
3. Haid (menstruasi),  
4. Melahirkan,  
5. Nifas, dan 
6. Meninggal dunia.  
Cara menyucikannya adalah dengan mandi wajib, yaitu membasahi seluruh tubuh dari ujung 
rambut sampai ujung kaki. Apabila tidak ada air atau karena sesuatu hal, maka bisa dengan tayamum. 
Masalah hadas besar bagi perempuan menjadi sangat penting dan menarik untuk dipelajari. 
Perempuan mengalami peristiwa khusus yang tidak dialami oleh seorang laki-laki. Seorang 
perempuan mengalami peristiwa haid, nifas, dan terkadang itisharah.  Darah yang keluar dari 
rahim perempuan ada beberapa macam. Ada yang dinamakan hai«, nifas, dan  itisharah. 
 
1. Pertama darah hai«, yaitu darah yang keluar pada perempuan saat kondisi sehat. 
Adapun ciri-ciri secara umum adalah kental, hangat, baunya kurang sedap, hitam, 
merah tua, kemudian berangsur-angsur menjadi semakin bening. Masa haid minimal 
adalah sehari semalam, biasanya 6 atau 7 hari, dan paling lama adalah 15 hari. Kalau 
setelah 15 hari darah masih terus keluar. 
 
2. Darah nifas, yaitu darah yang keluar sesudah melahirkan, setelah kosongnya rahim dari 
kehamilan, meskipun hanya segumpal darah. Sedikit atau banyaknya darah nifas juga 
bervariasi. Ada yang hanya satu tetes, keluar sehari, atau dua hari. Rata-rata perempuan 
mengeluarkan darah nifas selama 40-an hari, dan paling lama 60 hari. Adapun cara mandi 
wajib untuk perempuan yang nifas sama sebagaimana mandinya hai«. 
 
3. Darah istihadah, yaitu darah yang keluar tidak pada hari-hari haid dan nifas karena suatu 
penyakit. Darah istihadah ada empat macam yaitu: 
1. Keluar kurang dari masa haid; 
2. Keluar lebih dari masa haid; 
3. Keluar sebelum usia haid atau setelah masa menopause; 














































Tata cara Taharah dari najis sudah dijelaskan di awal bab ini, sedangkan tata cara 
Taharah dari hadas meliputi: mandi wajib, wu«u dan, tayamum. Adapun sarana yang 
dapat digunakan untuk Taharah, yakni: air, debu, dan batu.  
Pada umumnya, orang bersuci menggunakan air. Adapun air yang bisa dipakai untuk 
bersuci adalah air yang suci sekaligus menyucikan. Air jenis ini merupakan air yang 
bersumber dari alam, baik yang keluar dari bumi maupun yang turun dari langit, seperti air 
sumur, air sungai, air hujan, air laut, air danau, air embun, air salju, dan sebagainya. 
Di bawah ini akan dijelaskan secara rinci tata cara Taharah dari hadas: 
1. Mandi Wajib 
Mandi wajib adalah mandi untuk menghilangkan hadas besar. Sering disebut juga 
mandi jan±bat/ junub. Adapun cara mandi wajib adalah sebagai berikut. 
a. Niat mandi untuk menghilangkan hadas besar. 
 
Terjemahnya: 
“Saya niat mandi menghilangkan hadas besar fardu karena Allah ta‟ala”. 
b. Menghilangkan najis apabila terdapat di badannya seperti bekas tetesan darah. 
c. Membasahi seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki.  
 Pada saat mandi wajib, kita juga disunahkan untuk mambaca basmalah, mencuci 
kedua tangan sebelum dimasukkan ke dalam bejana, ber-wu«u terlebih dahulu, 





















































Wudhu‟ adalah cara bersuci untuk menghilangkan hadas kecil. Adapun tatacara wu«u 
adalah sebagai berikut. 
a. Niat:  
 
Artinya 
“Saya niat wu«u menghilangkan hadas kecil far«u karena Allah ta‟ala”. 
b. Disunahkan mencuci kedua telapak tangan, berkumur-kumur dan membersihkan lubang 
hidung. 
c. Membasuh muka. 
d. Membasuh kedua tangan sampai siku. 
e. Mengusap kepala. 
f. Disunahkan membasuh telinga. 
g. Membasuh kaki sampai mata kaki.  
h. Tertib (dilakukan secara berurutan). 
















































Tayamum adalah pengganti wu«u atau mandi wajib. Hal ini dilakukan sebagai 
rukh¡ah (keringanan) untuk orang yang tidak dapat memakai air karena beberapa 
halangan (u©ur). Untuk lebih mudah memahaminya bacalah ilustrasi berikut ini. 
Suatu ketika, kita sedang memiliki hadas kecil atau besar. Sementara kita harus 
segera şalat. Namun, pada saat itu tidak tersedia air atau tidak bisa menggunakan air 
karena sesuatu hal. Nah, solusinya adalah tayamum dengan menggunakan debu yang 
suci. Tidak sulit, bukan? 
Jadi, tayamum dilakukan dengan menggunakan sarana debu yang suci. Debu ini 
digunakan sebagai pengganti air. Apabila kita berada di dalam pesawat atau kendaraan, 
debu yang digunakan untuk tayamum cukup mengusap debu yang ada di dinding pesawat 
atau kendaraan. 
Cara ini boleh dilakukan jika: 
a. Tidak ada air dan telah berusaha mencarinya.  
b. Berhalangan menggunakan air, misalnya karena sakit.  
c. Telah masuk waktu şalat. 
 
Bertayamum itu mudah caranya adalah sebagai berikut. 





“Aku niat bertayamum untuk dapat mengerjakan şalat, fardu karena Allah 
ta‟ala”. 
  
b. Mengusap muka dengan tanah (debu yang suci); 
c. Mengusap dua tangan kanan hingga siku-siku dengan debu; 


















































3. HIKMAH THAHARAH 
 
 
Betapa pentingnya bersuci (Taharah) dalam kehidupan kita, baik dari 
najis maupun dari hadaś. Bersuci memiliki keutamaan dan manfaat yang 
luar biasa. Keutamaan-keutamaan itu, antara lain: 
1. Orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam penyakit 
karena kebanyakan sumber penyakit berasal dari kuman dan kotoran. 
2. Rasulullah saw. bersabda bahwa orang yang selalu menjaga wu«u akan 
bersinar wajahnya kelak saat dibangkitkan dari kubur. 
3. dapat dijadikan sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
4. Rasulullah saw. menegaskan bahwa kebersihan itu sebagian dari iman 
dan ada ungkapan bijak pula yang mengatakan ”kebersihan pangkal 
kesehatan”. 
























































1. Penerapan  
 
 
 Isilah kolom di bawah ini dengan menyebutkan contoh hadas kecil atau besar dan cara 
menyucikannya! 
  
































































































































II. Pilihan Ganda  
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 
B, C, dan D! 
 






2. Menyapu muka dan kedua tangan sampai siku dengan tanah suci sebagai pengganti 
wu«u atau mandi adalah 
A. Taharah 























































3. Tujuan tayamum adalah untuk menghilangkan 
A. hadas kecil 
B. hadas besar 
C. hadas kecil dan hadas besar 
D. najis 
 
4. Orang yang melakukan tayamum adalah orang yang 
A. sedang dalam berpergian 
B. sedang sakit sehingga tidak boleh kena air 
C. sedang sibuk kerja dan tak sempat mencari air 
D. sedang di atas kendaraan  
5. Berikut ini yang termasuk rukun tayamum adalah 
A. niat 
B. membasuh kaki 
C. mengusap kepala 
D. membasuh telinga 
 
6. Salah satu yang membatalkan tayamum adalah 
A. makan dan mimum sebelum ¡alat 
B. berselisih paham dengan teman 
C. semua yang membatalkan wu«u 
D. melihat maksiat sebelum ¡alat 
 
7. Apabila berhalangan untuk menggunakan air, mandi untuk menghilangkan hadas besar 
diganti dengan 
A. mandi biasa 
B. tayamum 
C. ber-wu«u 
D. mandi keramas 
 
8. Penyebab seseorang melakukan mandi besar adalah 
A. buang angin 
B. buang air kecil 
C. menyentuh alat kelamin 







































9. Berikut ini hal-hal yang dibolehkan bagi perempuan yang sedang haid, kecuali 
A. berpuasa 
B. mendengarkan ceramah 
C. zikir dan beristighfar 
D. mendengar adzan  
 
10.Apa bila tidak terdapat air, maka bersuci untuk menghilangkan hadas kecil 
maupun besar cukup dengan tayamum, yaitu 
A. mengusap muka dan telinga dengan debu 
B. membasuh muka dan tangan dengan air 
C. mengusap muka dan kaki dengan debu 
D. mengusap muka dan tangan dengan debu 
 
III. Uraian Jawablah soal berikut ini sesuai dengan pernyataan! 
 
1. Mengapa Taharah itu penting? 
2. Jelaskan perbedaan antara hadas dan najis! 
3. Sebutkan macam-macam najis dan beri contohnya! 
4. Sebutkan hal-hal yang menyebabkan orang itu ber-hadas besar! 
5. Mengapa perempuan yang sedang haid tidak boleh melaksanakan ¡alat dan 
puasa? 
6. Jelaskan tata cara tayamum! 
7. Sebutkan tata cara wu«u yang benar! 
8. Sebutkan air yang suci dan menyucikan 
9. Apa yang dimaksud istinja! 





























































IV. Tugas  
 
Setelah kalian mempelajari tentang tata cara Taharah, amatilah perilaku yang selalu 










Ketika melihat kotoran tikus di lantai, 




Saya sangat mendukung sikap Ahmad 





















































































MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
SEMESTER/TAHUN AJARAN : 1/ 2017-2018 




A. PETUNJUK BELAJAR 
1. Bacalah buku Pendidikan Agama Islam kelas VII dan buku lain yang relevan dan 
berkaitan dengan materi indahnya kebersamaan dengan berjamaah untuk memperkuat 
konsep dan pemahaman anda 
2. Jawab pertanyaan di LKPD dengan baik dan benar 
3. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas  












































B. KOMPETENSI DASAR 
1. Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari pemahaman rukun 
Islam 
2. Memahami ketentuan shalat berjamaah 
3. Mempraktikkan shalat berjamaah 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
 
1. Menunjukkan tata cara Shalat wajib berjamaah 
2. Mendemontrasikan tata cara Shalat wajib berjamaah 
3. Melaksanakan Shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari   
pemahaman rukun islam 
4. Menjelaskan pengertian Shalat wajib berjamaah dan dasar 
hukumnya 
















































D. MATERI AJAR 
1. IMAN KEPADA ALLAH SWT. 
Salat berjamaah adalah ¡alat yang dikerjakan oleh dua orang atau lebih secara 
bersama-sama dan salah seorang dari mereka menjadi imam, sedangkan yang 
lainnya menjadi makmum.  
Nah, Salat lima waktu yang kita lakukan sangat diutamakan untuk dikerjakan 
secara berjamaah, bukan sendiri-sendiri (munfarid). Kalian perlu tahu bahwa hukum 
Salat wajib berjamaah adalah sunnah muakkad, yaitu sunnah yang sangat 
dianjurkan. Bahkan, sebagian ulama mengatakan hukum Salat berjamaah adalah 
fardu kifayah. 
Keutamaan ¡alat berjamaah bila dibandingkan Salat munfarid adalah dilipatkan 27 
derajat. Hadis Rasulullah saw.: 
 
Artinya: 
“Diriwayatkan Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda, “shalat berjamaah lebih 
utama dibandingkan şalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.”(H.R. 
Bukhari dan Muslim) 
1. Syarat Sah Salat Berjamaah 
 
Shalat berjamaah sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut.  
a. Ada imam. 
b. Makmum berniat untuk mengikuti imam. 
c. Shalat dikerjakan dalam satu majelis. 
































































Kedudukan imam dalam Salat berjamaah sangat penting. Dia akan menjadi pemimpin 
seluruh jamaah Salat sehingga untuk menjadi imam ada syarat tersendiri. Syarat yang 
dimaksud adalah 
a. Mengetahui syarat dan rukun Salat, serta perkara yang membatalkan Salat, 
b. Fasih dalam membaca ayat-ayat al-Qur'an, 
c. Paling luas wawasan agamanya dibandingkan yang lain, 
d. Berakal sehat, 
e. Balig,Berdiri pada posisi paling depan, Seorang laki-laki (perempuan juga boleh jadi 
imam kalau makmumnya perempuan semua), danh. Tidak sedang bermakmum 
kepada orang lain. 
Sedangkan syarat-syarat menjadi makmum adalah 
a. Makmum berniat mengikuti imam,  
b. Mengetahui gerakan Salat imam, 
c. Berada dalam satu tempat dengan imam, 
d. Posisinya di belakang imam, dan 
e. Shalat makmum sesuai dengan shalat imam hendaklah, misalnya imam Salat Asar 
makmum juga Salat Asar 
2. Makmum Masbμq 
 
Makmum Masbμq adalah makmum yang tidak sempat membaca surat al-Fatihah 
bersama imam di rakaat pertama. Lawan katanya adalah makmum muwafiq, yakni 
makmum yang dapat mengikuti seluruh rangkaian Salat berjamaah bersama imam. 
Jika kalian dalam kondisi ketinggalan berjamaah seperti ini, perlu kecermatan dalam 
tata cara menghitung jumlah rakaat. Untuk itu, perhatikan beberapa ilustrasi peristiwa 
berikut. Penjelasan ini sangat penting, siapa tahu kalian pernah mengalaminya: 
3. Halangan Shalat Berjamaah 
Shalat berjamaah dapat ditinggalkan, kemudian melakukan  Salat sendirian 
(munfarid). Faktor yang menjadi halangan itu adalah 
a. Hujan yang mengakibatkan susah menuju ke tempat Salat berjamaah, 
b. Angin kencang yang sangat membahayakan, 
c. Sakit yang mengakibatkan susah berjalan menuju ke tempat  Salat berjamaah, 
d. Sangat ingin buang air besar atau buang air kecil, dan 



















































Berdasarkan ketentuan di atas, praktik Shalat wajib berjamaah adalah sebagai 
berikut: 
1. Shalat berjamaah diawali dengan azan dan iqamah, tetapi kalau tidak 
memungkinkan cukup dengan iqamah saja. 
2. Barisan shalat (saf) di belakang imam diisi oleh jamaah laki-laki, sementara 
jamaah perempuan berada di belakangnya. 
3. Di dalam melaksanakan ¡alat berjamaah seorang imam membaca bacaan 
¡alat ada yang nyaring (jahr) dan ada yang dilirihkan (sir). Bacaan yang 
dinyaringkan adalah: 
a. Bacaan takbiratul ikram, takbir intiql, tasm³‟, dan salam;  
b. Bacaan al-Fatihah dan ayat-ayat al-Qur'an pada dua rakaat pertama ¡alat 
Magrib, Isya, dan Subuh. Begitu juga dengan ¡alat Jumat, gerhana, istisqa, 
‟idain (dua hari raya), Tarawih dan Witir; 
c. Bacaan amin bagi imam dan makmum setelah imam selesai membaca al-
Fatihah yang dinyaringkan. 
4. Makmum harus mengikuti gerakan imam dan tidak boleh mendahului gerakan 
imam; 





















































3. PEMBIASAAN SHALAT BERJAMAAH 
 
Perbandingan pahala antara ¡alat sendirian dan dengan salat berjamaah, 
yaitu satu berbanding 27 derajat. Hal ini karena salat berjamaah memiliki 
keutamaan, yaitu: 
1. menjalin silaturahmi antar sesama; 
2. mengajarkan hidup disiplin, saling mencintai, dan menghargai;  
3. menjaga persatuan, kesatuan, dan kebersamaan; 
4. menahan dari kemauan sendiri (egois);  
5. mengajarkan kepatuhan seorang muslim kepada pimpinannya. 
 
 
Sikap kecintaan kepada salat berjamaah dapat diwujudkan melalui perilaku 
sebagai berikut. 
1. Ketika masuk waktu şalat segera menuju ke masjid dan mengumandangkan 
atau mendengarkan azan. 
2. Ketika mendengar azan segera menuju masjid. 
3. Mengajak teman-temannya untuk salat berjamaah. 
4. Suka menjalin tali silaturahmi antara sesama di masjid. 
5. Senang mendatangi majelis taklim untuk menuntut ilmu agama. 
6. Tidak suka membeda-bedakan status sosial seseorang, karena kedudukannya 
sama dihadapan Allah Swt. 
7. Taat kepada pimpinan selama tidak melakukan kesalahan. Apabila pimpinan 
salah kita wajib mengingatkan ke jalan yang benar, temasuk di dalam taat 
kepada kedua orang tua dan guru. 




























































1. Penerapan  
 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 
 
Saya yakin şalat berjamaah itu 





Saya selalu melaksanakan salat 






Saya senang dengan salat 





Saya meyakini bahwa salat tidak 
perlu berjamaah karean ibadah 





Saya meyakini bahwa saya bisa 






Saya meyakini bahwa salat 
berjamaah pahalanya besar sekali, 

























































7   
Saya meyakini bahwa salat 





Saya meyakini tidak perlu salat 





Saya yakin bahwa salat 





Karena besarnya pahala, saya 
akan melakukan salat 






2. Isilah kolom di bawah ini dengan contoh ketentuan ¡alat berjamaah dengan 
menyertakan alasannya! 
 
                    Jenis Ketentuan 
 
 
Termasuk syarat, hukum atau atau 
ketentuan yang lain? 
 
 



































































II. Pilihan Ganda  
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, 
C, dan D! 
 
1. Jumlah makmum dalam salat berjamaah paling sedikit adalah 
A. satu orang 
B. dua orang 
C. tiga orang 
D. empat orang 
1.  
2. Pahala salat berjamaah lebih banyak dibanding şalat sendirian, yaitu 
A. 17 derajat 
B. 27 derajat 
C. 37 derajat 
D. 47 derajat 
 
3. Perhatikan peryataan berikut ini. 
1. Pak Umar berumur 55 tahun dan kurang fasih membaca al-Qur'an 
2. Ibu Aminah berumur 57 tahun dan fasih membaca al-Qur'an 
3. Farhan berumur 15 tahun dan fasih membaca al-Qur'an 
4. Pak Rosyid berumur 35 tahun dan fasih membaca al-Qur'an  
 





4. Perhatikan hal-hal berikut ini. 
1. Hujan lebat  
2. Sakit 
3. Tertinggal satu rakaat 
4. Tidak mendapat saf depan 
Hal-hal yang menjadi alasan diperbolehkan seorang muslim melakukan ¡alat secara 
munfarid adalah 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 4 
C. 2 dan 3 

























































5. Apabila suami istri ingin melaksanakan salat berjamaah, maka 
A. istri makmum kepada suami dan posisinya di depan suami 
B. suami bermakmum dengan istri dan sejajar di samping kanan suami 
C. istri bermakmum kepada suami dan sejajar di samping kiri suami 
D. istri bermakmum kepada suami dan posisinya di belakang suami 
 
6. Apabila makmum terdiri atas laki-laki, perempuan, anak laki-laki, dan anak perempuan, maka 
posisi Saf untuk anak-anak perempuan adalah 
A. paling belakang 
B. di belakang imam 
C. di belakang makmum laki-laki dewasa 
D. di depan saf perempuan dewasa 
 
7. Perhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Fasih bacaan al-Qur'an 
2. Berakal sehat 
3. Balig 
4. Sudah mempunyai anak 
 
Hal-hal yang merupakan syarat menjadi seorang imam adalah 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 1, 3, dan 4 
D. 2, 3, dan 4 
8. Jika seorang imam langsung berdiri setelah sujud kedua pada rakaat kedua, maka makmum 
hendaknya 
A. langsung duduk untuk tasyahud awwal 
B. mengingatkan dengan batuk-batuk kecil 
C. mengingatkan dengan mengucapkan “subhanallah” 
D. ikut berdiri sesuai gerakan imam 
 
9. Hukum melakukan shalat berjamaah adalah 
A. sunah muakad 
B. fardu „ain 
C. fardu kifayah 
D. ibadah magdah 
10. Makmum masbμq adalah makmum yang  
A. ketinggalan salat-nya imam 
B. memisahkan diri dengan imam 
C. menyesuaikan diri dengan imam 
















































III. Uraian  
Jawablah soal berikut ini sesuai dengan pernyataan! 
 
1. Apa yang di maksud salat berjamaah? 
2. Mengapa salat berjamaah lebih utama dari salat sendirian? 
3. Jelaskan perbedaan antara imam dan makmum! 
4. Kapan bacaan al-Fatihah dikeraskan oleh imam? 
5. Apa yang dimaksud munfarid? 
6. Sebutkan syarat menjadi imam! 
7. Mengapa seseorang yang fasih bacaan al-Qur'an tidak boleh menjadi 
makmum kepada orang yang belum fasih? 
8. Bagaimana cara şalat makmum yang tertinggal bacaan al-Fatihah-nya 
imam? 
9. Bagaimana sikapmu apabila pada saat salat berjamaah imam salah 
melakukan gerakan salat? 

















IV. Tugas  
Setelah kalian mempelajari tentang ketentuan salat berjamaah, amatilah ciri-ciri 
orang yang rajin melaksanakan salat berjamaah di lingkungan di mana kalian 
tinggal 
PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU! 
Ketika mendengar azan, ia segera 
menuju ke masjid. 
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